PERATURAN DAERAH KABUPATEN SABU RAIJUA
NOMOR 5 TAHUN 2011
RENCANA PEMBANGUN;EI%?I’?(?KA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN SABU RAIJUA TAHUN 2011-2016
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
BUPATI SABU RAIJUA,

Menimbang a. bahwa dalam

rangka penyelenggaraan pemerintahan dan

pengelolaan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat
memerlukan perencanaan pembangunan jangka menengah untuk
menentukan arah dan prioritas kegiatan pembangunan yang akan

"a dilaksanakan

b. bahwa Rencana pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Sabu Raijua tahun 2011-2016 merupakan dokumen

perencanaan daerah yang memberikan arah dan pedoman
sekaligus menjadi acuan bagi seluruh kegiatan pengelolaan
pembangunan yang hendak dilaksanakan dalam kurun waktu 5

(lima) tahun ke depan;

c. bahwa berdasarkan Pasal 150 ayat (3) huruf e Undang-Undang
nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan bahwa Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah ditetapkan dengan Peraturan daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana di maksud dalam
huruf a, huruf b dan huruf ¢ maka perlu membentuk Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah

" Daerah Kabupaten Sabu Raujua Tahun 2011-2016;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Pe_nyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Babas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3851);

2.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia ‘_I'ahun 20Q3
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);
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10.

11.

12.

13.

14,

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355); '

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor §3, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 125,
Tambahan Lembaran-Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagai mana telah beberapakali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725),

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2007 nomor 84 Tambahan Lembaran
Nomor Nomor 4739);

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2008 Tentang Pembentukan
Kabupaten Sabu Raijua di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 189,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 493);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor ),

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana
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24.

25.

Kerja Pemerintah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4385),

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578),

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 Tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 Tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2006 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 Tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran
Negara Republik iIndonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 Tentang
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 83 , Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4738); .

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan,
Tatacara , Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor 21 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4817);

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-2014

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah beberapakali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 17 Tahun
2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2009-2013 (Lembaran
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2008 Nomor 001
seri E 001, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Timur Nomor 0011);

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun
2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2010-2030 (Lembaran Daerah Provinsi




Nusa Tenggara Timur Tahun 2011 Nomor 001
Lembaran Daerah Nomor 1); 01 Tambahan

26. Peraturan Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 1 Tahun
2010 tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi
Kewenangan Kabupaten Sabu Raijua (Lembaran Daerah
Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 1);

27. Peraturan Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-
2031(Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011
Nomor 3 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua
Momor 3).

28. Peraturan daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 4 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua nomor 4).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SABU RAIJUA
dan
BUPAT! SABU RAIJUA

MEMUTUSKAN :
Meretapkan :  PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DAERAH KABUPATEN SABU RAIJUA TAHUN 2011-2016.

BAB |
KETENTUAN UMUM

* Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
i 1. Daerah adalah Kabupaten Sabu Raijua.
2 Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sabu Raijua.
3. Bupati adalah Bupati Sabu Raijua
4

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutanya disebyt DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sabu Raijua.
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
yang selanjutnya disebut RPJP Nasional adalah Dokumen
Perencanaan Pembangunan Nasional untuk Periode 20 (dua puluh)
tahun terhitung sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2025.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2005 — 2025 yang selanjutnya disebut RPJP
Provinsi adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah untuk
periode 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun 2005 sampai dengan
tahun 2025. -

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Sabu
Raijua Tahun 2011- 2025 yang selanjutnya disebut RPJP Daerah
adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah untuk periode
20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun 2008 sampai dengan tahun
2025.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang selanjutnya
disebut RPJM Nasional adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan
nasional untuk periode 5 (lima) tahunan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang selanjutnya disebut RPJM Daerah  adalah

Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah untuk periode § (lima)
tahunan.

Rencana Pembanguna Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sabu
Raijua yang selanjutnya disebut RPJM Daerah adalah Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah untuk periode 5 (lima) tahunan.

Rencana Strategi satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut RENSTRA SKPD adalah Dokumen Perencanaan Strategi
Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahunan.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disebut RKPD
Adalah Dokumen Perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu)
tahunan.

Rencana Kerja satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut RENJA SKPD adalah Dokumen Perencanaan Satuan Kerja
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Visi adalah rumusan umum tentang arah yang akan dituju melalui

upaya yang akan dilaksanakan pada akhir pericde perencanaan pada
tahun 2011.

Misi adalah kebijakan umum sebagai upaya yang akan dilaksanakan
untuk mendukung terwujudnya visi daerah.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya
disingkat Musrenbang adalah forum antar pelaku dalam rangka
menyusun perencanaan pembangunan daerah.

BAB [
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH

Pasal 2
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RPJM Daerah merupakan Dokumen Perencanaan Pembangunan Jangka
Menengah Daerah yang memuat visi, misi dan Program Bupati yang
mengacu pada RPJP Daerah memperhatikan RPJMN, RPJM Provjnsi,
sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 3

Penjabaran dari RPJMD akan ditindaklanjuti dengan RENSTRA SKPD dan
Penyusunan RKPD serta digunakan sebagai instrumen evaluasi
penyelengaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal 4

(1) Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan untuk
menghindari kekosongan rencana pembangunan daerah, Bupati yang
sedang memerintah pada tahun terakhir pemerintahannya diwajibkan

menyusun RKPD untuk tahun pertama periode pemerintahan Bupati
berikutnya.

(2) RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai pedoman

untuk menyusun APBD tahun pertama pericde Pemerintahan Bupati
berikutnya.

BAB Il
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 5

(1) Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan RPJM
Daerah.

(2) Tata cara pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.




BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah

Kabupaten Sabu Raijua.

kan di Seba
gal 25 Agustus 2011
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SABU RAIJUA
NOMOR 5 TAHUN 2011
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN SABU RATJUA TAHUN 2011-2016

UMUM

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 diatur dalam
peraturan daerah. Tujuan yang hendak dicapai dari Peraturan Daerah RPJMD
2011-2016 adalah sebagai arah dan tujuan bagi seluruh pelaku pembangunan
daerah di Kabupaten Sabu Raijua.

Masyarakat, meskipun terdiri dari berbagai suku, agama dan adat istiadat,
namun mempunyai satu tujuan dan satu cita-cita bernegara sebagaimana tertuang
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Untuk melaksanakan dan mencapai satu tujuan dan satu cita-cita tersebut
diperlukan suatu rencana yang dapat merumuskan secara lebih konkret mengenai
pencapaian dari tujuan bernegara tersebut. Sejalan dengan Undang-undang Nomor
25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN)
Yang memerintahkan penyusunan RPJMD Nasional dan Daerah yang menganut
paradigma perencanaan yang visioner, sehingga RPJMD Daerah hanya memuat
arahan secara garis bersar.

Penetapan RPJMD Sabu Raijua dalam masing-masing visi, misi dan
Program kepala daerah yang dipilih secara langsung oleh rakyat.

Tujuan yang ingin dicapai dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Tentang

RPIMD Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-2016 adalah :

1. Menjabarkan visi dan misi kepala daerah terpilih kedalam bentuk program
strategis dan berbagai kebijakan dan kegiatan untuk mencapai tujuan;

2. Menyediakan tolak ukur dan melakukan evaluasi kinerja tahunan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD).;

3. Menjamin keselarasan dan konsistensi RPJMD Sabu Raijua dengan dokumen
perencanaan pembangunan dengan provinsi NTT dan Nasional;

4. Menjadi pedoman dalam memelihara konsistensi antara perencanaan,
pengangaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan;

5. Meningkatkan optimalisasi penggunaan sumberdaya secara efektif, efisien
dan berkelanjutan untuk menimalkan pengguaan sumberdaya yang
unrenewable kepada pemanfaatan sumberdaya yang dapat diperbaharui
(renewable resaurces);

6. Memudahkan semua jajaran aparatur Pemerintah daerah dan DPRD
Kabupaten Sabu Raijua dengan cara menyusun program dan kegiatan secara
terpadu terarah dan terukur;

7. Meletakkan dasar yang kuat bagi pertumbuhan Kabupaten Sabu Raijua yang
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II.

maju, mandiri dan sejahtera di masa depan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah diwujutkan dalam visi,
misi dan arah pembanguan daerah yang mencerminkan cita-cita kolektif yang
akan dicapai oleh daerah kabupaten sabu Raijua serta strategis untuk
mencapainya. Visi tersebut memperdayagunakan secara efektif, efisien dan
sinergis semua modal dasar yang dimiliki kabupaten Sabu Raijua untuk
mengelola dan menyelesaikan permasalahan pembangunan jangka menengah atas
dasar amanat UUD 1945. Visi ini merupakan jabaran secara srtukturaldan
berkelanjutan dari visi pembangunan nasional dan visi pembangunan Provinsi
Nusa Tenggara Timur sehingga perlu dijabarkan secara tegas dalam misi
pembangunan jangka menengah Kabupaten Sabu Raijua yaitu:

1. Perencanaan pembangunan daerah yang koordinatif, penyelengaraan

administrasi pemerintahan, yang cepat, tepat lanyanan dan transparan

peningkatan jaminan kehidupan masyarakat yang berkeadilan aman dan

bermartabat;

Meningkatkan dan meratakan kesempatan untuk memperoleh pendidikan;

Pemeliharan dan penigkatan derajat kesehatan masyarakat;

Penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan melalui sektor

primer, pertanian yang quick yielding dan sektor sekunder dan tersier lainnya

5. Memotivasi dan mendorong masyarakat untuk meningkatkan inisiatif dan
partisipasi mereka dalam peningkatan kegiatan ekonomi.

6. Peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat Sabu Raijua;

7. Membangun dan memelihara infrastruktur untuk menunjang pembangunan;

8. Menata ruang Wilayah Pulau Sabu dan raijua untuk menjadi pedoman
pembangunan wilayah yang tepat sasaran dan tepat guna, dan membangun
tataruang kota yang moderen dan asri;

9. Pengembangan seni budaya lokal dan promosi pariwisata.

nai el N4

RPJMD Kabupaten Sabu Raijua telah disusun dengan memperhatikan
RPJP nasional tahun 2005-2025 dan RPJP daerah Provinsi NTT 2005-2025 serta
sesuai karakteristik dan potensi Daerah.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas
Pasal 2

Cukup jelas
Pasal 3

Cukup jelas
Pasal 4

Cukup jelas
Pasal 5

Cukup jelas
Pasal 6

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SABU RAIJUA TAHUN
2011 NOMOR 5
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RENCANA PEMBANGUNAYN JANGKA MENENGAI DAERAH
KABUPATLN SABU RALJUA

TAHUN 2011 — 2016

PEMERINTAH K M PATEN SABU RALJUA
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KATA PENGANTAR

Rerenna Pembangunan Jangka Mencngah Daerah (RPIMD) Kabupaten Sabu Raijua ini dibuat
schueni rancangan program dengan berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan di Sabu Raijua
setama S (lima) 'ahun ke depan dalam mewujudkan kepercayain yang diberikan oleh rakyat
Kao'upaten Sabu Raijua untuk memimpin xabuparen baru ini. Sebagai sebuah kabupaten yang

baru berpemerintahan sendiri pada awal tahun 2311 ini, tentv werdapat banyak persoalan yang
perlu dibenahi

Permasalahan penataan staf dari tiap SKPD tingkat kaburaten, kecamatan dun desa,

pembenihan administrasi pemerintahan dan penibangunan, penyusunan anggaran bagi berbagai
kepentingan adminstratif dan pembangunan dan penyelesaian berbagai masalah sosial yang
timbul akibat konflik kepentingan dalam proses demokrasi yang baru berlalu merupakan
beberapa hal vang perlu diselesaikan. Kami berharap bahwa masalah tersebut di atas akan dapat
diselesaikan dalam waktu yang tidk terlalu lama. Kita harus bersatu untu: merabangun Sabu
Raijua. Sernua rakyat Sabu Raijua perlu menyatukan semua pikiran dan pendapat secara politis
dan sosial budaya untuk dapat melaksaral:an pembangunan mengejar kesejahteraan yang
!.:.:r:‘i'.‘ng.;gt_v_al dan membukt'kan kepada masyaraka. NTT khususnya dan Indonesia pada umumnya
hahw "Orang Sabu Raijua juga Bisa ...” )
RPIJMD ni merupekan penjabaran lebih lanjut dari pikiran awal kami dalam Pemilukada’
vang lalu berdusarkan Visi dan Misi yang akan kami cmban dalam jangka waktu lima tahun ke
depan. Dengan vantuan seluruh rakyat Sabu Rai,ua yang penuh semangat untuk maju dan dengan
Be-kat dan Rahmat Tuhan yang Muaha Kasih itu. prozram-program ini diharapkan akan menjadi
Lenyataan. Dengan demrikian: motte “Crang Sabu-Raijua Juga Bisa” tidak saja menjadi sekedar

serboyan kosong, tetapi merupakan tekad dan nekad dari oranz Sabu Raijua untuk maju setara
dergan penduduk kabupaten lain di NTT.

BUPAT I SABU RAIJUA
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PENDATULUAN

1.1. Latar belakang

Pembentukan I abupaten Sabu Raijua sebagai salah satu daerah Otonom di Provinsi Nusa
"enggara Timer pada tanggal 26 November 2008 mela'ui Undang-Undang Nomor. 52
Tahun 2008, untuk itu dalam perwujudan amana: Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003,
! 'ncang-Undang Womor 25 Tanun 2004 tentang Siscem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Undang-undang 32 Tuhun 2004 tentang Pemerintah Daerah, dimana setiap
daerah  diwajibkan menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah,
terpadu dan tanggap terhadap perubchan dengan jenjang perencanaan jangka panjang ( 20
:ahun), perzncanaan jangka menengah (3 tahun) maupuu nerencanaan jangka pendek atau
tahunan (1 tahun). Setiap daerah (proviisi/kabupaten/kota) wajib menetapkar Rencana
Penibangunan Jangka Panjang Daerah (RP./PD), Rencara Pembangunan Jungka enengah
Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun
2011-2016  yang selanjutnya disingkat RPJMD Xabupaten 3abu Raijua, merupakan
penjabaran lebih lanjut dari Visi dan Misi dan agenda Kepala Daeran terpilih sebagaimana
yang disampaikan kepada masyarakat can para wakil rakyat di lembaga Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. Penyusunan RPJMD ini berpedoman pada RPJP Daerah, RPJM Nasional
dan RPIMD Provinsi NTT.

RPJMD Kabupaten Sabu Raij:a memuat gembaran umum kondisi daerah,
gambaran pegelolaan keuangan dasrah dalam kerangke pendanaan, isu-isu strategis, arah
kebijakan umum dan program pembanguna. daerah, serta indikasi rencana program
prioritas, penetapan indikator kinerja daerah, p:doman trensisi dan kaidah pelaksanaan.

Berdasarkan pasal 150 avat 3 huruf e (Undang-Undang Momor 32 tahun 2004 dan
pasal 15 ayat 1 dan 2 Peraturar Pemerintah Nomor & Tahun 2008, RPJMD ditetapkan
dengan [ eraturan Daerah agar RPIMD !labupaten Sabu Raijua tahun 2011-2016 memiliki
legitimasi yang kuat dan sejalan arah kebijakan pembangunan baik 41 tingkat nasional dan
provinsi.

Penyusunian Rencana Fembangunan Iangka Menengah Daerali (RPJMD) 2011-
2016 ini tentunya tidak terlepa~ dari periodisasi kepemimpinar. Kepala Daerah sesuai
dungan penekanan dan tema yang didasarkan pada berbagai perspektif. kor+isi dan
perkembangan pembangunan saat itu. U tuk itulah maka penyusuran RPJMD 2011 - 2016
disusun dengan strategi berkelanjutar. dan berkesinambungan yaitu dengan prinsip tetap

RPIMD KABUPATEN SRRURAIJUA
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. Undang-Uncang Republik Indonesia

_Poraturan Pemedntah Nomor 6 T

. Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan P

-~

Nomor 52 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten S#bu Raijua Provinsi Nusa Tenggara Timur;

. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tenteng Penataan Ruang (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

ahun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan Instansi
Vertikar di Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988 Nomor 10,
Tambzhan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3373),

. Peraturan Pemerintah Nomor S8 Tahun 20035 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Ncmor 14y, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

. Peraturan Pemerintah Nomor 79 [ahun 20035 tentang Fedoman Pembinuan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Inconesia Nomor 4593);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagiar. Urusan Pemerintahan

antara Pemerintah, Pemcrintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republix Indonesia Tahun 2007 Nomor 82
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

. Peraturan Pemer ntah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah;
17.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahwin 2008 tentang Pedoman Evalvasi Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah (Lembarar, Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19
vambahan [.embtarin Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

. Peraturan Pemerniah Nomor 6 Tanun 2008 tentang Pcdoman Evaluasi Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor £ Tahun 2008 tentang Tahapan, I'ata Cara Penyusunan,

Pengerdalian dJan Evaluasi Pelaksaiaan Pembangunan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 21. Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

. Peraluran Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2007 Tentang Pengesahan

Pengundangan dan Penyebarluasay Peraturan Perundang-Undangan;

.. wuran
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 ientug Tahapan, Tata Cara Penyusunan. Pengendslian

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pen-bangunan Daerah

. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2008 Tentar.g Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Dacrah Provinsi Nusa Tenggera Timur Tahun 2005-2025

(Lembaran Daerah Provinsi Nusa Tenunara Timur Tahun 2008 Nomor 001 Seri E Nomor
ant

rambahan Lembaran Daerah Provinsi Nnsa Tenggara Timur Nomor 00111
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23 pPersturan Dacrah Provinsi Nesa Dengeara Timur Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Rencuna Pembangunas Jangka Mcenengah

Dacrah Provinsi Nusa Tenggara Tinur Tahun 2009-2013;
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Rencana Pemtangunan Jangka Manengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sabu Raijua
adalah dokumen perencanaan pemrbangunan daerah yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jargka Panjaag Nasional, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
{RPJPD) Kabupaten Sabu Raijua, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi (RPJMP), Visi dan Misi
Bupati ¢an Wakil Bupati periode 2C11-2015 vang disesuaikan dengan potensi, kondisi dan
aspirasi raasvarakat., Dengan demikian n..xa RPJMD Kabupaten Sabu Raijua merupakan
Jokumen induk yang memuz. Arah {ebijukan Pembangunan Daerah selama 5 (lima) tahun
Jan menjadi acuan dalam poryusunan Rencana Strategis (RENSTRA) bagi Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) vang disusun berdasarkan tahapan yang melibatkar berbagai
stakcholders.

RPIMD Kavupaten Sabu Raijua ini kemudian akan dijabarkan di dalam 1...cana
pembangunan tahunan dalam bentek dokumen Kencana Kerja Pemnerintah Daerah (RKPD)
dimana dokumen Rencana Kerja P2meri 1tah Daerah (RKPD) menjadi dasar penyusunan
Kebijakan Umum APBD (KUA), Rencana Kerja (Renja} SKPD serta Prioritas ;an Plafon
Anggaran (PPA) setiap tahunnya. Densan demikian diharapkan sasaran dan tujuan
pembangunan di dalam RPJMD ini dapai dicapai secara bertzhap setiap tahunnya,

sehingga diharapkan proses pembangunan terwujud dalam suatu sistem yang terencana Jan
berkelanjutan.

1.4. Sistematika Penulisan

Dokumen RPIM Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-2016 disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tanun 2010 tentang Pelaksanaan Perazuran
Pemerintah Momor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluas: Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah dengan sistematika sebagai
berikut:

* Bab I: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, landasan hukum, hubungan RPJM
DAERAH dengan dokumen perencmnaz;n lainnya, sistematika penulisan, serta maksud
dan tujuan penyusunan RPJM Daerah.

v Bab II: Gambarun Umum Kondisi Daerah, berisi tentang kor.d’si saat ini berkaitan
dengan aspek gozrafi dan demograll, aspek l:iesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan
umum dan aspek daya saing daerah

* Bab III: Gambaran Pengelolsan Keuangan Daerab serta Ferangka Pendanaan,
berisi gambaran kinerja keuangan masa lalu, kebijakan pengelolzan kevangan masa lalu,
seta kerangka pendanaan .

= Bab IV; Analisis Isu-Isu Strategis. berisi permasalahan pembangunan dan isu strategis.

BT TGO T Y XA STV NN TRV MPCX L AR b
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« Bab Vi Visi, Misi, Tujuan Jan Sasaran. berisi pernyataan dan penjelasan visi dan misi
serta rivan dan sasaran pembangunan selama lima tahua kedepan.

*Bab VI: Strategi dan Arah Kebijukan Pembangunan, berisi strategi
kebijakan pembangunan daerah selama tima tahun ke depan.

* Bab Vir: Kebijakan Umum dar Prog.am pembangunan Daerah, berisi tentang arah

kebijakan pembangunan berdasarkan strategi vang dipilih dengan target capaian indikator
kinzrja. '

serta arah

s« Bab VIII: Indikasi Rencana Pregram Prioritas, berisi waian hubungan urusan
pemerintah dengan SKPD terkait buserta program yang menjadi tanggung jawab SKPD.

" Bab IX: Penetapan Indikator Kincrja Daerah, berisi gambaran tentang :uran
keberhasilan pencapaian visi dan misi h.pala daerah dan wakil kepala daerah pada akhir

periode masa jabatan.

Bab X: Pedoman Transisi dan Kaid I Pelaksanaan, berisi tentang pedom: n transisi

untuk menjaga  keberlenjutan  rencina  pembangunan  dan  kaidah

pencerdalion dan evaluasi perencanaar

R EYH PR

pel~Ksaraan.

Cenutup.
boiohlaksud dan Tujuan

1. Maksud

RPJM Dacrah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-2016, disusun dengan maksud
memberikan arah sekaligus menjaci acuan bagi seluruh komponen pembangunan
(Pemerinta,, masyarakat, dan dunia usaha), dengan tujuan untuk mewujudkan Visi, Misi
dan Arah K-bijakan Pembangunan yang disepakati bersama sehingga seluruh upaya yang
dilakukan o.eh pelaku pembangunan bersifat sinergis, koordinatif, dan saling melengkapi
satu dengan lainnva di dalam pola sikap dan pola tindak.

2. Tujuan

Tujuan peayusuaan RPJM Daerah Sabu Raijua Takun 2011- 2016 adaluh  sebagai

berikut :

2.1. Mewujudkan Visi, Misi Kzpala Daerah terpilih dalam bentux penjabaran strategi,

kebijakan, program dan kegiatan pembanguncn sesuai kebutnhan masyarakat

Kabupaten Sabu Raijna agar lebih Inovatif, Maju, dar Bermartabat

. Menjaga kesinambungan dan konsistensi antara oerencanawn, penganggaran, pelak-
sauaan, evaluasi dan pengawasan pembangunar daerah Kabupaten Sabu Raijua
selama lina tahun ke depan, 2611-2016.

.2.3. Mendayaguiakan potensi sumberdaya alam daa buatan yang tersedia secara tepat

dan terarah, efektif dan efisien secara berkelanjutan untuk meningl:atkan taraf hidup
masyarakat Kabupaten Sabu Raijva.

#OSHD KABUPATEN SABU R ISUA
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2.4, Mergidentifikasi dan menganalisis isu-isu strategis pembungunan yang sedang ber-
kembang, sebagai acuan dalam perumusan arah kebijakan dan perencanaan program

puiiba

1wgunan daerah yang beroricn asi puda pemberdayaan masyarakat.

2.5. Menctapkan pencapeian sas~ran Jan larget kinerja setian Satuan Kerja Perangkat
Dacrah (SKPD) dalar rargka mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah, agar
wriadi  sinergisitas lintas sektor. :inias kegiatan dan pemahaman para pelaku
rembangunan, . ‘

2.0 NRdckan lendasan pembangunan daerah s ang kokoh demi tercapainy. masvarakat
fabupaten Sabu Raijua yang Inoveit. Maju. dan Bermartabat

LRSS 3
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GAMBARAN UMUM KOND;SI D Rk AH KABUPATEN SABU RAIJUA

2.1. Aspek Geografi dan Demografi
a. Karakteristik Lokasi dan Wilay.ah

Kabupaten Sabu Raijua terdiri dari 3 nulau besar yaitu Pulau Sabu, Pulau Raijua dan

Pulau Dana. Secara geografi Nabumaten Sabu Raijua teiletak pada 122°1'2.421"-

121°15'55.488" BT dan 10°50'11.745"-10°50'19.558"S LS. Batas geogiafis Kabupaten
Sabu Raijua adalah sebagai berikut :

e Schelah Utara : [Laut Sabu

e Schbelah Selatan : Samuderu indonesia

e Sebelah Barat : Lau' Sabu Sumba Timur
o ~c¢heiah Timur ) [Laut Sabs Rote Ndao

t.nas Kabupaten Sabu Raijua 460 84 Kia. vang terdiri dari 6 kecamatan dan 5 kelurahan
Jan 3% desa (fihat Tabel 2.1 dan Gambur 11,

Tabel 2.7, Pembagian Wilayah Administrasi di Kabupaten Sabu Raijuz
— Tabun 2011

L No Fecamatan | Thukota W-; Jumluh Desa | Jumlah Kelurahan | Luas Wilayah
- ] | (Km?)
1 'Rajua | Ledeunu | i 2 39,05
2 Sabu Barat Seba t 17 } 1 185,16

: Hawu Mehara : Tanajawa ; 10 ' - 62,81
4. Sabu limur 'y Bulou 8 ‘ 2 37,21
13 Sabu Liae Eilogo 12 - 57,99
‘¢, i SabuTengah | Eimadake 8 - 78,62
Jumlah 58 5 460,34

Sumber : RTRW Kabupaten Sabu Raijua, 2011

Tabel 2.1. menunjukkan bahwa kecamatan terluas adalah Kecamatan Sabu Barat seluas
185,16 Km® dengan jamlah desa ‘erbanyak yaitu 17 desa.

TLIWWLAMTIN JORCUIAO ETIN ML
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Sccara tepografi, Kabupaten S:ibu Raijua berada pada ketinggian 350 dpl.
Wilayah pesisir pantai dan dataran rendah di Pulau Sabu berada pada ketinggian antara 0-
100 m DPL. Puncak tertinggi beri.da di Desa Racnalulu dan Desa Depe kecamatan Sabu

Barat, dengan ketinggian kurang-lebih 330 m. Tingkat kelerengan di Pulau 3abu lihat
Tabel 2.2)

Tabel 2.2 Tingkat Kelerengan di Pulau Sabu

Tahun 2011
E._‘\J_. | Lereng Lahan (%) | Fisingrafi ' Luas (Km?) |
Co 0-02 [ Datar 81.07
P2 02-03 i Datar Bergelombang 122.60
RE 05-15 : Bergelombang \ 203.€6 \
4 13-40 Curam L3552
Sumaer : RTRW Kabupaten Sabu Raijua ’

Rate-rata ketinggian tanah di Pulau Raijua antara 0-177 m dpl. Sedangkan
puncak terringgi di Raijua diperkirakan kurung dari 200 meter. Kondisi topografi ini
menggamberkan buhwa mayoritas kondisi tanah di Pulau Sabu adalah bergeiombang di
mana kondisi ini membutuhkan biays tanbahan bagi konstruksi tertentu dalam
pembangunan fisik dan infrastruktur lainnya. Pengembargan prasarana dan sarana
transportasi sangat lambat karena topografi yang kureng mendukung sehingga
membutuhkan biaya tinggi dan sentuhan teknologi untuk dapat menjangkau seluruh
wilcyah desa dan dusun dalam upaya membuka keterisolasian wilayah.

Secara geologi sebagian besar formasi batuan Ci Kabupaten Sabu Raijua adalah
formasi Bari vang sangat baik untuk menopang konstruksi bangunan di atasnya.
Sedangkan formasi aluvium yang sangat haik baci pengembangan pertanian sangat
minim. (Formasi batuan di Kabupaten Sabu Raijua dapat cilihat pada tabel 2.3). Secara
me.adasar, tanah Sabu terbentuk dari Bobonaro Scely Cley (tanah liat Bobonaro) yang
diselimuti oleh lipatan tanah Vigueque. Bagian utara pulau ini ditutupi lapisan karang.
Di sebelah timur Desa Ra.robo (wilayah Liae) ditemikan juga lapisan lahar yang tipis.
Wainwright memperkirakan lapisan ini terbentuk pada jaman pra Viql-leque
(Wainwright, 1972: 2-3). Di pulau Sabu ditemukan juga jenis batuan yang disebut
fnangan dan terdapat juga semburan kecil dari dalam perut bumi di Liae yang dxd.uga gas
alam. Untuk selanjutnya ke depar. gejala-gejala ini perlu penelitian teknis geologis untuk
menelusuri kemungkinan adanya jenis bahan tambang lain seperti batu dan logam mulia,
minyak bumi, gas alam azn lainuiya.

WAL N T e ——
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Tabel 2.3 Kondisi Geologi di Kabupaten Sabu Raijua

Tahun 2011
“No | Formasi Geologi |  Luas (Ha)
11 | Aluvium | _ 251186
2 | Batugamping Kosal ! 16.563,26
{3 ;FormasiBari . 19.356,53
' 4 | Formasi Bisanc 1.027,84 |
's™ TFormasiNoele 548135
{6 Formasi Ofu i 1.145,87 j

Sumber : RTRW Kab.Sabu Raijua

Dar* aspek hidrologi, Kabupaten Sabu Raijjua termaruk dalam Wilayah Sungai
Noclmina yvong terdin dari DAS Dekoioni. Dama, Lodeane, Fulahui, Timu, Wadudan, P.
Raijua. Ducrah Irigasi yang ada Jacrabi drigasi semi tekuis (DI Loko Pehape. DI
Mapuhaba, DI Depe, DI Menia). Keberadaan sumber air bersih yang dimanfaatkan dalam

memenuhi kebutuhan air minum warga penduduk berasal dar jaringan perpipaan PDAM.
sumur gali. penampung air hujan, mata air dan sungai.

“ecara umum di Kabupaten Sabu Raijua memiliki iklim kering (semi aried ), yang
wiiandul dengan musim kemarau yang sangat panjang (Maret — Desember) dan musim
hujan vang sangat pendek (Desember-Februari ). Date jumlah hari hujan di Kabupaten
St.bu Raijua, menunjukkar. jumlah bari hujan terbanyak dengan 8 hari hujan sedangkan
rata-rata curah hujan yang turun pada ! (satu) tahun iri, sebanyak 57,33 mm. Pola curah
hujan di Sabu dan Raijua tidak tanyak berubah. Fox mencatat bahwa pada tahun 1953
curah hujan di Sabu sebanyak 451 mm (29 hari hujan), 1954: 601 mm (42 hari hujan),
1970: 379 mm (i4 hh). Sementera itu angka curah hujan melonjak pada tahun 1971
menjadi 1.724 mm (69 hh) karena curah hujan ying sangat deras pada bulen Januari
1971.

Selanjutnya data curah hujan di Sabu dan Raijua tahun 1976-1988 dapat dilihat
dalam Tabel 2.4. Temperatur udara di I{cbupaten Sabu Raijua memiliki tipe E4 di mana
interval waktu musim kemarau lebih paniang dari musim penghujannya dengan
temperotur udara berkisar 21" 2 . Temperatur udara ratu rata cekitar 26,7° C.
Temperatur udara tertingg! 33,7° C terjadi pada bulan Nopember, sedangkan temperatur

udara terendah 21.2° C terjadi pada bulan Juli. Rata-rata penvinaran matahari sebesar
49% pada musim “ujan dan 82,4% pada musim kemarau.
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Tabel 2.4. Curah Hujan di Sabu dan Raijua
Tahun 1976-1988, 2009

No. | Tahun | Curah Hujan (mm) | Hari Hujan (hari)
1. [1976 409 29
2. 11977 777 40)

| 3. [1978 1213 56

-4, [1979 613 35

| 5. | 1980 932,50 35

| 6. {1981 330 51

7. 11982 | 126 29
8 11983 ! 124480 | 56 1

9. 71984 | 1.280.10 a 63
10. 1985 1 563220 : 54 i
11, 11986 | 1.501.30 65
12. 11987 | 834.30 89
13. | 1988 | 1.074 91 B
14. 12009 | 1.1531,77 %) 72 %) |

Sumber: Kantor Cimat Sabu Barat. 1989.
Catatan: *). Sabu Paijjua Dalam Angka, 2010.

Kondisi klimatologi Sabu Raijua, kurang mendukung pe'hgembangan pertanian,
Kalaupun pertanian yang akan dikembangkan adalah pertanian lahan kering. Keceude-
rungan sendahnya curah hujan di Sabu-Raijua menyeb:ibkan luasnya lahan kritis, lahan
kering 1ax tergarap dan rendahnya produktifitas pertanian. Rudidaya hortikultura seperti
blwang merah, kacang tanah dan beberapa jenis sayuran juga sangat bergantung pada
perscdiaan air sungai, mataair dan dam yang dibangun pemerintah Kabupaten Kupang,
Demikian puia halnya dengan budidaya padi sawah.

Olchkarena itu walaupur. netuni Sabu Raijue gigih dan bekerja keras dengan
sumberdaya alam yang terbatas namun pendapatan mareka tetap rendah. Daya jangkau
(spun of control) perencanaan pembangunan yang terlalu panjang dari pusat partum-
ouhuw: Kabupaten Kupang, membuat :fck terhadap perubahan sosial (social ¢.1ange) dan
perrumbuhan pendapatan masyarakat Sabu-Raijua rendah. Dengan menjudi daerah
oionom. rentang kendali perencanaen dar pengawasan pembangunan makin dekat
dengai. masyarakat. Kedekatan in: aken memperpendek span of contol dan mempercepat
socia' change.

Penggunaun lahan di Fabupuwn Sabu Raijua mayoritas diperuntukkan bagi

kawasan budidaya dengan luasan vany hzlum tergarap atau masih berupa tanah kosong
padany rumput acalah 14.207.53 Km- (1ihat Tabel 2.5)

~ar
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Tabel 2.5, Kondisi Penggunaan Labhan Eksisting
Kaburp,aten : abu Raijua Tahun 2010

L No | Guna 'ab: ' Luas (Km) 1‘
1 I Bandar Vdara 3,18 ¢
2 bmbung 37.93
3 Hutan 3.643,22
©4 . Kebun/rorkeb: - 3.663.93
|5 | Pasir Pantai | 40247
6 | Pemukiman 932,89 1
\ 7 ! Rawa { 12,61
'8 | RumpuvTanah Kosong | 14.207,35
|9 | Sawah Irigasi 371,27
10 | Sawah Tadah I"ujan 723,01 |
11 | Semak/Beluka: 9.555,96
12 } Sungai/Danau | 28425
3 | Tegalan/Ladang | 9.997.95

Sumber : RTRW Kabupatei: Sabu Raijua tahun 2011

h. Potensi Pengembangan Wilayah

Dilihat dar kondisi alam, Kabupaten Sabu Raijua memiliki beberapa potensi pengem-
hangan wileyah ~eperti :

-

AVARY

\.I

Potensi kelautan Kabupaten Sabu Raijua berupa 1umput lamn, ikan laut dalan: dan
karang 'auc sebagai dava tarik wisata.

Adanyz potensi kekayaan mineral yang bermutu baik sebagai bahan baku industri
Adanye potersi pertambangan mangan. batu gamping dan lempung.

Adanya petunjuk kebsradaan cadangan minyak dan gas bumi di Laut Sawu yang
belum tergarap dan dikaji sehingga perlu diteliti lebih ienjut agar dapat memajukan
perekoromian wilayah Sabu Raijua.

Berdasarkan RTRW  Propinsi NTT. rencana distrinusi maug propinsi yang
diaiokasikan di Kabupaten Sabu Raijua diarahkan umuk kawasan hutan lindung,
kawasan pertanian propinsi (laban basah. lahan kering, lahan peternakan), perkebunan
tdengan komoditi yang dikembangkan adalah kopi, jambu, kemiri, kapuk, jarak,
varili dan pinang). pariwisata dan permukimen.

N.uwasan strategis yang dikembangkan di Kabupaten Sabu Raijua adalah :

Nawasan strategis nasional dari sudut kepeniingar pertahanan dan keamanan
adalah pulau Dana yang merupakan lima pulau kecis terluar.
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Kawasan strategis propinsi diiinjeu dari sudut kepentingan ekonom lautan
adalah SWPLT laut Sawu

Kawasan strategis propinsi ditinjay dari sudut lingkungan hidup adalah kawasan
laut Sawu dan sekitarnya.

Kav.asan pendukung strategis ;.rbatasan sebagai penunjang kawasan strategis
nasional perbatasan laut der.gen Australia yaitu Kawasan Sabu Raijua sebagai
penunjang pula Dana.

. Wilavah Riwan Bencana

Kabupaten sabu Raijua merupakan tabupaten vang memiliki intensitas kerawanan

wrhadap ’

~ Kuwasan potersi gempa tektonik mieliputi seluruh kecamatan di Kabupaten Sabu
Raijua.

» Kawasan rawan tanah longsor adalal. lahan gundul pada lahan kemiringan lebih dari
40 % di wilayah Kabupaten Sabu Raijua.

~ Kawasan rawan banjir meiiputi scbagian w:layah K.ecamatan Sabu Barat

# Penyebaran bahaya tsunami pada wilayah pantai Sabu Raijua.

. Demografi

Jumlah venduduk 3abu Raijua pada tahun 2009 mencapai 91.870 jiwa yang mayoritas
bermukim di Kecamatan Sabu Barat. Rata-rata perturabuhan pendudu': di Kabupaten
Sabu Raijua dari tahun 2000 hingga tahun 2009 sebesar 4,83 % (lihat tabel 2.6).

Tabel 2.6. Jumlah Penduduk Sabu Raijua ‘faLun 2090, 2009.

[ No. | - Kecamatan 2000 2009 | Tkt. Pertmbh
i (jiwa) (jiwa) (%)
1. | Sabn Barat 22.695 32.449 4,78
2. 1 Hawu }ehara 14.062 19.058 395
| 3. | Sabu Timur 12.423 10.355 5,64
| 4. | Sabu Tengah *) - 8.376 -
: 5. | Sabu Liae 8.29% 11.892 4,82
ll 6. | Raijua 0.578 9.740 5,34
P Jnmlah: = | 64.050 | 91.870 4,83 }
Stmber: Kabupaten Kupang Dalam Angka.
*) Sebelum dibertuk scougni kecamatan tahus: 2002, adalah bagian dari
Kec. Sat u Tim..

PRENRERTITIN -,
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Dari tubel di atas terlihat bahwa .ingkat pertumbuhan penduduk per tahun tertinggi
antara 2000-2009 adalah di Sabu Timur sedangkan yang paling rendah terjadi di Hawu

Mehara yaitu 3,93% per takun. Sabu Tungeh adalah kecamatan yang baru terbentuk
vada *anun 2002.

2.2, Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Aspek kesejahteraar. masyarakat terdiri dari kesejahteraan dan pemerataan ekonomi,
kesejahteraan sosias, scrta seni budava dan olahraga.

a. Fokus Kesejaht2ruau dan Pemerataan Ekoromi

Gambaran kondisi ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari PDRB yang merupakan total
nilai tambah dihasilkan oleh kegiatan-kegiatan sektor ekonomi di suatu daerah. Pada
tahun 2009 PDRB Kabupaten Sabu Rzijua atas daser harga berlaku sebesar 281,02
milyar rupiah, meningkat 13,78 % dari tahun sebelumnya yang bernilai 246,95 milyar
rupiah. Sedangkan jika dibandingkan 2 tahun sebelumnya yakni tahun 2007, telal terjadi
peningkatan nilai tambah sebesar 26,16 %%,

Atas dasar harga konstan. niloi PDRB Kabupaten Sabu Raijua tahun 2009
mencapai 135,14 milyar rupiah atau nicningkat sebesar 5,54 % dari tahun 2008,
sedangkan dJibandingkan tahun 2007 telah mengalami peningkatan 10,13 %. Meskipun
seeara lote! kegiatan yang dihasilkan oleh sektor ekonomi di Kabupaten Sabu Raijua
relum mampu menvaingi kabupaten lainnva, namun secara makro telah teriihat
perkembanzan yang cukup signifikan. Pemekaran menjadi daerah otonomi baru
serupakun salah satu stimulator aktitfias perckonomian di dacrah ini sehingga nilai
tambah akt:vitas sektor-sektor ekonom: yang ada mengalami peningkatan.

Pemt.entukan nilai PDRB Kabupaten Sabu Raijua didominasi oleh nilai tambah
vang dihasilkan oleh aktivitas pertanian dalam hal ini oleh sub sektor perikanan. Lebih
dan setengah nilai PDRB merupakan kontribusi dari sektor ini, namun prosentase
peranan ini terlihat semakin menurun terutama disebabkan oleh meningkatnya peranan
scktor jasa-jasa khususnya sub sektor jasa pemerirtahan umum. Pada tahun 2007
presentase peranan sektor pertanian mencapai 63, 15%,namun mengalami penurunan
h'ngga menjadi 57,32 %, sementara sektor jasa-jasa paca tahun 2007 berperan sebesar
7.81 % pada tahun 2009 telah berkontribusi sebesar 12,32 %. Meningkatnya kontribusi
scktor ini, tidak terlepas dari semakin bertambahnya axtifitas pemerintahan di kabupaten
baru iri. Sektor perdagangan, ho.e! dan restaurant merupakan sektor yang berkontribusi
tertinggi yang ketiga yakni sebtesar 17,97%. diikuti scktor bangunan sebesar 5,81%,
sementara sektor-sektor lainnya memberikan koninbusi di bawah 4 %.

Laju pertunbuhan ekonomi di Kabupaten Sabu Raijua pada tahun 2009
mengalami pertumbuhar. sebesar £,54 %, melaju lebih cepat disbanding Jna tahun
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lainnya yakni 4,95 % di tahun 2007 dan 4.35% di tahun 2008. Sebesar 1,63 % berasal
dari setor perdagangan, hotal dan restortan, 1,61 % dari sektor pertanian dan 1,21 %
dari sertor jasa-jasc. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya pada tahun 2009, kontribusi
sektor perdagangan, hote! dan 1estaurant menggeser sektor pertunian yang sebelumnya

selalu memberikan kontribusi terbesar bagi laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Sabu Raijua.

Secara makro, Pendapatan perkapita yang dapat menggambarkan tingkat
kesejahteraan suatv wilayah yang merupakan hasil dari kegiatan ekonomi yang
dilakukan masyaakat pada tahun 2009 mencapai 3,68 juta rupiah dan nilai ini
meningkat 10,81% dari tahun set.elumiiya yang hanya sebesar 7,93 % pada tahun 2008.
Namun kondisi ini ironi dengan pertambahan prosentase penduduk miskin dari 84%
pada tahun 2008 menjadi 87 % di tahun 2009. Data tentang hal ini yang dit=rbitlian oleh
BPS Kabupaten Kupang dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tub:i 2.7, Jumiah Rumantangga Miskin di Kabupaten Sabu-Raijua

P FAR AN I SOy

TN —'u"“. Ual JUUG
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Yata tahun 2008 tersebui Jdi ».  w.onenjukkan bahwa keluarga miskin di Sabu
Raijua berjumlah 26.201 jiwa. ni berurti pada tahun 2008 masih terdapat 32,26%
;;;.;J;:du!\' Subu Raijua yacg Lergulue, sibsiin (belum termasuk penduduk Kccamatan
Hawu Mehara, Sabu Tengah, Sabu 'iae dan Raijua). Dengan demikian maka program-
program pembangunan ekoncr: diiam  jangka menengah 2011-2016 hendaknya
Harahkan pada penciptaan lapangan xerja dan peningkatan pendapatan mas;, : ~akat
antuk lebih cepat menurunkan jumlah i *luarga miskin di kabupaten ini.

Perkembangan indikator maki.: konomi Kabupaten Sabu Raijua dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabei 2.8. Perkembangan Indikat:.,- Mal-o Ekonomi Kabupateu Sabu Raijua

Indikator Koni_ﬁ*i:'im Perkiraan
| 2007 | 2068 2009 \ 2010 * 2011 2012
L P (000) | (000) i (000) 1 (000) (000) (000)
CrDRBG 4 3
TR dmar neryt | 222751880 | 246988417 HiOuIl [ 321067875 \ 370.833.3%.,500 432.020.906
L oenaRy i | L ]
i Alss cesar hamz | 122708200 | 128045350 | 135138970 142.£09.46¢ 151.341.119 160.724.268
AGMiSan i
Pertumbuhan 4% % 4.35% 5.4% 5.75% 5,90% 6.20%
ekonomi
Pendapatan perkapi.3
Alas dasar har, | 294368171 [ 347163617 3.508 45346 392945220 451887002 | 533226663
beraku
Aas dasar ham. | 1.621.597.40 | 1.644.260,34 l 1.687.150 % 1.756.324,15 1.854.678,30 1.986.360,46
koastan
i Progseniase 84% X 57% 85% 81% 78%
| penduduk miskix |
Sumber : Bappeda Kaoupaten Sabu Raijua Tahun 2011

Keterangan: '

* . Angka perkilaan

Secara makro sumberdaya alam (SD A) yang ada di Sabu dan Raijua (seperti juga
Ji daerah lairnya) yang mudah diamati dan sampai sekarang diberdayakan secara
tradisional untuk menunjang kchicupar, mereka iaich tanah dan air di daratan dan
sumbeidaya laut. Iklim lering dan tanah yang kurrng subur membuat petani Sabu
Raiira lebih mengandalkan lahan garapan lahan kering (ladang) dari pada lahan basah
(sawah). Lahan kering digerap untuk menanam tanaman bakan makanan pada musim
hujan, memelihera ternak dan menyadap lontar yung justru menghasilkan nira pada

musim kemarau, selain menangkap ikan dan biota laut lainnya. Pemberdayaan
sumberdaya ini adalah sebazai berikut.

SN AT MO VYT N MR X0 S MR N YT MR SO R LR AT
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(1). Tanaman Bahan Makanan

Hasi! yang menonjol dari sumberdaya daratan ialah rira daa gula pada musim kemarau
untuk kebutuhan lokal. Sementara itu budidaya pertanian lain seperti padi, jagung,
kacang hijau sangai bergantung paca curah hujan dun serangan hama. Kecenderungan
menurunnya curah hujan di Sabu-Raijua menyetabkan iendahnya produktifitas
usahatani ini. Budidaya horukultura seper'i bawang merah, kacang tanah dan beberapa
jenis sayuran juga sangat bargantung pada persediaan air sungai, mataair dan dam yang
libangun pemeriniah Kabupaten Kpang.

Sumberdaya yang menjadi penentu dalam management SDA ialah sumberdaya
manusia (SDM). Walaupun less-skilled, petani Sabu Raijua nempaknya cukup rajin,
tangeuh dan cekatan memanfaatkan air yang tersedia di bangunan-bangunan pengairan
vang difasilitasi pemerintah, Namun pada gilirannya sungai, dam dan bendungan yang
ada jupa sangat bergantung pada curah hujun. Akibatnya prodaktifitas tanaman bahan
makanan (padi, jagung, kacang hijau). dan palawija lainnya juga rendah. Pada musim
sumberdaya ini bisa dibcrdayakan, mereka garap. Pada musiny mereka tak dapat lagi
bertani di daratan (musin. keinurau) mereka menggerap lontar dan laut, Pada musim
angin barat, mereka pergi merantau mencari rafkah di Sumba, Flores, Alor dan Timor.
Inilah kegigihan dan ketegarar crang Sabu-Raijua dalam mempertahankan hidup dan
berjuang untuk mencapal tingkat hidup yang lébih baik.

Tabel berikut menunjukkan prod.iksi sawah dan ladar g di Kabupaten Sabu-Raijua
dalam tahun 2008.

Tabel 2.9, Produksi Sawah dan Tadang di Kabunaten Sabu Raijus
Tahun 2008

Tatal Produks, (Ton)

Na Necamatan L - - . J
; Padi Pudi Jagung 1 Sorgum | Kacang | I\'mang 1:
o Sawah__ Qadang o Hijau ' Tanuh |
(1) 2) e @ w 7 6 \ (6) “ %) , (8) 4
1. Sabu darat [ 1430 |- 1568 |- L3757 1 90
2 THawu Mehawa | - a2 7651 | 1418 | 1054 | i |
3 Sebv vimur a8 0 Tsse [ 179 12|
4. Sab. Tengah | na i na n. | na | na | na |
S Liaf L 108 - 335 7 17 12279 | 39 |
A Raiju | - 1 1T 8 1 .1 3s 10|
- ! | | 1 L 1
1 Jumlih: T nz_*__, | 7158 ! 1435 17304 [ 1533 |
Sumber: Kezamatan Sabu-Raijua Dalem m 2009.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa produksi lakan kering seperti jagung, sorgurn,
kacang hijau dan kacang tanah lebih menonjol dari pada produksi padi sawah karena
rendahnya curah hujan dan supply air untuk pengairan. Sementara itu usahatani padi
lacang iurang mendapat perhatian petani Sabu-Raijua, kecuali di Hawu Mehara dan
Sabu Timur. Sorgimn juga kurang mendapat perhatian dari petani di Sabu Barat, Sabu
Timur, Sabu Tengan dan Raijua. _ ,

Produksi lahan kering di :lecan.atan Raijua menunjukkan angka paling rendah
dari semua kecamatan di iXabupaten Subu Raijua. Sementara itu data produksi Sabu
Tengah tidak tercatat dalam tabel ini. Kemungkinan data kecamatan ini tercatat dalam
kecamatan lain karena pemekaran kecunatan. Penyuluhan pertanian perlu dit:ngkatkan
antuk memotivasi petani nenggarap 'ahan kering. '

(2). Tanaman Perkebunan
Scluin wnaman bahan makanon sepii tersebut diatas, petani Sabu-Raijua juga
menanam tanaman kebun lainny a sepert. vang dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabei 2,10, Luas dan Produksi Tanaman Kebun di Sabu-Raijua -
Tahun 2008

) Jenis Tanaman
No. Kecamatar. | Kelapa Lontar ° Kipuk Jamb Mete | Pala
Luas | Prod. | Luas | Prod. | Luas | Prod. | Luas [ Pred. [ Luas | Prod.
(Ha) (Ton) | (Ha) | (Ton) | (Ha) | (Ton) | (Ha) | (Ton) | (Ha) | (Ton)
1. | Sabu Barat 325 260 | 266 83 52 8 384 34 3 -
2. | Hawu Mehara 337 239 | 267 435 31 22 600 39 - -
3. { Sabu Timur 124 52 101 21 23 7 176 14 2 -
4. | Sabu Tengah 91 37 115 18 22 7 187 15 1 -
5. | Sabu iaE 201 87 169 28 67 16 590 26 -- -~
6. | Raiju: 704 192 15 2 - - - - - -
Jumlah; 1.782 | 867 933 197 | 215 60 11937 | 128 6 -

LT RTINS LU G

Sumber: Kocamatan Sabu Raijua Dalam .A,Ingka, 2009.

Pro.auktinitas kelapa dan lontar menurut tabel ini cukup rendah. Kebun kelapa di
Sabu-Raijra hanya menghasilkan kurang-lebih hanya 0,50 ton per Ha. Lontar hanya
menghasilvan 0,21 ton per Ha sedangkan jambu mete hanya 0.07 ton per Ha. Pala
rupanya masih merupakan tanaman baru yang penanamannya masih dalam tahapan awal

dan belum menghasilkan. Tanaman ini hanya ada di Sabu Barat, Sahu Timur dan Sabu
Tengah.
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(3). Peternakan

Selain bertani tanaman bahan makanan. potani Sabu-Raijua juga memelihara ternak
secara ckstensif. Populasi ternak di Sabu-Raijua tahun 2008 dapat dilihat Jalan. tabel

' berikut:
3 Tabel 2.11. Populasi Ternak Mcnurut Jenis di Sabu-Raijua
Tahun 2008
{ I | Jenis Ternak (ekor)
" No. [| Kecminatan | Sapi \ Kerbau \ Kuda | Kambing | Domba | Babi Ayam/
1 ! ‘ Bebek
1. | Sabn Barat 320 | 661 1 396 i 5418 1.031 1.615 18.317
T Tlawu bishr W8 | 127 . 63 1309 162 581 1.679
t 3.t Sabu Vimuw 178 218 1 174 T 3.08) 1450 | 1,724 4.714
| 4. | Sabu ‘vengh 176 349 | 391 . 4783 2.792 2129 n.a.
5. 1LiaE*y 1 103 209 T 330 1 2413 2.151 1.500 n.a.
6. | Raijua -- 63 47 710 59 296 538
Jumlan: 1.014 1.627 1.422 17.414 7.64L 7.845 25.248
Sumber: Kecamatan Sabu-Raijua Dalam Angka. 2009.

*) LinE : Data Tahun 2007.
n.a. = data not available

Data di etas menunjukkan bahwae jumlah temek yang menonjol adalah kambing,
dombz, babi dan unggas. Ternuk sapi tidak terdapat di Ilecamatar Raijua. Sapi dan kuda
juza populasinya cukup rendah. Sapi memang merupakan temak baru yang
diperkenalkan pemerintah Kabupaten Kupang di Gabu Rajjue, lewat program sapi kopel.

Duiu Sabu Raijua terkenal sebagai daerah pengeksport kuda, tetapi sekarang
populasi temak ini menurun. Mungkin hal ini terjadi karena kekeringan, kurangnya
; ~ahan makanan dan serangan penyakit ternak. Motivasi dan dorongar pengembangan

ternak ini juga perlu ditingkatkan dan peningkatan upaya pemerintah daerah untuk
memoerantas penyakit ternak.

Sebenarnya ada suat: pranata budaya orang Sabu-Raijua yang sering terlupakan
oleh pemrakarsa inovasi, yaitu hapo. Para anthropolog menyebutkan gejala sosio-
kultural ini sebagai Anthropomorphis (seperti layaknya manusia), artinya semua
fenomena yang ada di “tanzh” Sabu-Raijua adalan berkeluarga. Batu, tanaman, binatang,
angin. hujan dan semuc yang ada di Sabu Raijua berkeluarga seperti manusia,
melahirkan dan ailahirkan. Dalam banyak hal, introduksi inovasi baru di Sabu Raijua
terhambat oleh yaham ini.

Pranata budaya hapo sebenanya dapat membantu menyelesaikan masalah
introduksi inovasi. Seperd introduksi pupuk buatan. aneka jenis bibit pertanian baru,
obat pamberantasan hama, bibit te.na'. baru seperti babi ras dan lainnya perlu dilakukan
proscs adopsi secara kultural. Proses adopsi inilah yang disebut hapo. Contoh yang
cukup jelas yang terjadi di Sabu Rrijua ialah introduksi rumput laut. Rumput laut

TR >t TN
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Jitolak karena tidak punva hubungan “keluarga” dengan orang Sabu Raijua. Tetapi
fevat hegigihan 1.SM Te Rai vang menzintrodusimnya dalam jangka waktu yang cukup
rabiae umpue daul dihupo dan diterine ook orang Sabu Raijua. Sckarang mercka
memperolch pendapatan yang cukup tingzgi dart budidaya rumput laut.

Seteleh menjadi kabupaten otonom. tentunya proses akulturasi demikian lebih
mucah dilaksanakan. Introduksikanlah berbagai inovasi pertanian dan non pertanian
untuk peningkatan produksi dan pendapatan petani Sabu Raijua. Dengan berbasis pada
budaya loka: dan kearifan budaya lokal, inovasi tentu mereka terima.

(4). Kelaut: n dan Perikanan.

(4).1. Produvxsi Tkan.

Selain menr.di petani lahan Kering dar saban basah di daratan, orang Sabu-Rijua juga
menggzarap sumberdaya laut. Pengaarspen sumberdaya ini dilakukan sebagai pekerjaan
utama. peketjaan sambilan utama atan menjadi nelayan sebagai pekerjaan tambahan.
Tahe! berikul menunjukkan hal ini.

-
=

7Tabel 2.12, Jumilah Nelavan di Kabupaten Sabu Raijua
Tahun 2(,08

Nelayvan (orang)
No. Kecamatan Pekerjuan Sambilan Sambilan Jumlah
Utama Utana Tambahan
1. Sabu Barat 122 248 363 733
2. Hawu Mehura 17 46 160 223
3. Sabu Timur 157 111 45 313
4. Sabu Tengah 15 55 62 132
5. Sabu LiaE - 25 175 200
6. Raijua 119 46 160 325
Jumlal: 430 531 965 1.926

Sumber: Kecamaian Sabu-Raijua, 2009.

Tabel in’ menunjukkan bahwa hampir 2000 orang di Sabu-Kkaijua memilih bekerja
sebagoi nelayan, baik sebagai pekerjaan utama maupun pekerjaan tambahan. Kurang-
lebih 20-an % di antara mereka menjadi nelayan sebagai pekerjaan utama sedangkan
lebih dari 50% memilih menjadi nelavan sebagai pekerjaan sambilan utama dan
pekerjaan tambat.en di samping mznggarap ladang dan menyadap lontar.

Selain menangkap ikun dengan alat tradisional seperti jala dan pancing, nelayan Sabu-
Raiiua juga memakai gillnet dan pukat. Gillnet banyak digunakan oleh nelayan Keca-
matan Sabu Barat dan Sabu Timur. Sedangkan pukat dan pancing terbanyak digunakan
oleh relayan Sabu Timur. Neluyan yang paling minim alat tangkap ialah nelayan Raijua.

Penggarapan sumberdaya laut juga dilakukan berbasis cultural wisdom seperti

pudi dahi yaitu dengan raembuai sejenis kolam dengan pagar batu di laut dangkal pantai.
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Kebiasaan lain vang dilakukan bergenerasi ialah mengambil karang laut untuk dibakar
menjadi kapur. Kebiasaan ‘ni merusak habitat ikan dan biota laut lainnya dan sangat
mengqanggu keindahan pariwisata pantai. Sebagai dzwrah wisata kebiasaan ini perlu
dihindari agar pantai Sabu Raijua pulib dalam jangka menengah dan panjang untuk
menycdiakan wisata pantai yang menenk bagi wisatawan domestik dan mancanegara.

)i samping alat penangkar, tradi..ional tersebut di atas, pada tahun 2008 nelayan
Sabu Raijua juga mengguaakan slat baniu melaut sepeiti perahn kecil, perahu sedang,
motor temple dan kapal iaotors, dimunu sebagian besar nelayan Sabu Raijua masih
menggu-nakan perahu-perahu kecil (sampan) dan perahu sedar.g/besar tak bermotor
untuk melaut. Piasanva peraha kecil dan scdang tanpa mesin seperti ini digunakan
untuk menanghap ikan di laut dangkal. Namun terdapat juga sedikit kemajuar. -ang
tzlah dan scdang teijadi dengan hadimn, a penzgunaan ketinting, motor temple dan kanal
motor. Untuk meningkatkan pendapatw nelayan tentunya pembangunan perikanan perlu
memperhatikan program peningkatan peralatan melaut, pemeliharaen ikan keramba dan
peningkatan kualitas produk ikan yang dipasarkan di luar Sabu Raijua.

Setelah mengetahui alat tangkap dan alat bantu menangkap ikan di peraivan Sabu-
Raijua maka has’l tangkapan para nelayvan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.13. Hasil Tangkapan Ikan dun Non lkan Nelayan Sabu-Raijua
Tahun 2008

| Kecainatan
Noo o Jenis tkan \ Sabu { Hawu |  Sabu St.bu Sabu
t  Barat { Mechara | Timur Tengah LiaE Raijua
‘ 1 (Awintal) | (Awintal) | (Awintal) | (Kwiwal) | (Kwintal) | (Kwintal)
1. Tuma | 070 | - - ra_ | - 0,18
2 Cakalsng i 125 T 7T o3 ra_ | - 1,10
3 Tonghel . 870 . 100 - 2.70
Tengeii ! 2,90 : 0,13 : 1.60 1.2 0,80 1,24
: Kembung i 900 o wnx o020 na 0,30 3,60
6. Sclar Po11,28 - P 541 na 1,00 4,50
{ 7. | Tembang 1970 1 170 6,30 2.2 1,00 520
8. 1lern 0,50 -- - n.a -- -
9. Lalosi 12,10 -- 1,50 1.a -- 4.5
10. | Parang-parang 6,30 0.27 1,80 n.a 0,30 2,40
11. | Layvang 9,00 -- 3,50 n.a - 2,75
12. [ lerbang 33,00 0.25 €.50 n.a 1,25 11,50 |
13, - Wip | 3620 | 1.00 ! 6,00 n.a 0,50 9,15
i4. ' Kzrapu | -- o100 -- . na 0,50 -
16, liakap | -- o020 0 320 | n.a 1,30 -
1T Gargahing i - 010 - -- Y 0,20 -
. { Jumlah: I 150,70 472 | 37,16 | 7,15 49,07
Sumber: Kecamatan Sabu-Raijua, 2009.
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4 dee dalam abel ini. nampakial babwa produktifites nelayan Ji Sabu Raijua
dulam setai.un masih sangat rendah. Peningkatan produktifitas hasil tangkapan dan
peninghatr kualites produk ikan unin pusar i luar Sabu Raijua perlu dilakukan
setelah kedu pulau ini menjadi kabupaten untuk kesejahteraan mereka.

(5).2. Rumy)ut Laut _

Perabudidavaan rumput laut yang masuk ke Sabu tahun 80-an membawa angin segar
bagi pembentukan pendapatan petani Sabu Raijua. Inovasi yang awalnya ditolak petani-
nclayan Sabu-Ra‘jua karena berbentur uengan local knowledge dan cultural wisdom.
Tetapi akhirnya mereka menerime inovasi tersebut setelah diadopsi secara kultural.
Sekarang kehidupan ekonomis mereka relatif lebih baik (terutama rﬁa.'syarakat pantai)
dari scbelum mengenal rumput laut. Ini pertanda bahwa mereka dapat juga
menvesuaikan dirh dengan  introduksi inovasi bart. Namun mereka men'butuhkan
pendekutan yang “lepat budaya™, perhiatian, kesungguhan dan kesabaran para iimmovator
dalam introduksi inovasi untuk menciptakan lapaagan kerja dan peuingkatan

pendapatan. Jumlah petani dan produksi rumput laut di Sabu Raijua dapat diikuti dalam
tabel berikut.

Tabel 2.14. Jumlah Pembudidaya Jan Produksi Rumput Laut di Sabu Raijua
Tahun 200’/ '

Pembudidaya | Jml Kelompok | Prod. Kering
No. Kecamatan (orang) (ton)
1. | Sabu Barut _ n.a 389 n.a
2. | Hawu-Mehara n.a. n.a na
' 3. ! Sabu Tirur , 1.20% 76 151,50
I 4. | Sabu Tengah n.a n.a n.a
© 3 "Sabu LicE L 1.500 , 75 520,60
. 6. . Raijua , | 4.180 ‘ n.a 1.100
; | Jumlah: | 6.9388 540 1.772,10
Sumber: Kecamatan Salu-Raijua 2009.

Tabel di atas menunjukkan bahwa hampir 7.000 orang Sabu Raijua mendapat
pekerjaan baru dan pendapatan dari rumput laut. Rata-rata produksi per-orang adalah
sckitar 254 kg rwnput laut kering per tahun. Info dari Sabu mengatakan bahwa ~:nput
laut kering dijual dengan harga Rp. 2.000,- per kg. Bila info ‘adi benar, maka setiap
tahun sebanyak 7.000 orang Sabu Raijua masing-masing memperoleh pendapatan
tambahan sebesar Rp. 2.282.327,-- Punciptaan lapangan kerja ini tentu sangat bermakna

Y
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C.

bagi orang Sabu Raijua dan periv ditingsatkan dalam program pembanguaan
selanjutnya.

emerintah daerah Kabup den :.xbe Raijua tentu perlu mengalokasikan dana
untuk mengembangkan program-program pembangunan bertasis masyarakat yang
cukup akurat buat penciptaan lapan.an ieria. peningkatan pendanatan, unwk bisa
tumbah, berkembang dan menjadi lebin: eiuhicra. Untuk itu pengelolaan semua dana di
Kabupaten Sabu-Raijua mesti bersih aiur: berbagai prakick korupsi yang menguntungkan
segelintir orung letapl merugikan mas aaka tanyak.

Fokus Keselahteraan Sosial

Kondisi suruber daya manusia di Kabupaien ~abu Raijua secara komposit digambarkan
oleh Indeks ’embangunan Manusia (IPM). Tndeks ini merupakan indeks komposit dari
aspek kesjs hieraan ebonomi. pendidikan Jan keschatan. Sebagai kabupaten baru yang
sedang memvangun dengan berbagai keterbatasan IPM Kabupaten Sabu Raijua masih
rendah dari 1M NTT yang tercapai untuk tahun yang sama.

Fokus Seni Buduya

Fendudrk Sabu Raijua masih cukup kuat m.mpertahankan dan menjalankan upacara-
upacare tradisional yang berbasic pada nilai-nilai budaya lokal. Mereka terbentuk dalam
berbagai Kesatuan Felompok patrilineal yang disebut 1J¢u (Clan). Tiap Udu terdiri dari
beberapa Kerogo (Sub Clon). Clan duir Sub Clan, mendiarai daerah yang disebut Rai
vang tersebar di Seba (Hebba). Mehara. Liak. Dimu dan Rai’ua. Busana tradisional, alat
musik, lagu-lagu, berjenis tarian dalam berbagai upacara bucaya digelar sebagai bentuk
upava mempertahaakan budaya warisan leluhur.

Dalam mitologi (“Sejarah Tutur™) Sabu Raijua, kedva pulau ini telah diatur tata
ruang wilayahnya pada jaman leluhur Wai Waka. Leluhur ini membentuk tataruang
dengan visi permukiman. Jadi yang tercipta adaluh kawacan permukiman yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat pada jamannya.

Dalam mitos, leluhur ini mempunyai lima orarg anuk laki-laki. Mereka adalah
leluhur Klan (udu) dari tiap Rai (daerah/wilayah) “miliknya”. Dara Wai adalah leluhur

¥y

dart ~emua Udu di Hebba (Seba), Kole Wai leluhur dari semua Udu di Mehara, Wara
Wai leluhur semua Udu d: Liak, Laki Wa'® leluhur dari semua Udu di Dimu dan Jaka
Yool oLlh lcluhee dart semua Ul d Radjua

Langkah di atas adalah av.al dari pengembangan tata ruang wilayah di Sabu
bovine Setelakh i Rai di dibagi lagi menjadi Rae. Di dalam Rae inilah orang Sabu

SNERRLA

: membangun rumah mercka vang miembujur tinur-barat. Rumah secara asosiatif

e
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1). Pendidikan
# Jumlah Sekolan:
‘ Tabel 2.15. Jumlah Sekolah di SaLu Raijua
- Tahun 2010 _
No.  Keeamatan | TK T SB[ SMP | SMA SMK
I NISINTSINI|ISIN]SI|NTS
1. Sabu Barat 0 {8 15 10( 5[0 1 1 110
. 2., HwwuMehara | 0 40 8 3 i3 0 ; O 0 0 0
'3, ! Sabu Timur 0l 2127141210 1 0 010
| 4. | Sabu Tengah tlolsi2{210710 0 0] 0
5. " Sabu Liae 0 10 5 3121041010 0 0
6. Raijua C_ 1 3 - 2xi1rvioiojolofo
. | Jumlah: 1 15 3% i30T 0 211 1110
! Sumbe-: Dinas PKPO., 2011.

N = Negen: S = Swasta,
Tabel di ates menunjukkan bahva TR u PAUD di dominasi oleh PAUD swasta,
sementara PAUD Negeri fanya 'erdapat seruah di Kecamaian Sabu Tengah. Sekolah
Dusoro Serolah Menengah Vertuniz. SAN an SMK fidominasi oleh sekolah negeri.
Hanva terdapat dua unit SMA Neger'. seburh SMK Negeri dan sebuah SMA swasta di
i f Kabupaten Sabu Raijua. Kondisi ini triu hesar pengaruhnya terhadap peluang bagi

generasi muda Saou Reijua untuk melaniatkan pendidikan ke jenjang vang leoih tir~<j di
! Sabu Raijua.

» Jumlah Guru dan Murid Sekolah Dasar,

Date ini ditunjukkan dalam tabel bon o
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Tabel 2.16. Jumlah Guru Sckolah Dasar di Scbu Raijaa

Tahun 2009

| \ SD Negeri €D Swasta Jmlh Murid
\ | l ) (org)
| 1 ‘ " Jmlh Gura | ! Jmlh Guru | SDNe-| SD
No | Kecamatan Jmih (org) Jmlli |  (org) geri | Swasta
| Skih | PNS | Non | Sklh | PNS | Non
' (unit) i PNS | (unit) PNS
1. | Sabu Barat 15 109 gi 10 45 42 | 2.656 | 1.287
2. | Hawu Mehuara 8 | 64 39 5 18 28 [ 5492 | 930 |
i 3. | Sabu T'mur 2 21 | - 1 4 54%) | -- 398 670
. 4. ; Sabu Tengah 50135 . - 12 7%) - 2.848 399
3. SabulLijae S 47%) | 816 808
6. ! Raijua 3 T4 T 2 123 - 679 507
o Jumlah: 38 1 318 i20 ¢ 28 194 | 70 | 12.889 | 4.601

Suinber: Kecamatan Dalam Angka, o
*) Tidak ada pemisaban ancen oS dan Non PNS.

Tabel 2.15 dar. 2.16 menunjukkan terdapat 38 unit SD Negeri aan 28 unit SO Swasta.
Data Kecamatan Sab: Timur, Scbu Téngah, Liae dan KRaijua tidck membuat
pcmisahan anitara guru PNS dan guru non PNS. Di Kecairatan Sabu Barat dan hawu
Mchara terdapat 293 orang gu.ru SD Negeri di mana 120 crang (40,96%) di antaranya
masth berstatus guru non PNS. ¢uru SD swasta di kedua kecamatan ini juga
menunjukkan hal yang sama. Dari 133 orang guru SD swasta di Sabu Barat dan
Meharao 70 orang (54.89%) di antarn wdalah guru non FNS. Datu-data di atas tidak
caensebutkan apakah mercka berstitas tonorer atau lainnva, Untuk penyusuran RKP
fohunan dataini perlu diperjelas uniuk peningkatan status dan kinerja para guru.
Pada tahun 2000, jumich oo0id SD Negen di Sabu Raijua adalah 12.889
~rang, Mereka mengikuti pendiditen oda 38 unit SDN - atau rata2 339 orang jer
Nerondh Dasar. Angka perbandingan tosar antara Guiu @ Murid pada SO Negen
adaiah 20 43%, sementara rasio My coana untuk SD Swasta adalah 17,43%.
Pada tahon 2010, jumlah peserta vitas okhir nasional SD Negeri/Inpres adalah 1.022
orang. 'eserta ujian SD Negeri lnervs vang luius ujian berjumlah 985 orang atau
96.38% Sementara itu peserta ujiw.t kit nasional SD Swasta tahun 2010 berjumlah
639 ora.'g, dan peserta yjian yany luius ~erjumlah 628 orang atau 98,28%. Prosentase
kelulusan ini menunjukkan bebwa vogt o Kelulusan SD Swasta lebih unggul dari SD
Negert.

AWCTILNSIDO DT T s ST ISAT/ATE VIS N EEI TR SO e
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> Prosentase Peravduk Menurut Status Partisipasi Sekolah.

Tatel 2.17. Prosentase Penduduk M~nurut Status Partisipasi Sekolah
Gi Sabu Raijua, Tahur 2010.

| Kelompok Uiaur
No. Status Pendidikan RIS i 1315 11 16-18
(1) I ) 'l () , (5)
! Tidak/Belum Pernah 1.06 2.24 \ 2.35
Skl - |
: . | |
2.+ Masih Sekoiah | Y436 | 85.60 \ 53,11
| ) | 1
| |
3. Tidak Bersekolah Lagi | 149 16 | 44,53
i Jumlah : 2 100 i 190 B 100
Suminer: BPS Kabupaten Kupang. 2011,

i 13 1%
Fabel 2.17.

mer.unjukkan bahwa di Kabupaten Sabu Raijua terdapat 3,96% anak usia
S vany ticak atau belum pernah sckolah. 2.24% anak usia SLTP dan 2,35% anak
SLTA tidek atau belum pernah sckolah, Data ini menunjukkan bahwa terdapat
sedikitnyva 8.43% anak di Sabn Raijua sedang bertumbuh menjadi orang dewasa yang
Bute Huruf. Kemungkinan ha' ini terjadi karena ketidakmampuan ekonomis orangtua
mer~ka atau karena jauhnya p=2rmukiraan dari fasilitas pendidikan.

i SL

Hal yang sama d*unjukkan juga dalam kelompe umur penduduk yang
tidak hersekolah lagi. Babkan oidapat 44.53% anak usia SLTA ying tidak
melanjutkan szkoiah lagi. Hal ini tentu perlu merdapat perhatian dalan: program
nembangunan pendidikan d sabu o,

~ dumich Guru dan Siswa Seliolah anjutan,

oo

L

s m A P A ST VAN I e S SO S I LR RS, 1
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Tabel 2.18. Jumlah Guru dun Sisva SMP, SLTA di Sabu Raijua
Tahun 2010

Jumlah
SMP Negeri | SLTA Negeri & Swasta
Guru
(org) |

Siswa
(org)

2N
)
=

| ]

(org) | (org) Sklh

l

| |
No | Kecamaian |
|

1

l

\

l

[

it l Guru | Siswa Unic
|

' 1. | Subu Barat 5 | 435 11503 ] 2 | 94 1272
2. | Hawu Mehaia 5 | 30 | o418 | - | - | l

3. | Sabu Timur 2 | 15 4 392 | 1 |32 | 309 |
4. Sabu Tengah 2 I 1F 1 8} - b - | - 1

3. 3abu Liae 2 [ 19 1559 0 1T 1
6. R aijua ‘; ] L 17 . 348 ”_ - I l
~ Jumlah: | 1A 131 4279 0 3 ' 126 | 1.781 |

“omokers BPS Kab, Kupang, Kabupaten Sabu Raijjua Delam Angka, 20] 1.

Tabel di atas menunjukkan bahwa di Kabupaten Sabu Raijua terdapat 15
“ogert dengan jumlah siswa tahun 2010 sebanyab 4.279 orang. dan tidak
_ cure dberjumilah 131 orang 'unpa klasifiasi guru PNS
mn non PNS. Tidak terdapat date teringt tentang guru meta pelajaran untuk semna
SMP o dl Sabu Raijua. Tingkat kelulusan siswa SMP Negeri di Sabu Raijua
ditunjukkan daiam tabel berikuut. ‘

Terdapat tiga uni* SLTA di Kabupaten Sabu Rajjua. Dua unit di
Fecamatan Sabu Barat dan saiu unit Ji Subu Timur. Terdapat 126 orang guru vang
menzajar di SLTA tersebut. Rasie zure @ sekolah adalah 2. Namun tidak ada
L e

astfikast guru PNS dan nor NSO~ et itu rasio guru ;o Giswa adalah 14,13,

wl SMP Swasta, Semua

Tabel 2.19. Jumilaki i «~ona Ujiar Arhir Nasional dan
Juraiab f e 0 SMP vang Lulus

A - ~di Sabg Maijua, Tahun 2010,
D Kecamatan Peserta Ujian . Jmih vang Lums ;
L (org) | (org) |
‘Sabu Barat’ 413 , 394 _J
2. Hawu Mehara - 200 - 183 i
3., Sabu Timur - 170 o 160 ‘
4. | Sabu Tengah ___ ‘ : _ 100 l 97 i
5. | Sabu Liac - 155 1 130 ]
6. ! Raijua 59 ‘

- - - 39
] i Jumlah: _ ~1.094 : 1.023
Sumber : Dinas PKPO Kabuj:ien Sabu Raijua, 2011, hal. 99

o rraarn
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Tabel di ata; menunjukian bahwa tingkat kelulusan siswa SMP dalam Ujian Akhir

Nnsional tahun 2010 di Sabu Raijua adalah rata-rata 93, 51%. Kecamatan Raijua
unggu! dengan record kelulusan 10075

. Jumlah Siswa SMU Negeri dan MU Swasta Peserta dan Lulus Ujian Akhir

~astonal,

Tumlah siswa SMU/SMK peserta dan vang lulus dalam Ujian Akhir Nasional 2010
dapat dilihat dalam tabe! berikut.

Tabel 2.20. Jumlah Siswa SMU Peserta Ujian Akhir Nasional
di Sabu Ra:jua, Tahun 2010

ad

; | SMU Negeri SMU Swasta
|
Jmth | Jmlh Jmlh Jmlh
No . Kecamatan Peserta |  lulus Peserta Lulus |
| (org) .: (org) ' (org) (org) i
i . ; ;
1 SeheBara [ 1T an TTTTom XTI
2. Hawu Mchara - P ,.--.:,. A | .- -
EANE T S N R S S
4 \'M lcng.lh [ T -- | -- '
5 Sabulx ‘i e - | -
0. Raijua .- i - - -
Jumlah: 282 | 279 23" 231

Sumber: Kabupaten Sabu Raijua Dalam Angka. 2011, hal. 103-104.

Tabel b atas menunjukkan bahwa peserta Ujian Aknir Nasional SMU Negeri

berjumlzah 282 orang, sedangkan vang lulus 279 orang atau 98,94%. Hesil ujian SMU
Negeri di Kecamatan Sabu Barar unggu, dalam bal ini dengan tingkat kelulusan
101%. Sementara itu peserta Ujian Akhir Nasional SMU Swasta berjumlah 231 orang
dan semuanya lutus atau 10076, Hal ini menunjulkan bahwa SMU Swasta di Sabu

RACEaSN!

t menggungguli SMU Negeri dalam prosentase ke'ulusan,

WRTNTLITIN T e
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rasilitas Keschatan, Paramedis, Kunjungan dan Jenis Penyakit Masyarakat.
> Jumlah Fasilitas/Sarana Kesehatan Masyarakat.

Data tentang fasilitas/sarena pemeliharian kesehatan masyarakat Sabu Raijua dapat

Adilihnt dalam tabel berikut.

Tabef 2.1, Jum'2h Sarana Kesehatan Masyarakat di Sabu Raijua
Tahun 2009

TR <'qry_1atan | Puskesmas ; '“‘uxl\ Pcmb. | BKIA | Polirdes |
0. saluBarat | 1 ] - 8 l
2. § vwu Mehara | 5 1 --
3. Sobe Timur ‘ ! 9 : -- 3
C4 Q":bu Tengah 1 6 | -- --
. 3. - Sabu Liae R 1 | 3 --
6. Rauua | 1 , \ i - -
Jumlah: | 6 46 4 I 11
Sun.ber: Sabu Raijuu. Dalam A ngka. ~0 10,

Data dalam tabel di atas menunjukkun bah'va di semua kecaniatan masing-masing
terdapat satu unit Puskesmas. Ti masing-mdsing kecamatan te-dapat juga Puskesmas
Pembantu. Puskesmas Pemnbantu terbanyak terdapat di Kacamutan Sabu Liae, Hawu
Mehara dan Sabu Timur. Sementara itu Bi\1A hany» terdapat di Kecamaten Hawu
Mehara dan Sabu Liae, sedangkan Polinde : hanya terdapat di Kecamatan Sabu Barat
Jdan Sabu Tiinur. .

Bila sarana keschatan tevsebut di atas dibandingkan dengan jumlzh
codudek 2010, maka tiap Pustesni s miclayani lebih dari 12.160 jiwa, Puskesmas
Pembantu melayani lebih darn 1.586 jiwa. BKIA melayani 18.2.10 jiwa dan Polindes

mclavani lebih Jdari 6.632 jiwa. Sediaan sarana kesehatan ini tentu perlu ditingkatkan
lagi untuk dapat melayani lebih baik pznduduk kabupaten baru ini.

Sebenarnya Sabu Raijua telah mempunyai sebuah Rumah Sakit Tipe D di
ibukota Kabupaten. Tetapi karena belem ada gedung Kantor Bupati, DPRD dan
SKPD maka sampai sekarang ruangan di RS ini sebagian masih dipakai sebagai
kantor Bupati dan DPFD serta beberapa SKPD. Hany: sebagian kecil ruangan
vedung ini dipakai sebagai Rumah Sakit Kabupaten Sabu Reijua.

-~ Tenaga Paramedis.

- wenaga paramedis di Sabu ietan ipat dilibat dalar tabel berikut.
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Tabel 2.22. Jumlah Tenaga Paramedis di Sabu Raijua
Tahun, 2009

, No. - Kecamatan | Dokter | Dokter | Bidan | Prwt | Tenaga | Tenaga Ass.
i ! Umum | _Gigi | Falwsinasi | Sanitasi | Apoteker

n

1. !SabuBarat | 3 1 7 15 1 -

2. | Hawu .- - 5 13 - -
X Mehara ;

| 3. | Sabu Timur - 6 6 1 1 1

| 4. |Satu ° Ce 5 - - - -
i | Tengah ' o

5. | Sabu Liae 1 -- 3,3 -- [ -

6. | Raijua - - 2 | 2 - - -

| Jumlak: 4 1 | 28 | 19 3 3 1

Suraber: Sabu Ruijua Dalam Angka, 2010.

Tab=y di atas menunjukkan bahwa hanya terdapat empat orang dokter umum dan

scorang  dokte. gigi untvk melayani 81211 penduduk Sabu Raijua. Mereka
berkedudukan di Sabu Barat (Ibukot: habupaten) dan seorai.z di Kecamatan Liae.
Dokter gigi hanya ada di Ibukota Kabupaten. Tenaga bidan terdapat di semua
kecamatan dengan jumlah personil terbanyak di Kecamatan Sabu Barat dan Sabu
Timur. ,

Tahun 2009 tenaga peiawat terdapat di 'ima kecamatan kecuali
Kecamatan Sabu Tengah. Pad:. tahun 2010 tenaga dokter urium bertambah menjad: 7
(tujuh) orang yang melayani di semuu kecamatan Sabu Raijua. Jumlah perawat umum
bertambah. menjadi 31 orang dan perawat gigi 11 oreng. Tenaga dokter yang
ditempatkan di Sabu Raijua adalah tenaga yang moveab’e artinva mereka dengan
mudah berpindah dari Sabu Raijua ke kabupaten lain. Semua peiawat winum dan
peraval gigi menyebar untuk meluyani di semua kecamcatan (BPS Kab. Kupang,
Kabupaten Sabu Raijua Dalam Angka. 2011, hal. 117). ,

Tenaga faksinasi hanva terdapat di Kecamatan Sabu Barat, Mehara, Jan
Timur. Sementara itu tenaga sanitasi terdapat masirg-masing seorang di Sabu
Hurat. Sebu Timur dan Liae. Sedangkan asisten apoteker di Kabupaten Sabu Raijua
Suonsa terdapat seorang di Kecamatan Subu Timur, Data ini menunjukkan bihwa
wehadirgn tenaga paramedis ini masih kurang di Kabupaten Sabu Raijua.

Bila jumlah tenaga paramedis yang ada di Sabu Raijua dibandingkan
dengan tumlah penduduk 2010 mauka rasionya adalah sebagai berikut: dokter :

penduduk = 1 : 10.423 orang, perawat umum = 1: 2.354, perawat gigi = 1: 6.633,

Nk
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biden = 1 : 2.596, perawat umum = 1 : 6.633, tenaga faksinasi = 1 : 24.320; tenaga
sanitasi = 1 :'24.320; dan asisten apoteker = 1 : 72.960. Perbancingan di atas
menunjukkan angka perbandingan yang terlalu ‘inggi. Angka ini perlu diturunkan
dalam rencana pembanguian kabupaten ini sehingga tingkat pelayanan kesehatan
menjadt lebih baik dan tingkat kesejahteraan rakyat Scbu Raijua meningkat.

» Jumlah Pengunjung Puskesmas dan Puskesmas Pembantu.

Jumlah pengunjung Puskesmas dan Pustu menunjukkan juga berbagai jenis penyakit
vang tclah dan sedang diderita uleh peaduduk Sabu Raijua.

)

l Tabel 2.23. Jumlah Pengunjung Puskesmus dan Puskesmas Pembantu
i L di Sabu Raijua, Tahun 2009

| Jumlah Pengunjung (orang)

; | Noo Jenis o
‘: i . Penyzkit Kee, | Keeo | Kee. ‘ Kec. Kec. Kec.
' ? . | Satuw | Haww ' Sabu | S8abu \ Sabu Raijua
Barat . Mehara | Timur | Tengah ; Liae
L | ! |
| 1. (ISPA A A | 4.487 ‘ 1.906 \ 1.387 Na
i 2. | Infeksi Salur- !
\ \ an Permafasan 2.451 -- -- - - Na
Bawah i
| 3. {lnfeksiSalur- | 1123 | - | - - - Na
! | an Pencernaan | | !
4. Malaria | 9.053 | 1141 ! 3.187 966 603 Na
: s, ' Gigi/Mulut 1346 1+ 1 3 96 29 Na
1 | 6. | Sisteni Otot 2.123 472 | - - - Na
; { 7. | Hipertensi 946 R - - Na
8. | Infeksi Maia 726 1.376 ' 249 136 92 b
9. | Infeksi Kuli® 2.952 2603 1 700 373 364 Na
10. | Aleras - 1.232 - - 2 - Na
11. | Diarc - 511 -- -~ - Na
| 12. | TBC - - 58 60 - na
| 13, | TnfeksiTelinga -- - 112 46 - na
~ 14. | Lain-lain 2.083 2.172 3.100 1.283 1.201 na
i 15, | Keculakaai -- \ 297 -- -- -- na
: | 16. | Infelsi Salur- - - s 14 - na
! L an Kencing L
17. | Semua Jenis - - - - - 2.533%)
! Penvakit
{ Jumlah: 31.953 | 16.956 | 11.950 4.880 3.576 2.533

Sumber: Sabu Raijua Dalam Angka, 2010.
*» Semua jenis penyakit di Raijua.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa perduduk yang paling banyak
mengunjungi fasiiitas kesehatan berasal dan Kecamatan Sabu Barat, Hawn Mehara
Jan Sabu Timuwr. Danyakit yang paling banyak dikeluhkan olch pasien keuga
kecamatan ini ialah ISPA (Infel:si Saluran Pernafasan Bagian Atas). Penderita ISPA
Ai Sabu Barat bahkan dua kali lip.at daii penderita ISPA di Sabu Timur.

Jenis penyakit lain yang menonjol ialah Malaria. Penyakit ini terdapat di
semua kecamaten. Di Kecamatan Sabu Barat. penderita malariz hampir 10 kali lipat
dari yang ada di Mehara dan hampir tiga kali lipat dari perderita malaria di
Kecamatan Sabu Timur. Sementara itu penyakit infeksi saluran kencing hanya

erdapat di Kecarnatan Sabu Timur dan Sabu Tengah.

~ Kasus Penvakit Balita.

Sepuluh jenis penyakit vang diderita anak vang berumur di vawah lima tahun (balita)
tahun 2010 dapat dilihat dalam tabel herikut.

Tuhel 224, Sepuluh Jenis Kasus Penvakit Balita o) Sabu Raijua
Tahun 2010

NG, ~Jenis Penvakit ~ Jumlai: Kasus | % ]1
L) I 2 3) (4)
|
IR N ‘. 6.763 52,74
2. | Penvakit Mata " 268 2,04
3. Penyakit pada Sistem Otot & Jaringan 1 124 0,94
4, Pengikat ] -- --
5. | Penyakit Lain Pada Saluran Pernafasan 1 903 6,84
. €. | Bag.Atas | 1.956 14,81
7. Penyakit Kulit Alergl } 172 1,30
8. | Malaria Tanpa Pemeriksaan Laboratorium ' 857 6,49
9. Infeksi Usus Lainnya | 927 7,02
10, 1 Penyakit Infeksi Kulit 1.033 7,82
' Diare
Penvakit Lainnya \
|
_ | ~ Jumlah : | 13.203 [ 190,00 |
Somber 3PS Kab. Kupang, Kabupaten Subu Raijua Dalans Angka, 2011, hal, 122-123

Tabel di atas menunjukkorn bahwa kasus penyakit yang terbanyak diderita
Atas (ISPA). Terdapat 52,74% Jari wnak Balita yang dibawa oyangtuanya ke instalasi
kesehatan tahun 2010. Semencasa itu tidak diketahui berapa banyak anak Balita yang

e
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menderita penvakit yang sama tetapi tidak di rawat di instalasi kesehatan kacna
kurang menyvebarnya fasilita kescnatan ke desa-desa terpencil atau karera
Aondrangimampuan oranglua. .

Penduduk usia 0 — 4 tahun (Balita) di Sabu :Raijua pada tabun 2010
berjumlah 10.791 orang (BPS Kabupaten Kupang, 2011), sementara itu Baiita
penderita ISPA berjumlah 6.963 kasas. Bila penderita kasus dibandingkan dengan
iumlah penduduk usia 0 - 4 tahun (Balita) tahun 2010, maia sedikimya Balita Sabu
Ruijua yang pernah dirawat karena kasus ISPA adalah sebesar 64,53%. Prosentase ini
belum termasuk mereka yang sakit tetapi tidak mengunjungi instalasi kesehatan.

Penyakit lainnya'yang banyak diderita Balita ialah Malaria, Diare dan
lainnya. [ata di atas juga menunjukkan perlunya penyebaran fasilitas pemeliharaan
nesehatan dan pembangunan jalur prasarana komunikasi di masa depan w.tuk
menjanglau desa-desa terpencil dan sulit komunikasi.

» Pos Pela'anan Terpadu (Posyardu).

lumiah Posyandu, Kader Aktif dan Dukun Bayi dapat diikuti dalam tabel berikut.

Tabel 2.25. Jumlah Posyandu di Sabu Raijua

' ) Tahun 2009
- No. | Kecamatan | Posyandu (unit) | Kader Aktif [ Dukun Bayi
‘ '! (org (org)
\ ! % % %
1. Sabu Barat L 51 127427 255 [3G,76| 37 |23.72
| l
2. | Huwu Mehara 33 17,74 105 12,67 20 12,82
3. | Sabu Timur 24 2901 115 13,87 21 13,46
4. | Sabu Tengah 23 12,37 104 12,54 39 25
5. ! Sabu Liae 30 16,13 150 18,09 14 8,97
6. ‘ Raijua 25 13,44 100 12,07 25 16,03
[ Jumlah: 186 100 329 100 156 100

Sumber: Sabu Raijua Dalam Angka, 2010.

Tabel ini menunjukkan bahwa di semua kecamatan terdapat posyandu, kader aktif
dan dukun bayi. Hel ini menunjukkan baiiwa pelayanan terhadap :bu hamil, menyusui
dan bayi-balita cukup menyebur di kecamatan. Sebagian besar Posyandu berada di
Kecamatan Sabu Barat, Hawu IMehara dan Liae. Kader Posyandu ak*if juga sebagian
besar berada di Kecamatan Sabn Barat dan Liae. Persebaran dukun bayi juga ada di
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semua kecamatan dengan do:ininasi terbanyak di Sabu Tengah, Sabu Barat dan
Raijua.

> Keluarga Berencana.

Tabel 2.26. Jumlah Peserta Keluarga Berencana di Sabu Raijua

Tahun 2009
"No. Kecamatan | Jenis Program KB j
] : | Suntik IUD ]! Pil | Kordom | Implant \\
P |
l. I. | Sabu varat \ 219 3 i 113 7 2
"2 "HawuMehara | 367 | - | 62 - -
3. 'SabuTimur*) |} .- - . - --
{ 4. | Sabulengah na na__ | na na na
| 5. | Sabu Liae na na na na na
| 6. | Raijua 592 -- 84 7 -
{ | Jumlah: 1.178 5 | 259 14 2

Sumber: Sabu Raijua Dalam Angka, 2010.
*). Kec. Sabu Timur: total semua jenis program KB: 240,

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua peserta program KB di Sabu Raijua berjumlah
1.698 orang (termasuk Kecamatan Sabu Timur). Sebagian besar dari antara mereka me-

milih ber-KB dengan suntikan dan minum nil KB. Tcrdapat juga dua orang dari Sabu
Barat veng memilih metode implant.

. Fokus Layanan Urusan Pilihan

Analisis kinerja atas layanan urusan pilihan dilakukan terhadap indikator-indikator
kinerja penyelengaraan urusan pilihan pemerintahan daerah provinsi/kabupaten/kota,
yaitu bidang urusan pertanian, kehutanar, energi dan sumberdaya mineral, pariwisata,
kelautan dan perikanan, perdagangan, industri dar. ketransmigrasian. Bersasarkan
gambaian PDRB dan besaran kontribus: tiap sektor tcrhadap laju pertumbuhan PDRB
dapat diketahui bahwa sekior jasa memberiken kontribuci terbesar pada tiap tahunnya,
sedangkan sektor yang memilik. potensi pengemoangan adalah sektor pertanian,

pertambangan dan industri pengoiahan. Besaran kontribusi tiap sektor tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.27. Kontribusi Seltor yang Memiliki Potensi Pengembangan
Bagi PDRB Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2008-2010
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Lapangan Usaha Atas Dasar Ha-ga Berlaku Atas Lrasa~ Hargn Konstan_T
(Juta Rp) Tabun 2000
(Juta Rp.)
I 2008 2009~ 2010** 2008 2009* 2010~
Pertanian : 130.682,68 | 157.797,03 159.091,80 79.894,86 | 81.011,59 | 81.236,29
| Pertambangan 974,67 ‘ 1.050,56 1.084,38 712,74 752,93 761,67
! Industri Pengolzhan | 3.881,16 l4.258.40 4.777,96 3.206,05 | 3.467,43 | 3.496,99
Sumber : Kabupaten Sabu Raijua dalam Angka, 2011

i * : angiia sementara

* : angl.a sangat sementara

Berdusarkan tabel di atas diketahui bahwa dar' ketiga sekvor potensi tersebut,
sektor pertanianlal memiliki nilai terbesar. Kontribusi terbesar dari sektor ini bzrasal dari
sud sextor perikanan yang memilili potensi sar.gat besar baik dari perikanannya, ramput
laat dan hasil laut lainnya termasuk pengembangan wisata bahasd. Kondisi laut Sabu
memiliki potensi kskayaan alam dan poiensi panorania yang sangat indah dan menarik
serta berpotensi bagi pengeinbangan investasi di daerah. Laut Sabu dengan potensi laut
yang melimpah merupakan kawasan laut di sekitar Kabupaten Sabu Raijua yang dapat
meraberikan kontribusi bagi perkembangar, ¢konomi wilayak. Selain potensi laut, perlu
juga dikembangkan sektor-sektor lainnya yang mendukung pengembangan potensi laut
dun kepariwisataan seperti sektor industri pengolahar, perdagangan, resioran dan hotel,
pengangkutan, komunikasi dan lembaga keuangan.

2.4, Aspek Daya Saing Daerah

Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah dalim mencapai pertumbuhan

uingkat kesejahteraan yang *inggi dan berkelanjutan dengan tetap terbuka pada persaingan
dengon g

! 2an provinsi dan kabupaten/kota Jainnya yang be-dekatan, nasional atau internasional.
[

Aspek daya saing daerah terdiri dari kemampuan ekonomi daerah, fasilitas

1 atau infrastruktur, ikiim berinvestasi dan sumber daya manusia. Indikator variabel
aspek dava saing daerah terdin dari:

NI PRt
M pdae

a. Fokus Keman:puan Ekor.omi Dacrah

Kemampuan ekoaomi daerah dapat juga dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi. Laju
pertumbuhn ekonomi di Kabupaten Sabu Raijua pada tahun 2009 mengalami
pertumbuhan sebesar 5,54 %, 1ne'aju lebih cepat dibanding dua tahun lainnya yakni 4,96
0/

% & tahun 2007 dan 4,35% di tubun 2008. Sebesar 1,63 % berasal dari sektor
perdagangan, hotal dan sestorta: 1.61 %% dari sektor pertanian dan 1,21 % dari sektor

i
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jasa-jasa. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya pada tahun 2009, kontribusi sektor
perdagangan, hotel dan restaurant menggeser sektor pertanian yang sebelumnya selalu
memberikan kontripusi terbesar bagi laju pertumbuhan ekonomi ¢i Kabupaten Sabu

Raijua.
Tabel 2.28. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sabu Raijua
Tahun 2008-2010
Indikator Kondisi | Perkiraan
3007 | 2008 | 2009 | 2010* 2011 2012
Pertumbnthan | 4,96 % \ 435% LS | 5,75% ‘ 5,.90% 6,20%
chonomi i i

Sumber : t abupaten Sabu Raijua dalam Angka Tahun 2011
* L angk. sementara

b. Fokus Fasi‘itas Wilayah/Infrastruktur

Berikut ini disajikan beberapa indikator kinerja pada fokus fasilitas wilayah/infrastruktur
sebagai berikut:

~ Kondisi infrastruktur di Kabupaten Sabu Raijua

Keberadaan dan  kualitas  sarana/prasarana berupa jalan dan jembatan yang
menghubungkan desa - kota kecamatan - kota kabupaten merupakan prasyarat yang
cukup penting dalam pembangunan dan pertumbrhan perekonomian daerah. Kebu-
wthan sarana/prasarana ini diperberat pula dengan kondisi riel kabupaten ini sebagai
rabupaten kepulauan.

Untuk perhubungan laut, pulau Sabu mempunyai dua buah pelabuhan (di Sabu
Barat dan Sabu Timur), dan sebuah ci pulau Raijua. Sementara itu Sabu mempunyai
scbuah lapangan udara perintis yang didarati oleh dua buah pesawat perintis setiap
hari. Pulau Sabu dan Raijua belum mempunyai pelabuhan BBM daa SPBU.
Akibatnya ialnh BBM diangkut dari Kupang dengan mempergunakan kapal layar
motor yang harus menempuh jarak yang cukup jauh dengan tantangan ar;in dan
gelombang tingzi pada musim angire harat dan angin timur. Konsekuensi selanjutnya
ialzh mahalnya harga bahan bakar, te"masuk BBM untuk kebutuhan rumahtangga dan
uingginva biaya transportasi. hargn kebutuhan pokok, tencga listrik dan biaya
noduksi. Biaya produksi penangliapan ikan dan pembudidayaan rumput laut
misalnya harus menanggung biaya bensin yang cukup tinggi untuk perahu motor
vang mereka gunakan.

Supply tenaga listrik d. Kuabupaten Sabu Raijua yang dilayani PLN baru
mencakup Pulau Sabu seme.tara Pulau Raijua belun terjangkau layanan PLN. Data
tahun 2009 menunjukkan bahwa pelayanan listrik PLN yang hanya menyala pada

[ )
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malam hari baru menjangkau 1.628 rumahtangga pelanggan, sementara itu 434
rumahtangga menggunakan tenaga listrik non PLN (Kzc. Sabu Raijua, 2010). Kondisi
teraknir layanan istrik PLN mulai mcnyala siang-mmalam setelah pelantikan Bupati
dan Wakil Bupati Sabu Raijua_Jjanuari 2011.

Infrastruktur perhubuagan darat. panjang jalan di Sabu Raijua tercatat 1.083 km
yang terdiri dari: (1). Jalan provir.si 48,20 kin (4,45%), (2). jalan kabupaten 121,80
km (11,24%) dan (3). sisanya 1nerupakan jalan desa dan jalan non status sepanjang
913,80 km (34,31%). Dari segi koadisi permukaan, tercata: 170 km beiw-pal
(15,69%) dan sisanya berupa jalan tanah dan kerikil baik jalan provinsi maupun jalan
Labupaten dan desa. Sebagian besar dasi panjang jalan iri adalah jalan kerikil dan
jalan tanah, Tidak kurang dari lima unit jembatan permavent dibangun pemerintah
Kabupaten Kupang dan Probinsi NTT di pulau Sabu.Sem.entara itu sebagiun besar
Jari permukaan jalan yang beraspal borada dalam kondisi rusak dan telum diperbaiki.

Jalan dan jembatan ini setiap hari dilalui oleh 74 unit kendaraan roda enam, 75
unit kendaraan roda empat dan 3.579 unii kendaraan bermctor roda dua. Konstruksi
nnan varg belum beraspal dan dilalui olch banyak kendzraan akan mengakibatkan
duteriorast jalan dan jembatan, terutamia pada musim hnjan, yang membutuhkan
bluya porabangunan dan pemeliharaan yang cukup tinggi.

Kedudukan Kabupaten Sabu Raijua dalam RTRW Propinsi WTT

Kabupaten Sabu Raijua merupakan salah satu Kabupaten baru di Propinsi NTT yang
terletak Ji kawasan selatan dan sebagai salah satu kabupaten terluar di NTT.
Perdasarkan RTRW Propinsi, secara hirarki struktur ruang, Kota Seba di Kabupaten
Sabu Raljua dikembangkan sebagai pusat kegiatan lokal dengan Kecamatan Hawu
Mehara sebagai kecamatan strategis «ii Propinsi NTT. Untuk memperkuat posisi Sabu
Raijua delam konstelasi struktur tata -uang propinsi, maka di Kabupaten Sabu Raijua
dikembangken rencana jaringan jalan strategis nesionai yang meliputi ruas jalan yang
mer.,ghubungkan Mesara-Scba-Bolow. Jaringan jalan kolektor primer dengan status
jalan nasional adalah ruas jalan Sabu Timur - Sabu Barat - Hawu Mehara. Rencana
pengembangar transportasi penyeberangan akan dikembangkan pe‘abuhan
penyeberangan lintas kabupaten berupa Pelabuhan Seba yang juga mcrupakan
pelavuhan pengumpan. Ditinjau deri aspek transportasi udara, Bandar Udara
Terdamu merunakan bandara udara p2ngumpan.

Jaringan energi listrik yang dikembangkzn di Pulau Sabu adalah jaringan
transmisi energi listrik yang menghubungkan Sabu Timur-Sabu Barat-Hawu Mehara.
Kondisi saat ini di Kabupaten Sabu Raijua sudah terlayani oleh iayanan listrik 24 jam.

RANUA
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Sedangkar. jaringan telekomunikasi yang dikembangkar di Sabu Raijua adalah
iaringan teresterial dan jaringan satelit.

Pengembangan sisitom jaringan sumber daya air diarahkan pada
nemanfaawn potensi sumber daya air di Dacrah Aliran Sungai (DAS) di mana DAS

Sabu meruvpakan bagian dari pengembangan Satuan Wilayah Sungai (SWS) Timor-
Rote Ndao-Alor.

Luas wila/ah produktif

Ditinjau dori ketersediaan lahan, luasan luhan kosong vang belum tergarap miasih luas
di Kabupaten Sabu Raijua. Tahan kosorg ini tidak semuanya produktif bagi
nengembangaa kegiatan pertanian mengingat kondisi alam yang tidak mendukung
untuk pengembangan pertanian dan hanya bica dimanfaatakn sebagai lahan
perkebunan, pertanian lahan kering dan peternakan. Luasan lahan yang dapat
dimanfaatkan tersebut diperkirckan 39.425,19 ha, atau lebih dari separuh luasan lahan

Kabupaten Sabu Raijua yang dapat dimanfaatkan ssbagai lahan produktif. (Lihat
Tabei berikut ).

Tabel 2.29. Luasan lahian vang dapat dimanfaatkan
sebagai Lahan ProJduktif

| No Penggunaan Lahan Luasan (Ha)

;L Kebun/perkebunan 566393 |
Padang runiput/tanah
kosong 14.207,35
Semak/belukar . 9.555,96
Tegalan/ladang 9.997,95
Total 39.425,19

Sumber : RTRW Kcbupaten Sabu Raijua, Tehun 2011
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BAB 111
GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Keuangan dacrah Kabupaten Sabu Raijna dikelola s2suai dengan ketentuan dalam Undang-
Al,"ndang Nomor 17 Tahun 2003 tentang {eual.gan Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 58
Tahun 2005 tentang Pengolahan Keuangan Dacrah, Peraturan Men.eri Dalary Negeri
(Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah Jengan Permendagri

Nomor 52 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, serta peraturan

perundanz-undangan lain yang terkait. Gambaran pengelolaan keuangan daerah

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar kapasitas fiskal yang dimiliki, tingkat
ketergantungan fisxal, realisaci belanja yang menggambarkan tentang keterkaitan aspek
perencaraan pengeunggaran serta bagaimana pengelolaan kas telah dilakukan untuk
' menjamin likuiditas dan pemanfaatan unsur peinbiayaan secara efisien dan efektif.

g Namun sebagai sebaah daerah otonom baru. Kabupaten Sabu Raijua belum mempuiyai
dokumen spesifik tentang pendapatan dacrah. kebijakan keuanuan daerah, belanja dan

stomormiy il !

dacral

- di masa lampau. Demikian pula halnya dengan dokumen capaian kinerja
“ujudkan vist dan misi daerah. Oleh Karena itu maka arah kebijakan pengelolaan

raiy delem tahun pertama ini mernpaban tahapan awal dari kebijakan keuangan

1 Tentu sebagni langkah awal akan terdapat banyak data mengenai penerimaan daerah
maupun belanja dan pengeluaran daerah lainnva belum tertera secara baik.
3.1, Kinerja Keuangan Masa Lalu

Kapasitas  keuangan daerah akan menentukan kemampran pemerintah daerah dalam
menjalankan fungsi pelayanan masyarckat wang dijalankan oleh semia perangkat daerah. Oleh
karena itu dalam tahap awal, kontribusi Pendapatan Asli Daerch (PAD) akan tampak sangat
rendah bila dibandingkan dengan sumber penerimaan daerah dari dana perimbangan yang
dialokasikan pemerintah pusat. Kondisi ini tentu akan menjad: tantangan dan sekaligus peluang
bagi pemerintah daerah untuk bekerja keras meningkatkan kemampuan masyarakat untuk ikut

erpartisipasi Jalam upaya meningkatkan pendapatannya sendiii dan kontribusi mereka dalam
raeningkatkan PAD.

Arah kebijakan peningkatan dan pengelolaan keuangan daerah dapat dilakukan melalui:

). Intensifikasi pemungutan sumber-sumber PAD ‘nelalui upaya dalam pemungutan yang lebih intensif
iarl pos-pos penerimaan eksisting, sambil memperhatikan puagutan berlebihan yang berdampak
conttrerhadap pertumbuhan ekonomi kerakvatan:

bstensifikasi dapat dilakukan melalui pencrbitan Perawran Daerah tentang sumber-sumber
penerimaan Jacrah baru misalnya: retribusi parkir, pajak reklame, dll;
50 Membentuk Badan Usaha Milik Deerah (BUMD) 1ntek meningkatkan penerimaan daerah;
1), Membantu kemampuan permodalan dan kemampuin tennis usaha dan pemasaran dari perusahan kecil

dan menengan lokal untuk meningkatkan pendapatan masyara<at dan kemampuan meieka untuk
meningkatkan PAD.
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Sebagai gambarar untuk memperkirakan tinggi-rendahnya Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Sabu Raijua dapat dilihat dalam date Retribusi Daerab asal Sabu-Raijua sebagai
berilut:

Tabel 3.1. Retribusi Daerah Calon Kabupaten Sabu-Raijux Tahun 2006-2008

| Tahun 2006 | Tahun 2007 \ Tahun 2008 .
Nooo Keeamatan ;”_l’cnclapan | Realisasi zml’cuclapan “ Realisasi \ Penetapan Realisasi
O ®Rp . Rp) Ry (Rp) (Rp) (Rp)
Sabu Bt 34350091 | 350091 | 1362010 | 34362040 | 37.293290 | 37293250 |
P Mbr | 15879465 | 15879.463 | 13890719 1 15890719 | 22.469.839 | 22.469.859 |
| SabuTmr | 14074922 | 14074922 | 14074922 | 14074922 | 19715972 | 19715972 |
1| SabuTng. | 11.458.602 | 11.458.692 | 16716752 [ 16.716.732 | 11.458.692 | 11458492 |
Sh.LiaE | 6740.182 | 16740.182 | 11.438.692 | 11.458.692 | 16716732 | 16.716.732 |
6. | Raijua | 9.873.401 | 9.873.401 | 9837401 | 9.837.401 | 9.837.461 | 9.837.461
] .‘ E 5 W |
] | Jumlah: | 102340751 | 102.340.751 1 102.340.606 [ 102.340.606 | 117.491.926 | 117.491.926
Sumber: Dinas I'endapatan Daerah Kal. Kupang, 2009.

Hal positif yang ditunjukkan oleh tabel ini ialah bahwa antara tahun 2006-2008 semua
target retribus! daerah di Sabu-Raijua lunas terbuyar pada waktunya. Dengan demikian
masyarasat Sabu-Raijua tidak menunggak pemoayaran retribusi, atau melunasi kewajibannya
muembayar pajak. Akan tetapi, mencermati angka-angka di atas, jumlah Pendapatan Asli Daerah
Sendin dan kabupaten bau ini sangatlah rendah. Nilai intrinsik yang rendah dengan prosentase
“umbuhan reibusi sexitar 14,80% per tahun antr.a tahun 2006-2008 menunjukkan bahwa

tidak dapat diharapkan untul: menumbuhkan daeral: ini atau .r embuat penduduknya

La1a 1

sejahtera dari keadaan mereka sekarang.

Sebagai kabupaten baru, Pendapatan Asli Daerah {FAD) ini memang masih terlalu
rendah. Sem~ntara itu menurut media massa, Kabupaten Kupang saja sebagai kabupaten induk
PAD-nya diperkirakan hanya mencapai 2% dari APBD Kabupaien Kupang (Suara Pembaruan,
29/11/2009, hal. 16). Dengan menjadi daerah otonom, bertagai program pembangunan di daerah
ini akan membuka peluang peuingkatan pendapatan masyarakat yang pada gilirannya
mempengaruhi peningkatan PAD. Untuk data Pendapatan Daerah Seadiri yang dicatat oleh
Panitia Pembentukan Calon Kabupaten Sabu-Raijua menunjukkan angka-argka sebagai berikut:

-
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Tabel 3.2. Perbandingan Pencapatar, Daerah Sendiri (PDS)
Kabupaten Subu-Rsijua dan Kabupaten Kupang

| No. Kabupaten 2003 \ 2004 2005 % |
! (Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 009) | Kenaikan
!
| 1. | Kupang 201466758 | 24.659.100,5.| 217983723 | 5.6
l {
l ] .
\ 2. { Subu Raijua - 528.751.4 | 444.066,6 931.380,9 38,07
l
L i

Sumber: Bahan Kajian Calon Kab. Sabu-Raijua, hal. 46

Data di atas nenunjukkan bahwa antara tahun 2003 dan 2005 terdapat kenaikan PDS di
Sabu-Raijua yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan apa yang terjadi di Kabupaten
Kupang {(tanpa Sabu-Raijua). Dengan mendekatnya pelayanan pemerintahan, politik, dan
pembangunan sosiai-ckonemi daerah ini berpotensi untuk bertumbuh lebih cepat.

3.2, Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu

Rcuangan daesah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang, termasik segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban dacrah. Penyelenggaraan fingsi pemerintahan daerah
akan terlaksana secara optimal apabila penyelenggaraan urusan peraerintahan diikuti dengan

pemberian sumber-sumber penerimaan yang cukup kepada daereh dengan mengacu pada
peraturan perundang-undaugan (money follow function).

Analisis pengelolaan keuargan daerah pada dasarnya dimaksudkan untuk menghasilkan
gambaran ten'ang kapasitas atau kemampuan keuangan daerah dulam mendanai penyelenggaraan
pembangunan daerah. Mengingat bahwa pengelolaan keuangan daereh diwujudkan dalam svatu
APBD maka analisis pengelolaan keuangan daerah dilakikan terhadap APBD dan laporan
keuangan daerah pada umumnya. Sementara itu Kabupaten Saou Raijua adalah kabupaten yang
naru dan telah memiliki dua tahun realisasi keuangan daerah yaitu tahun 2009 dan 2010,
sedangkan untuk tahun 2011 telah menjadi angka defenitif sebagaimana ditetapkan dalam Perda.

Pendapatan daerah yang dinyatal'an dalam total penerimaan daerah terdiri dari PAD,
Dana Perimbangan dan lain-lain Penerimaan yang Sah. Pengelolaan pendapatan daerah dari
ketiga sumber ini menggambarkan tzntang kapasitas fiskal dan derajat otonomi fiskal
Kabupaten Sabu Raijua, dengan rincian sebagai berikut:

o
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: Tabel 3.3. Pertumtuhan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Sabu Raijua
Tahun 2009 - 2011
R-alisasi Realisasi
Defenitif
No. Uraian Tahuu 2009 Tahun 2010 Tahu: ;:;; L Rp)
(Rp) (Rp)
! PENDAPATAN 10,156,796.053 | 120,221,595,813 | 270,992,259,000
1.1. | Pendapatan Asli 156,796,033 | 1,481,584,952 |  1,177,740,000
Daerah
i .
L 4| Pajak daerah 4,109,000 221,997,214 381,955,000
i 1.1.2. | Retrnibusi daerah 11,204,000 145,368,525 544,785,00C
l 1.1.3. | Hasil pengelolaan
keuangan daerah yang
i dipisahkan
7 I.1.4.| Lain-lain PAD yang
sah 141,483.033 1,114,218,814 251,000,000
1.2, Dana Perimbangan 105,155,843,564 | 259,908,863,000
'.2.1. | Dana bagi hasil pajak
7oagi hasi! bukan pajak 10,808,969,564 |  9,795,716,000
1.2.2. | Dana alokasi umum 64,261,074,000 | 195,911,747,000
L’..S Dana aloi.asi khusus 33,085.800,000 54,201,400,000
1.3. Lain-Lain
Pendapavan Daerah 10,00€,000,600 13,584,167,296 9,005,€56,000
yang Sah
Hibal
paa |0 5,000,000,000 | 3,000,000,000
: 1.3.2 | Dana darurat
| 1.3.3 | Dana bagi hasil pajak
g dari nrovinsi den ,
i! Pemerintah Daerah 2,083,429,296 1,414,535,000
i lainnya
" RPJMD KABUPATEN SAPU RAIJUA 45




[ ( Realisasi ‘Realisasi Defenitif
Na. Uraian Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 (Rp)
’x (Rp) (Rp)
TRERITE *nyesuaian dan
, otonumi khusus 3 4,186,938,000 7,591,121,000
733 [ Bartuan keuangan dari T
provinsi atau ‘
Pemerintah Daerah 3.J00.0u. ) 4.313.800.000
lainnya \
Nl

that struktur APBD di atas dapa. -lixaakan bahwa Sabu Raijua sebagai dae-ah

otonom memiliki PAD vang masih sangat keci' dun awal pembentukannva ditopang cieli lain-
| i

N I
iedaad ) Gl

;patan Jaerah yang sah berupa hibah dan bantuan keuangan dari Provinsi Nusa
wwara Timur. Namun dalam perkembangannya PAD  Kabupaten Sabu Raijua mulai
mempertihatkan periumbuhannya. disertai juga dengan peningkatan dana perimibangan decri
twhun 2000-2011 reratama pada dana aloh:asi umem. Walaupun demikian daerah masih memiliki
Keterzantungan tiskal baik dengan Pemerintuhi Provinsi dan Pemerintahan Pusat, Dengan
demikiun Kabupaten Sabu Raijua berupaya muieraphan arah kebijakan pengelolaan pendapatan
dacrah untuk terus .neningkatkan kapasitas keuanzan daerah dengan menggali potensi daerah
serta menciptakan lapangan kerja dan pendapatan. pungutan Lendaknya tidak memberatkan
masyarakat. tidak m-rusak lingkungan hidup serta pergelolaar keuangan daerah secara efektif
dan efisien. B

Untuk gambaran realisasi dari kebijakuan pembelanjaan dan pengeluaran pembiayaan
dacrah pada perioce tabun anggaran sebelumnya yang digunakan sebagai bahan untuk
menentukan kebijak:n pemtelanjaan dan pengeluaran pembiayaan dimasa mendatang. Dengan
demikian dalam rungka meningkatkan kapasitas pendanaan pembangunan daerah, perlu
diperiihatkan propoisi reelisasi belanja daerah. sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 3.4. Froporsi Realisasi Belanja Kabupaten Sabu Raijua

Reaalisasi Realisasi Defenitif
No Uraian Tah(‘g‘;o” Tohun 2019 (Rp) | Tahun 2011 (Rp)
Belanja 4.650.477.750 99.260.077.713 | 281.467.502.341
‘ 4 | Belania Tidak 161.250.000 | 61.253.230.735 | 109.579.208.937
Langsung ‘
T Belanja Pegawai 43.189.63044> | 92.343.511.592
| 2 | Belanja Bunga
' % | Belanja Subsidi '
(4 | Beianja Hibah 60.000.00G 4.399.325.70°) 3.201.197.345
< Belanja Bantuai,
" | Sosial 101.230.000 1.644.499.502 1.650.000.000
6 | Belanja Bagi Hasil
- | Belanja Bantuan
" | Keuungan ] 7.019.775.000 9.976.000.000
o | Belaaia Tidak !
] Ferduga ; 2.408.500.000
"1 | Belanja Langsung 1.4£9227.750 | 38.006.846.978 | 171.888.293.404
N Belanga Pegawai P32.200.000

1.657.230.000

4.597.911.000

Belanja Barang dan
Jasa

(3
(V)
—
—
LA
h
o0
19

V4l
(g

52.865.955.27%

[

Belanja Modal

2.045.469.590

22.921.352.475

114.424.426.601

berikut:
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label 3.3, Proporsi Realisasi Prmbisy .2 Dacah Kabupaten Sabu Raijua

Realicasi : Realisasi
Tooun 2069 (Rep + Tuhun 2010 (Rp)

Deflenitifl
Tahun 2011 (Rp)
R Pembinvean Dacrah ‘ 114,722,500 2.317.781.803 j 11.375.243.34IJ
N i & 12519750 | 5.767.731.803 ‘ 14, 75.245341&

vraian

\ Pembiavaan

anggaran tahun

Sisa lebih perhitungin \
5.626.040.803 13.125.243 341

sebelumnya (SILPA)

2

Pencairan dana cadangan

daerah vang dipisahkan

Penerimaan pinjaman

dacrah

Penerimaan kembeli

|

\

|

| |
3 \ Hasi! penjualan kekayaan j
} l

1‘

pemberian pinjaman

|
|
E
|
‘.

; » - —
Penerimaan piutang

I S

Jaerah .

1.250.000.000

=
1

Penerimaan kembali

penvertaan modal 141.741.000
(investasi) daesah
l

|
{
|
| Penceluaran R 1 i
Pembiayaan 5A473.00 l 430.000.000 3.000.000.000
I
1

] Pembentukan dana
cadangan

2 Penvertaan mo dal
(investasi) darrah

Pembavaran pokok utang

450.000.000 '.000.000.900

Pemberian pinjaman e |
= 5.475.000 |
Jaerah T

| 2.000.000.000

2.3, Keraneka Pendanaan

"
-

3.1, Arah [ebijakan Keuangan Daerah

Untuk mewujudkan Visi, Misi serta program pembargunar: daerah Kabupaten Sabu
Raijua Tahun 2011-2016, maka pemerintah dacrah perlu mendayagunakan semua potensi daerah
secara bertanggungjawab serta berkelanjutan dengan memperhatikan kelestarian sumber daya
alam dan linglungan hidup serta daya dukung ruang.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa dari sisi fiskal pemerintah daerah
iliki keterbatasan, urtuk itu pemerintah daerah dituntut untuk menjalin kerjasama dengan

mem
mem
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swasta dan stakeholder lainnya baik dari dalam dacrah, regional, nasional bahkan internasional.
Untuk it dipe-lukan aparatr daerah vang profesior.al dan fasilitatif sehingga memudahkan
dalam penyiapan dukungan ba:k secara xelembagean dan birokrasi yang berkualitas. [Hal ini
perlu dilakukan untuk dapat menciptakan iklim investasi dan usaha yany pada akhimya akan
menrciptakan lapangan Kerja, peningkatan pendapatan serta peningkatan ekonomi keluarga.

Seicin itu alokasi telanja daerah haruslah terarah. terukur serta manghasilkan sesuatu
vang bermanfaat bagi mesyarakat dan perlu merubah pola kerja dan pola pikir bak.wa alokasi
anggaran oukan sekedar dihabiskan wkan tetap’ harus menghasilkan sesuatu yang bermantaat
menunjang pertumbuhan ekonomi dae-ah dan kesejahteraan masvarakat. Peningkatan
kinerja aparatur tidak hanya dalam pelaksanarn program dan kegiatan akan tetapi rerlunya
penvusunan dokumen pendukung berupa data yang akurat serta akuntabel dan disiapkan secara
berkala sebagai upaya untul: memperbarui data indizator kinerja pembangunan daerah.

serta

(ndikasi dana yang dikemukakan adalah indikasi dana berdasarkan kemampuan fiskal
dacruh yang akan dijabarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), derigan
demikian setiap satian kerja perangkat daerah (SKPD) dituntut uniuk berkreasi dan inovatif
memantaatkan alokesi dana secara maksimal scria transparan, akuntabel serta menghindari
segaia bentuk pungitan yang tidak sesuai dengen ketentuan perundang-undangan. Pengelolaan
befania daerah periu berorientasi pada pencapaian hasil kinerja yang berorientasi pada
Repentinean publik. Oleh karena itu belanja dacrah hendaknya dicunakan sebesar-besarnya
nitsoopentingnn tikvat Kabupaten Sabu Raijua. ‘

craturan Iomerintah Noo 382007 ieniang Pembagian Unisan Pemerintahan antara

Pemerintai, Pemeniah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. memisahkan
antara homponen beianja daerah kedalam bidang urusan wajib dan urusan pilihan. Urusan walib

ada'sh urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh pemerintahan daerah provinsi dan
kabupatenkota, berkaitan dengan pelayanan dasar, sementara itu urusan piliban 2daiah urusan
pemerintal.an rang secera nyata ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan
inasyarahat. sesuai dengan kondisi, kekhusan dan potensi unggulan daerah. Peraturan Pemerintah
tersehbut menjadi pedoman pengelolaan keuangan daerah, untuk memberi arah serta rambu-
rambu pada be'anja daerah yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah. Dengan demikian
maka: ,
i). Belanja daerah wajib digunakan untuk melindungi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat
vaitur (a). Penguatan Ekonomi Rakvat: (t) Pengembangan Pendidikan; (c¢). Pen.eliharaan
Kesehatan: ‘d). Penegakkan lmkum, HAM. pertahanan aan keamanan; (e). Pengembangan
Gadiava o Politk dan Birokrasi Pemerintahan: (D). Fengembangan Aspek  Sosial
soemaevarakatan: (g). Pengembangan Tatarvang. 1 iagkungar Hidup dan Geografi;
wendahnya potensi pendapatan daeiah baik vang bercsal dari PAD maupun dari dana
desonsentrast menghendaki adanya efisienst aan erektifitas penggunaan anggaran;
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3). Kebijakan penggunaan anggarin hendaknya diarahkan secara terfokus pada strategi dan
program-program pembangunan yang sudah direncanakan secara me:madai;
41 Perdu kreatifites dari semiua unsur pemerintahan untuk menggali sumber-sumber baru PAD;
5). Pembiayaan dengan rienggunakan dana SiLPA hendaknya diarahkan pada investasi
pemerintah yang berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarexat dan PAD.
Selain itu untuk meringkatkan efektivitas belanja daerah dilakukan beberapa upaya sebagai
berikut:
1. Meningkatkan kualitas belanja dacrah melalui pemantapar. pelaksanaan kerangka
pengeluaran jangka menengah (medium term expendeture frarmework) dan pemantapan

pelaksanzan anggaran berbasis kinzrja (periomance bused budgeting) antara lain melalul
restrukturisasi program dan kegictan agar -esual dengan sasarar yang hendak dicapai
sertt penvusunan indikator kinerju »ang tepet Jan teruku serta dapat dilaksanakan.

NMeningkatkan kemampuan dan keterkuiten perencanaan deagan penganggaran serta
keterkaitan prioritas pembargunan nasional dan daerah dan rencana kerja dan anggaran
kementerian/lembaga.

. Menvusun alokasi belanja daerah yung lebih tepat sasaran dengan merempatkan prioritas
pendanaan pada kegiatan-kegiatar. vane sesuai dengan kebutuhan daerah/masyarakat
serta perkembangan perekonomian daerah serta dapat menciptakan lapangan ker'a serta
mendukung peningkatan kualitas layanan.

4. Memperkuat pemantavan dan evaluasi dalum proses perencanaan dan pelaksaraan dan

penganggaran,
. Menvemprunakan mekanisme admuintsiies, perencanadn, pencdiran dan pelaksan an gy e
lebih cepat dan akuntabel.

1si sumberdava alam, sumberdaya marusia dan budaya lokal pe:'u sungguh-sungguh
ihetahul oleh semua pejabat eksekutif dan lcgislatif untuk dikembangkan dalam upaya
~onciptaan lapangan kerje, peningkatan kesempatan berusaha dan peningkatan pendapatan.
Provram-program pembangunan yang dibelanjai dengun keuangan daerah hendaknya dilakukan
iengan “costless, develop more”. Hal ini tentv secara transparan hendaknya dapat dilihat dalam
nenyusunan program dan alokusi anggaran belinju tuhunan daerah.

Untuk kepentingan tertentu pemerintah dacrah sedapat mungkin menghindari pinjaman
dari perbankan atau lsmbaga bukan bank lainnya untuk tidak menjadi beban anggaran daerah ke
depan. Pemerintah daerah juga dapat membentuk dana cadangan untvk membiayai program
pembangunan tertentu yang dananya tidak cukup tersedia dalam satu tahun anggaran.

Buberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai apa yang dikatakan sebagai
costless, develop mere dalam pendekatan pembangunan kesakyatan lima tahun ke depan

B il R W
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hencaknya Eksekutif dengan semua SKPD vang terkait dalamnya dan juga Legislatif
memperhatikan beberapa peluang kebijakan umum anggaran sebagai berikut:

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi secara adil dan merata dengan prioritas pada bidang
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, kerajinan dan usaha kecil
menengah untuk meningkatkan kemampuan fiskal daerah;

“femberikan peletihan, bantuan dan proteksi kepada masyarakat misgin untuk
~y»mbangun usaha kecil dalam mencukupi kebutuhan minimalnya dan meningkatkan
hemampuan merexa nntuk menyumbang PAD:

Perlindungan dan  peningkatan kualitas kehidupan masyarakat: pelayanan dasar,
pendidikan, pn.nyed1aan fasilitas kesehatan. fasilitas sosicl dan fasilitas umum yang layak
laranya terutaina bagi golongan masyarakat miskin;

i

4. Mengembanghan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kesempatan berusaha di
sextor informal, kogpearasi dan UKM;
5. Menyejukkan iklim investasi dan menjamin xeamanan investasi agar dapat menarik
investor untub. berinvestasi dalam berbagai sektor:
6. Optimalisasi pengelolaan asset dan kekayaan daerah secara professional agar dapat
memberikan n:lai tambah bagi pendapatan daerah:
7. Rombangkan 3UMD (Peruszhan Dasrah) yang sehat dan profitable sehingga dapat
menyumbang pada peningkatan pendapatan daerah:
8. Mengembanghan iklim vang kondusif untuk menumbuhkan kemitraan vang produktif
tare pemerintah dengan swasta, masyvarakat/koperasi dengan swasta, swasta dengan
swasta, pemerintah dengan masyarakat’koperasi untuk menumbuhkan sistem ekonomi
9. Seuap pengeluaran daerah hendaknya mengacu pada standard harga dengan prinsip
cfisien dan efektif.
3.2.2. Indikasi Pendanaan Program Pembangunan Daerah
'nwk memenuhi kebutuhan anggaran pembangunan Pemerintah Kabupaten Sabu Raijua
Tahun

201i-2016, yang masih bergantung pada pendaparan dari pemerintah berupa dana
perimbangan sebagal sumber utama pendapatan daerah perlu citopang oleh pendapatan asli
daeral. herdasarkan penerapan undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Deerah. Di samping itu dukungan dari Pemerintah Propinsi NTT serta dunia usaha dan
masvarakat sangat diharapkan melalui berbagai kebijakan yang raendorong tumbuhkembangnya
patisipast masyerakat dan dunia usaha dalnm pembangunan daerah.

Berdasarkan undang-undang unding-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Dacrah dan Retwribust Daerah,

pemerintah dacrah diberivar Lewenangan untuk menyusun
Peraturan

Daecrah dalam upaya memperiuas o' ek pajak daerah dan obyek retribusi daerah
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sesuni dengan perkermbangan perckonomian daereh dengan prinsip demokrasi, pemerataan dan
keadilan, peran serta mnasyarakat dan akuntabilitas.

A. Prediksi Pendapatan Daerah.

-

Pendapatan daera’ terdiri dari tiga sumber pererimaan yaitu :
1. Pendapatan Asli Dacrah

Dalam era otonomi setiap daereh dituntut untuk melakukan kegiatan pembangunan daerah
secara mandiri dalam arti mengeliminir tingkat ketergamungannys dalam pembiayaan
pembangunan daerah. Untuk itu pemerintah daerah dituntut untuk berkreasi serta tanggap
dalam melihat dan memanfaatkan setiap peluang untuk mengembangkan potensi daerah
secara bertanggungjawab dan berkelanjutan aengan memperhatikan kondisi ekonomi
masyarakat serta pelestarian lingkungan hidup.

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan caerah yang digali dan dipungut
berdasarkan Peraturaa daerah sesuai dengan perurcang-undangan yang terdiri dari 3
obyek penerimaan yaitu Pajax daerah. Retribusi daerah dan lain-lain pendapatan asli
dacrah yang sah. Berdasarksn data dan potensi penerimaan sera mempertimbangkan

perkembangan ekonomi daerah, maka pendapatan asli daecrah Kabupaten Sabu Raijua
diprediksi sebagai berikut :

Tabel 3.6. Perkiraan pandapatan Kabupatenr Sabu Raijua Tahun 2011 - 2015
' Proyeks,
No Unalan Da(am 8 (de)asar '
o011 Rpf 212 (Rp) 2013Rp) | W4 Rp) 2015 Rp)
|
1 PENDAPATAN | 120,221,505813
270,092259,000 | 297,101,484.900 | 326,811,633,3%0 ‘ 359,492,796,729 | 395,442,076,402
.1, | Pendapatar 1481,584,.953 1,425,065,400 |
P Asli Daerah e 1177.740,000 1.295.514.000 T 1,567.571,940 1,724329,134
H I
| Saar tien '
! e IR 20 B LE R L eeEan 462,365,553 £02.222,105 86¢,220.215
. Retes: !
] damran 145,368,925 144785050 594,273 500 $59,189,85¢ l 725,108,835 797,619,719
Lain-lain P~D T
yang san 1114218814 251,000,000 275,106,000 23710000 | 334,081,000 37,489,100
4 Dana b
“ | Perimbangan 105,155 842,56 | 259.908,863,000 | 285,899,749,300 | 314,489,724,230 j 345938,696,653 | 380,537 %+ 318
Danz tagi hasi !
121, | PoRRbg
71 hasil bukan 10,808,969,564 9,795716..00 | 1775287800 | 11852816360 | 13,038,097.996 | 14,341,907 79
pajak :
122 Dana alokasi
! umum 54,261,074,000 | 195,914,747,000 | 215,502,821,700 | 237,053,213,870 | 260,758,535,257 | 286 634,382,783
‘53 Dana axkasi
0 hsus 30,085,800,000 )  54,201.400000 | £.501.540000 | 65583.694000 | 72,142,063,400 |  79,356,269,740
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Lain-Lain
Pendapatan
Daerah yang
Sah

t

13,584,167 296 9,005,656,000 9,876.221,600 10,896,843,760 11.836,528,136 13,185,180,850

121

1
\ Hibah
[

3.000.00),000

Dana bagt hasil
03k dan
provins: dan
Pemennah
Daereh \zinnya

2.083.429.796

1,414 535,000 1.505.988.500 1,711,587 350 1,882,746,085 2,071,020,684

Dana
penyesuaian
dan otonomi
khusus
Bantuan key-

4,186,938,000 7,591,121,000 §,050,233.°00 9,185,256,410

10,103,782,051 11,114,160,256

1.45

angan dari
prov./Pemda
ainnya

4,313,800.000

e

*) A*BD Tahun Anggaran 2011

Melalui berongai kebijakar. seperti vang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
maka Pendapatan Asli Daerah (P.AD), Dana Perimbangan dan Lain-lain pendapatan
dacrah yang sah diperkirakan bertumbuh rerata pada angka 10,0 peisen per tahun selama
periode Tahun 2011 - 2016.

Beberapa kebijakan  dari

masing-masing sumber penerimaan vang periu

diperhatikan dalam alokasi anggaran ke Serbagai pos belanja dan pengcluaran, adalah

antara lain:

L e —a ¥

<)
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Penerimaan retribusi pajak diupayakan alokasi belanjanya pada program
atau kegiatan yang berhubungan langsung dengzn peningkatan layanan di
mana retribusi pajak terscbut dipungut;

2enerimaan dari pendapatan hasil pengelolaan avet daerah yang dipisahkan
dialokasikan kembali untuk upaya-upaya peningkatan kapasitas di mana
dana penyertaan dialokasikan schingga menghasiikan tingkat pengembalian
investasi terbaik bagi kas daerah:

Penerimaan dana alokasi umum diprioritaskan begi belanja umum pegawai
dan operasional rutin pemerintahan daerah;

Penerimaan dari dana alokasi khusus dialokasikan sesuai dengar. tujuan di
mana dana tersebut dialokasikan:

Per.erimaan dana bagi hasil agar dialoxasikan secara memadai untuk
perbaikan layanan atau perbaikan lingkuugan sesuai dengan jenis dana bagi
hasil diperoleh.
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B. Prediksi Belanja Daerah.

Belanja daerah térdiri dari Belanja Langsung Jan B:lanja Tidak Langsiing, yang terdin dari:

(]

Belanja Tidak Langsung dengan obyek belanja: belanja pecawai, belanja bunga,

belanja subsidi, belanja hibah, belanja bantuan snsial, belanja bagi hasil kepada
pemerintah Desa, belanja bantuun keuangan kepada pemerintah Desa, dan belarja
tidak terduga. Dari data keuangan vany cda menunjukan bah'va belanja bunga dan
belanja subsidi tidak dialokasikan cananva mengingat Kabupaten Sabu Raijua tidak
memiliki hutang/pinjaman serta tidak ada belanja subsidi.

belanja modal.

Belanja Langsung terdiri dari obyek: belunja pegawai, belanja barang dan jaéa serta

Prediksi betanja daerai Tahun 2011 — 2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.7. Perkiraan Belanja Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011 - 2015

Datr tahun Proyeksi
No Ut aian dasar 2019
®p) 2011 Rp)* | 2012(Rp) | 2013(Rp) | 20014(Rp) | 2015(Rp)
BELANJA
99260071713 | 281467,502,341 | 309614252575 | 34057557783 | 3746245616 | 41209570477
21 Belana Tidak
" | Langsung 6123230775 | 109579208837 | 120.537,120.831 | 132,500,842814 | 145549927095 | 160434919805
5. . | Belbnj
“' | Pegawai 48,189,630,443 92343511592 | 10157782751 | 111,735,64726 122909213929 | 135,200,135,322
U SRR aasedsao0 | sa0taeras | asaaoso | 3smaasedar 4260793665 | 4686873083
wo . o Sana -
“'7 | BantianSosial | 1.544,499,592 1,650,000,000 1815000000 | 1,996,500,000 2,196,150,000 | 2415765000
Selne ]
7| Bantuan - - v
245,775,000 2.575,0°.000 027250050 | 12.670,960,600 13.278,056,000 |  14,605,861,600
Keuangarn )
s 15 | BeBnR vt ‘
0 Teruge 2,408,500,000 2649350000 | 2914,285,000 3205713500 | 3,526.284,850
Belanja 1,661
2 | Langsung BMGHMET | 111808253404 | 189071122744 | 20TSBAgISoNg | DTRONAN | BSCLERT
294 Belanp
47 | Pegawai 1,657.230,000 4,597,211,000 5,067.702120 | 5.563.472,310 6.119.819341 |  6.731,801.495
, | Beang Bareng
222 | 4an Jasa 13428254508 | 52865955803 |  58,152551383 | 63,967,80%.522 70364,587,174 | 77.401,045,891
. K l—
223 | Bebrpholal | pycoraenars | 14424026601 | 125855850.251 | 128453566.187 |  152208.911.006 | 167.528.802.987

*) APBD Tahun Anggaran 2011
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Data di ates menunjukkan bahwa belanja daerah diperkirakan akan bertumbuh per tahun sebesar
10.00 persen. Kondisi ini berdasarkan asumsi tidek ada l:ejadian luar biasa pada tingkat nasional
sieunan dacrah yang Japat mempengaruhi kebijakan kevangan pemerintah.

Peaingkctan pendapatan asli deerah perlu diintensikan dengan mengoptialkan
nenerimaan obje' pajak baru dan optimalisaci sarana dar prasarana yang mendukung
peningkatan pendapatan asli daerah serta efisiensi alokasi belanja daerah terutama yang

berkaitan dengan obyek belanja pegawai. belarja barang dan jasa serta vang tidak langsung
berkontribusi tert.adap masyarakat.

Data yang diperolel. dengan mempergunakan asumsi dan prakiraan dari pendapatan dan
belanja dacrah tersebut di acas, dapat digunakan sebagai instrument untuk merumuskan kebijakan

alokasi pendanaan berbagai program pembangunan daerah berdasarkan kemampuan fiskal
daerah tersebut sebagai berikut :

Program peningkatan kualitas pelayanan publil: melalui penyelenggaraan
prmerintahaan yang efisien, akuntabel dan transparan serta meningkatan kapasitas

aparatur agar professional dan fasilitatit terhadap kebutuhan perencanaan hingga
evaluasi pembengunan daerah;

O]

Program peningkatan penciptaan lapangan kerju dan penirgkatan pendapatan
melalui sektor pertanian dan sektor sekunder serta sektor tersier lainnya, serta

meningkatkan skonomi keluarga dengan memotivesi dan dorougan agar masyarakat
Satu Raijua memiliki inisiatif dan berpartisipasi dalam pembangunan;

oI

Program pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui

perayanan kesehatan masyarakat yang cdiutamakan bagi masyarakat miskin dan
daerah perqeraan;

Program peningkatan dan pemeratuan kesempatan untuk memperoleh pendidikan
dengan meningkatkan angka melek huruf dan kualivas pendidikan masyarakat;

Program Pcningkatan Kessjahteraan berkelanjutan bagi masyarakat melalui

"N

pembanguran scktor-sektor yang memiliki daya ungkit terhadap indinator
kesejahteraan masyarakat:
n. Program pembangunan Juin pemeitharaan  infrastrutur melalul  peringkatan

pelavanan akses transportasi darat. laut dan udara serta infrastruktor dasar
rendukung usaha ckonomi produktif:

Programn penataan ruang wilayah Pulau Sabu dan Pulau Raijua untuk menjadi
pedoman pembangunan wilayah vang tepat sasaran dan epat guna;

8. Progrem pengembangan potensi seni budaya lokal dan promosi pariwisata sebegai
sektor penggerak ekonomi rakyvar.
T TR A AT
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Penjabaran lebih lanjut program dan kegiatan tersebut di atas dielaborasi dalam urusan
wajib dan urusan pilihan yéng dilaksanakar. oleh SKPD. Program-program tersebut dapat dilihat
~ada lampiran 1 yang merupakan program-program dari satuan kerja perangkat daeral periode
Tahun 2011 — 2016 yang telah disesuaikan dengan nomenklatur program dan kegiatan menurut
Peruturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 setagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Talun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan
Nenteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Predins Pembiavaan Daerah

Pembiavaan deerah adalah semua peacrimaar, vung perlu dibayar dan «tau pengeluaran yang

ikan diterima kembali, baik paaa tahun angoeran yang bersangkutan maupun pada tahun

mggaran berikutnya. Sedangkan fungsi pembiayean adalah sebagai penyeimbang antara
sendapatan dengan belanja. Terdapat una Pos pembiayaan daerah yaitu :
a. Penerimaan Pembieyaan Daerah.

Penerimaan pembiayaan daerah diupayikan diperoleh dari pos sisa lebih perhitungun
anggaran tahun sebelumnya dan pos penerimaan piutang daerah. Penerimaan pembiayaan
tersebut untuk menutup defisit anggaran dalam penyusunan Rancangan Arggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah tahun berikutn,a. Dengan demikian maka penghitungan
penerimaan pembiayaan harus dilakukan seccra cermat dan tepat tanpa mengabaikan
aspek pelayanar dan pelaksanaan program dan kegiatan. Hal ini dimaksudvan zgar
penerimaan pembiayaan dapat menutup pengeluaran pembiayaan serta untuk menghindari
terjadinya defisit anggcran.
. Ketdjaran Pengeluaran Pembiayaan Dacrah.

Pengeluaran pembiayaan daeran diarahkan untuk pos-pos yang mezrmungkinkan untak
memngkatkan :’Vendupalar* Asli Daemh  seperti

Pemberian Pinjaman Daerak dan
penvertaan modal daerah.

Dart berbagal kebijakan tersebut di ates. maka penyusunan Runcangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Duerah Kabupaten Sabu Raijua diupayakan sesuai dengan perkiraan

pendapatan dcerah can potensi penerimaan pembiayaan. Hal ini perlu dilakukan agar

penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah scsuai dengan keraampuan
fiskal daerah.

EE S

R
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BAR IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

Analisis isu-isu strategis sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana pembanguuan
Jacrah Kabupaten Sabu Raijua ini. Isu strategis Fersifat strategis dan memiliki daya ungkit dalum
meningkatkan aksesibilitas pembangunan. Namui isu strategis harus juga dapat dioperasionalkaa
Jan secaia moral dais etika dapat dipertanggung ji.wabkan.

4.1. Permasalahan Pembangunan

Penyusunan RPJM Kabupaten Sabu Raijua 2011-2016 ini berawal dar’ kondisi daerah yang
terdiri dari potensi aan permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah dan masyérakat Kabupaten
Sabu Raijua yang hemudian dijadikan dasar Jdalum perumusan Visi dan Misi Kepala Daerah
terpilih. Permasalahon yang diangkat merupakan gap expectation antara kinerja pembangunan
vang dicapai saat ini dengan vang direncannkan. Pe:masalahan yang ada di Kabupaten Sabu
Raijua dapat dikristalisasi menjadi sebelas masalah pokok sebagai berikut :

I Kabupaten Sabi Raijua merupakan daerah terluar dan tercepan yang berbatasar, langsung

dengan Negara Australia yang dapat- mengakibatkan kerawanan sosial politik dengan

tingginya dinamika masyarakat yang melintasi perbatasen kedua negara sehingga dapat
berpotensi mengganggu hubungan Ziplomatic kedua negara.

Lambatnya laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sabu Raijjua akibat dari rendahnya
kinerja pembangunan ckonomi. Sampai saat ini Sabu Raijua masih mengandalkan sektor
pertanian sebagai leading sector (sektor primer) yang dominan dalam pembentukan struktur
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di mana kontribusi sektor Pertanian bagi PDRB
tiap tahunnya semakin menurun. Demikian pula halnya dergan jumlah KK miskin (641 KK)
atau 84 % tahun.2002, dan tahun 2009 meningkat menjadi 87 %, dengan pendapatan per
kapita setesar Rp. 355.297 per bulan, perumahan penduduk masih di bawah standar diukur
dari perbandingan jumrlah pengh:ini rumah dan luas lantai yaag ideal.

Kondisi klimatologi dan geologi Kabupaten Sabu Raijua kurang mendukung pengembangan
kegiatan per'anian ‘anaman pangan walaupun lahan kosong yeng tersedia masih luas sehinga
dalam pemanfaatan sumber daya lahan bagi kegiatan ekonomi produktif menjadi rendah
akibat dari curah hujan yang minim.
5. Secura topografi mavoritas wilayahnya S -

[#3]

15% bergelombang sehingga membutuhkan

biava vang lebih tinggi bagi konstruksi bangunan fisik se:ta rendahnya infrastruktur untuk
komunikasi dua arah yang danat meiyebabkan minimnya inforroasi, pendukung akses sosial
ekonomi aan peningkatan kualitas pelnyanan publik.

5. Rendahnya kualitas sumberdaya meanusia Kabupaten Sabu Raijua yang merupakan
permasalrhan mendasar juga karena tingginy u angka kemiskinan vang menjadi penghambat
utama da'am pembangunan Sumber Daya Manusia.

BT TR TN 71 411 T TR A TSR
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6. Rendahnya aksesisbilitas Pendidikan Jan Keschatan akibat minimnya sarana, prasarana dan

fasilitas pendidikan dan kesehatan <erta tenaga guru dan tenaga medis, juga minimnya

lembag pendidikan non formal untuk menangani penduduk yang belurn melek huruf.

Belum optimalnya pemanfaatan potensi laut yang dapat memberikan kontribusi bagi

perkembangan Ekonomi Wilayah Sabu Raiiua

Degradasi lingkungan hidup di laut dan di carat sebagai akivat-dari pencemaran lingkungan

dan rendahnya upaya penghijauan dan reboisasi.

ladustri rumah dengan bahan baku lokal seperti tenunan, Jaram, tanah liat, aan pisau/parang

dll. jnga *idak berkembang karena ketiadaan modal dan rendahnya profit driven mesyarakat,

rendabnt a dorongan, motivasi dan pendampingan dari pemerintah dan dunia usaha.

0. Potensi alam seperti batu gamping untuk Semen dan Keramik, dan Mangan yang belum
dikelola dengan baik oleh pemeiintah dan dinia usaha.

. Kinerja aparat birokrasi yang belum akuntabe! dan transparan dan bewum berorentasi pada
kepentingzn dan pelayanan publik.

4.2. Isu-isu Strategis

RPIMD Kabupaten Sabu Raijua Tabun 2011-2016 merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari RPJPD Kabupaten Subu Rutjua Tahun 2008-2025. Olehkarena itu isu-isu
strategis pada RPJMD Kabupater: Sabu Raijua Tahun 2011-2016 berkaitan erat dengan isu-isu
RPJPD Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2003-2025. Cengan demikian RPJMD Kabupaten Sabu
Raijua Tahun 2011-2016 memuat isu-isu strategis scbagai berikut:

1. Pengembdangan Iudustri Kecil Menengah (IKM), peningkatan aksesibilitas

masyarakat kepada sumber moda! usaha dan optimalisasi pengembangan sektor dan
komoditas unggulan wilayab.

Produx ungguiah Kabupaten Sabu Raijua didominasi oleh komoditas pada sekior pertanian
43,2 % scbagai leading sektor dengan nilai tambah yang cukup besar. Untuk itu
pengembangan ma-a rantai industri unggulan yang bertasis komoditas unggulan winayah
sangat penting selain meningkatkan nilai tambah domestik juga Ciharapkan menciptaxan
lapangan kerja. Kedekatan geografisny. dengan Jawe-Bali juga merupakan peluang
terbangunnya koridor pengembangan ekonomi dan pariwisata .

Dilihat dari prespektif ekonomi, masing-masing desa di Kabupaten Sabu Raijua
scbenamya memiliki potensi ekonomi yang sangat besar mengingat sumber daya
(sumberdaya alam dan sumberdaya manusia) dan kegiatan ekonomi daerah (incustr
tenuran, garam, tanah liat, dan pisaw/parang dll) banyak barlokasi di desa. Bilamana
potensi-potensi ekonomi tersebut dapat diberdayakan secara Laik melalui pengembangan
useha mikro, kecil dan menengah maka desa akan dapat menciptakan pendapatan sebagai
sakih satu sun-ber pembiayaan pembangunan Jdesa dan bukan lagi hanya sebagai sumber

T PR T
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terjadinya aras urbanisasi ke kota yang serin

‘ gkali menciptakan masalah besa. di kota, baik
dari aspek permukiman, lapangan kerj

a. keamanan ataupun penambahan kemiskinan kota.
semi desa maju maka pemeratazn kegician ekonornj akan menjadi lebih baik dan
mdak tersentralisasi di kota saja.

R SRSV AN

Apabila tercipta kemanairian ekonomi
pertumbuhar ckonomi yang produktit dan akan d
kecil dan menengah yang pada akhimya dap
daeruh. Lembaga kevangan juga akan dap: t tur
tumbuhnya ekonpmi desa. Koperasi ataupun lembaga keuangan lainnya akan menjadi pilar-
pilar utama dalam mensuport model usaha kepada masyarahat dalam  kegiatan ekonomi
produktif di desa tersebut. Pasar desa akal, berkembang menjadi pusat pertemusn antara
permintaan dan penawaran vang dinamis dari output yang dihasilkan di desa tersebut dan

akan mendorong abtif produktivitas masy crakat Yang memperoleh nilai tumbch
kegiatan ckonomi.,

desa maka desa justru akan menjadi pusat
apat menciptakan suplai dari usaha mikro,
al mengakselarasi pertumbuhan ekonomj
nbuh dan berkembang secara baik seiring

ari

Pembangunan Aksesbilitas Wilayuh dan “enanggulangan Kemiskinan

Pembancunan di segala bidang terutama di bid
ransportasi dan Telckomunikasi) sangat me
memadai. Mengacu kepada keterbatasan fiskal
Jiprioritaskan pada peningkatan dan pengembangan prasarana wilayah yang dapat
menjangkau pusat-pusat produksi masyarakat dan sumberdaya alam. Peningkatan dan
pengembangan prasasarana wilayah ini diikuti d:ngan pengembangan sistem transportasi
dan pengelolaan sumber-sumber mineral, serta p>manfaatan energi air dan matahari sebagai
sumber energi listrik untuk memenuhi kebutuhan penduduk untuk dapat mengakses pusat-
pusat produksi Jan mendorong peningkatan mobiiitas faktor-faktor produksi. '
Dengan demikian pembangunan b:rmakna sebagai cara dan sarana bagi
terjadinya trans‘crmasi nilai-nilai dalam kerangka pembentukan kepribadian sebagai bangsa
In(:loncs-ia di mzna pembangunan bukanlah tujuan yang bisa menghalal.kan. s'egala cara.
Berc'asarkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai itulah kita dapat memﬂ%kl sikap nfental
dan sikap hidup yang mampu mendorong proscs percepatan pembauan ‘dx semuafxdadzlg]
kehidupan, yang tercermin dari meningkatnya budaya dan peradaban, harxat, rnarta atkuat
deraiat sebagai manusia, sehingga memiliki ketangguhan dan l.<eper.cayaan diri .yan.g '
atas.dzwar keunggulan-keunggulan yang dimiliki, dalam menjalani era globalisasi yang
i ai dengan persaingan yang semakin ketat. . . .
Handae Pr%nsigfprins.‘i dan nilai-nilai yang harus n':en'jac‘li landasan dan onentas; ::dn; di
dalam kebijakan pembangunan, mencakup: orientsfxsl' m'lax'-mla: peme.rataax? tl(li(an . '.in .alx:i
pro poor, pro job can pro growth (ekonomi); qlax-mlm demokrasi (politik); nilai

ang ekonomi dan pclayar.an dasar (Energi,
mbutuhkan dukungan infrastruk-tur yang

dacerah maka pengembangan infrastruktur
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substantif institusional yang berbasis solidaritas guna melindungi mereka yang memiliki
kapasitas terbatas terutama kaum perempuan dan anak (sosial): keseimbangan nilai-nilai
kepastian hukum, keadilan dan hak asasi manusia (hukum); nilai-nilai hamanitarianisme,
demokrasi dan partisipasi (birokrasi); kescimbangan nilai-nilai keunggulan dan keadilan
(pendidikan): nilai-nilai keserasian hubungan antara manusia dan lingkungan (lingkungan),
nilai-nilai teisme dinyatakan melalui cinta kasih. toleransi dan saling menghormati di antara
sesama (keagam.aan); nilai-nilai kejujuran, budi pekerti, etos kerja (budaya); serta nilai -
nilal Kosctaraar, dan keadilan gender (penguarus-utamaan gender) dan ekonomi desa yang
didiami oleh mayoritas rakyat Sabu Raijua.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Peninekatan kualitas Pendidikan dan Keschatan merupakan juga sektor utama yang perlu
diperhatikan karena merupakan sebagian dari urusan wajib yang harus dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. Dilihat dari realita di lnpang'an
rendahnya aksesisbilitas Pendidikan dan Keschatan akibat minimnya sarana, prasarana dan
fasilitas pendid:-kan dan kesehatan rerta tenaga suru dan tenaga medis, juga minimnya

lembaga pendidikan non formal untuk menangani penducuk buta hurt dan penduduk yang
berpendidi’an kurang cukup.

Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkdigun Hidup

Peningkatan kesadaran bersama secara iintas sektor dan pengembangan kemampuan
berbagai pihak untuk merestorasi dan memelihara lingkuagan hidup yang sehat dalam
kerarigka keserasian hubungan antara manusia dan lingkungannya ¢emi menjamin prinsip
hidup berkelanjutan.

Kualitas lirgkungan hidup vang telah mengalami penururan dan yang berdampak
negatif terhadap ketidak-seirabangan ekosistcem pada gilirannya akan mengganggu
masyarakat pedesaan yang menggantungkan hidupnya pada sumberdaya alam (SDA)
penting untuk dilakuken konservasi dan rehabiiitasi, serta peningkatan efektifitas
pengawasan terhadap pemanfaatan SDA.

Kinerja Birokrasi ¢an Tata Kelola Pemerintahan yang haik

Kinerja aparat birokrasi yang transparan, akuntabel, dan berorieniasi pelayanan publik
dirasa semakin penting bagi pengembar.gan daerzh-daerah tertinggal. Tata kelola yang baik
akan memuastikan alokasi sumber daya vecara adil tanpa mengabaikan efektivitas dan
efisicnsi. Pelayanan publik dan rcgulasi vang berkualitas juga berpotens! mening-katkan
daya arik Jdaerah bagi berlangsungnva investasi.
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Pemerintahan yang baik (good governance) merupakan prasyarat dalam
pclaksinaan Otonom; -Daerah. Membangun good governaice tukan semata dalam hal
memperbaiki kondisi institusi pemerintah, akan tetapi yang lebih venting adalah persoalan
etika. sikap dan perilaku. Dalam good governance, tidak saja unsu: pemerintsh, tetapi juga
<cktor usaha/swasta dan masyarakat semestinya dapat berjalan secara efektif dan efisien
melalui koordinasi yang sinergi dalam manajemen sektor publik, sektor swasta dan
masyarakat. Pemerintch berfungsi menciptakan lingkungan politik dan hukum yang
kondusif, sektor swasta menciptakan lapangan kerja dan pcndapatan sementara masyarakat
berperan positif dalam interaksi sosial, ekonomi dan politik.

Namun fakta menunjukkan bahwa masih banyak keleraahan di bidang ini antara
lain, rendahnya komitmen aparatur, rendahnya produktifitas aparatur, terbatasnya sarana dan
prasarana aparatur, belum optimalnya penerapan regulasi, minimnya reward dan
punishimen:, belum adanya analisis beban kerja, terbatasnya koodinasi lintas sektor dan tidak
tersedianya Hata base yang akurat. Pembenthan atas scjumlah persoalan krusial tersebut
membutuhkan komitmen yang serius oleh seluruh pemangku kepentingan demi terwajudnya
potavenan prima kepada masyarakat.

Perbaikan-perhaikan atas permasalalian tersebut di atas, bertujuan dalam rangka
ingkatkan kemandirian dacrah dan kualitas pelayanan publik melalui peningkatan
kinerja aparatur, perbaikan sistem kelembagaan dan manajemen p:>meritahan, serta

menvusun peraturan  perundang-undangan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
pembangunan.

Sy

dedisid
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VIST, MIST, TUJUAN DAN SASARA N

LN isid
rumusan singkat darn suate pondangan jauh ke depan dari cita-cita yang
hendak dicapal. Setelah mancermnti semuc informasi awal vang telah dipaparkan di

depan maka cita-cita vang herdak dicapai dalam pemerintahan dan pembangunan
Kabunpaten Sabu Raijua 5 (lima) whun ke depan adalah:

“MiNJADIKAN SA3U RixlJUA, KABUPATEN YANG
INOVATIF, M&JU DAN BERMARTABAT™

Kabupaten yang inovatif, ialah:

Kabupaten Sabu-Raijua yung para pejabat dan semua penduduknya mempu meithat dan
menangkap peluang untuk memanfaatka, Jan mengoperasionalkan  semua sumberdaya
manusia, budaya, alam dan semua peluang tet.nologi perangkat keras dan lunak yeng

adu di SabuRaijua dan dari luar Sau Raijuz. demi kesejahteraan peaiuduk Sabu Raijua.
Maju dan bermartabat adalah:

meningkatkan pendapatan. pemeliharaw kesehatan yvang lebih baik, pendidikan yang
lebih tinggi dan merata bagi masvarakatnya. Secara psikologi-sosial hal ini bermaicna
menumbuhkan semua lapisan masyaraxat Sabu-Raijua sebagai insan yang percaya pada
Kekuasaan dan Kasih Tuhan, untuk menjadi lebih percaya diri dan maju. Penduduk
Sabu-Raijua tidak perlu selalu mendapat juluken sebagai: “masyarakat miskin dari pulau
terisolir”™. Mereka sekarang bangkit, percaya diri, berjuang menggapai Kemajuan,
meningkatkan kescjahteraan untuk mengejar ketertinggalan dari daerah lainnya di Nusa
Tenggara Timur.

52, Misi

Mist adalah mervpakan berbagal langkah dan Kegiatun utama yang perlu dilakukan
untuk  mencapel atau mengaktualisasikan apa yang teiah digariskan dalam Visi. Sesuai
¢engan pemaharian ini maka Misi vane hendak diemnban di Kabupaten Sabu Raijua
Jdalam 3 (lima) tahun ke depan adalah:

=

-
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. Perencanaan Pembangunan Daerah vang Koordinatis, Penyelenggaraun Admi-
nistrasi Pemerintahan yang Cepat. Tepat Layan, dan Transparan, Penir.gkatan
Jaminan Kehidupan Masyarakat y ang Berkeadilan, Am.n dan Bermartabat

5.2.2. Penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan peningkatan inisiatif dan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi untuk peningkatan kesejahteraan
vang berkelanjutan.

. Pemeliharaan dan Peningkatan Derajad Kesehatan Masyarakat.

. Meningkatkan dan meratakan kesempatan untuk memperoleh pendidikan.

. Peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat Sabu Raijua.

. Men'bangun dan memelihara infrastruktur untuk menunjang pembangunarn.

. Menata ruang Wilayah Pulau Sabu dan Raijua untuk menjadi pedoman pem-

banginan wilayah yang lepat sasaran dan tepat guna, dan membangun Tataruang
nota rang modern dan asri.

N

wn
o 10 B 1) 1o

o
J O\ W da L)

2.8 Pengembangan seni budaya lokal dan promosi pariwisata.

Kedelapan  misi tersebut i atas hendak dicapai melalui  berbagai Program

Pembangunan Rerbasis Masyarakat (People Based Development Programs)

Dengan Motto

“ORANG SABU RALIUA JUGA BISA...”

Visi dan Misi terscbut di atas merupakan kekuatan moral yang memberikan
motivasi, mendorong dan memberi arah kepada psiacapaian cita-cita untuk mencapai
peningkatan kesejahteraan masyaraket Sabu Raijua. Motivasi, dorongan dan arah untuk
mencapai tujuan bukan saj2 untuk kepentingan peraerintah dan semua jajaran SKPD
vang terhisap di dalamiya tetapi bagi seluruh rakyat Sabu Raijua untuk memacu
partisipasi merel:a dalam melalukan kinerjanya mencapai tujuan.

Tujuan dan Sasvran.

5.3.1. Misi 1: Feiencanaan Pembangunan Daerah yang Koordinatif, Penyelenggaraan
Adminisrasi Pemerintatan yang Cepat. Tepat Layau, dan Transparan,

Peningkatan Jaminan Kehidupan Masyarakat yang Berkeadilan, Aman dan
Bermartebat.

Tujuan:

lerwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang efisien, akuntabel dan
ransperan.

TR A
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Sasaran:
{1). Perencanaan Pembangunan Daerah yang Koordinutif dan Partisipatif dalam
mencapai tujuan misi dan visi RPJMD.
(2). Peningkatan Kualitas SDM Aparatur dalam pengclolaan kelembagaan dan
administrasi pemerintahan yang professional. bersih dan berwibawa.
7). Peningkatan kualitas pelavanan bagi masyarakat dan meningkatnya jaminan
Lehidupen masvarakat yang berkeadilan, aman Jdan nermartabat.

3.3.2. Misi 2 : Penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan peningkatun
inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi untuk peningkatan
kescjahiteraan yang berkelanjutan.

Tujuan:
(1). Pengurangan angka pengangguran tenaga produktif.
‘2). Peningkatan pendapaten, inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam pening-
katan produksi den kescjehterran masyarakat.

Sasaran:

(1). Peningkatan SDM pelaku usnaa ekonomi disektor pertanian, perkebiinan dan
perikanan. '
(). Termotivasinya masyarake.t unwuk aktif dalam menangkap peluang pen.iptaan
* lapangan kerja dan peningkatas pendapatan.
. Terwujudnya peningkatan produktititas lahan garapan oetani untuk kultivasi
tunaman berum:r pendek.

ev). dersedianya air vad. musin: Kemwrau untuh pengembangan tanaman horti-
kultura.

(5). Terwujudnya peningkatan produkiifitas pad’ sawah degan sistem irigasi
terpadu.

(6). Terwujudnya Kabupaten Sahu Raijua sebagai penghasil bawah merah dan
kacang hijau yang bernilai unggul dalam kuantitas dan kualitasnya.

(7). Terwujudnya peningkatan produksi hasil laut dan perikenan.

(8). Menirgkatkan penciptaan lapangan kerja melalui Perusahan Daerah dan
menjalin kerjasama dengan investor.

(9). Membentuk sistem regulasi perijinan usaha yang merangsang perturabuhan
usahc ekonomi rakyat.

Tujuvan:

(1). Meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan.

RPJMD KABUPATE. SABU RAIJUA
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Sasaran: .

(). Meningkatkan jangkauan nelavanan dan kualitas pelayanan kesehatan.
(2). Menurur.kan Angka Kematian Ibu dan Angka Keinatian Bayi.

3.4. Misi 4 : Meningkatkan dan ineratakan kesempatan untik memperoleh pendidikan.

(W)
(93]
N

N
(98]

Tujuan:
(1). Meningkatkan angka nelek hurut dan mutu pendidika., masyarakat.
Sasaran:
(1). Meningkatkan kesempatan untuk memepercleh pendidikan bagi anak usia
dini dan usia sekolah.
¢2). Meningkati:an kualitas dan jumlah tenaga pendidil.

(3). Meningkatkan presentise kelulusan siswa dari semua strata pendidikan

- NMenyediakan beasisw i bug. siswa berprestasi dari golongan masyarakat
kurang mampu.

(3)

. Meningkatkan etos kerja para guru dan institusi pengelola pendidikan.

Misi 5 : Peningkatan ke<ejaht:raan yang berkelanjutan bagi masyarakat Sabu
Raijua.

Tujuan:

(1). Peningkatan pelayanan dasar berupa pelayanan kesehatan, air minum, pendi-
aikan dan ekonomi kerakvatan.

(2). Peningkatan kualitas sumber Java manusia dan kualitas hidup masya. aka..

t3). Optimalisasi pemanfaatan simberdaya alam dengan memperhati’:ai, keles-
tartan lingkungan hidup.
Sasaran:

{1). Feningkatan taraf hidup secara kontinyu terutama kepada masyarakat miskin.

(2). Terlatih, terdidik dan terbinznya SDM kreatif, inovatif dan kompetitif.

{3). Femanfaatan sumberdaya alam yang ramah lingkungan.

{4). Memahami semua hexuatan. peluang, kelemahan dan ancainan dari program
yang Jiimplementasikan untuk menjadi ke<uatan pendukung program.

. Misi 6: Membangun dan memelihara infrasquktur untuk menunjang pem-
bangunan.

Tujuan:

(1). Meningkatkan pelayanan akses transportcsi darat, laut dan udara serta
infrastruktur penunjang usaha ekonomi produktif.

' 'f;:."JMD HABUPATEN SABU RAIJUA

65




Sasaran:

(1). Meningkatkan kapasitas dan jangkauan pelayanan infrastrukiur jalan,
jembatan, bendungan, salurcn dan dam penangkap air lujan.

(2). Meningkatkan fasilitas dan frekuensi perhubungan laut dan udara Sabu
Raijua dengan kabupaten lainaya di NTT.

Meningkatkan jumlah air hujan vang tertampung dalam cek dam untuk
pengembangan palawija. '
Pemantuzatan kemungkinun chsploitasi air bawah tanah untuk supply air
minum dan pengairan.

Supply listrik tenaga angin. muiahari dan arus laut untuk melayani kota
Jan desa terpencil. '

th

3.7, Misi 7 ¢ Menata ruang Wilayah Pulau Sabu dan Raijaa untuk menjadi pedoman

pemhangunan wilayah yang tepat sasaran dan tepat guna, dan membangun
Tataruang kota yang modern dan asri.
Tujuan:

(1. Mewujudkan pembangunan ckonomi yang terarah sesuai dengan perenca-
naan tata ruang wilayah.
Sasaran:

(1). Menata ruang wilayzh Pulau Sabu dan Pulau Raijua untuk pembangunan
wilayah yang tepat sasaran. tepat ligkungan dan tepat guna.

(2). Menata ruang kota "hukota Kabupaten dan Kecamatan agar sesuai dengan
kondisi wilayah kota dan pengembangann;a Ji masa depan.

). Menghijaukan wilayah Sat 1 Raijua untuk memperbaiki lingkungar hidup.

o
f

. Misi 8 : Pcngembargan seni budaya lckal dan promosi pariwisata.
rujuan:
(1). Memanfaatkan potensi seni budaya lokal dan polersi pariwisata sebagai
sektor pengerak ekonomi ral yat.

Sasaran:

(}). Melestarikan Nilai dan Seni Budaya lokal Sabu Raijua sebagai warisan
leluhur.

(2). Menjadikan Sabu Raijua sebagai daerah wisata budaya dan wisata bahari.

(3). Memasarxan nilai-nilai dun seni budaya Iolial sebagai komoditas wisata lewat
Website dan program IT lainrya.

* ¥k XK
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BAB VI

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN PEMEAGUNAN
KABUPATEN SABU RAIJUA

Visi dan Misi Kabupaten Sabu Raijua adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam
kurun wak.w sedikitnya lima tahun ke depan. Arali Kebijakan Umum Pembangunan Kabupaten
Sabu Raijua adalah merupakan arah untuk mencepai tujuan bagi semua SKPD dan lintas SKPD
dalam melakul:an tugas dan fungsi masing-masing dalam peintangunan Sabu Raijua.

Strate-i dzn arah kebijakan tersebut datam lima tzhun mendatang adalah:

Visi 1 @ Peiencanaan Pembangunan Daerah yang Koordinatif, Penyelenggaraan Admi-
aistrasi Pemerintahan yang Cepai. Tepat Layan, dan Transparan, Peningkatan
levinan Kehidupan Masvarakat vang Bevkeadilan, Aman dan Bermartabat.

o Tujwan_ 1 Sasaran | Strategi A1ah Kebijakan
Pl ! Perencanaan Pembangunar. | 1. Koordinasi dan Pemantapan Kualitas Peren-
aruan ! Dacrah yang Koordinati’ Sinkronisasi canaar Pembangunan Daerah
vang ‘ dai  Partisipatif  dalam Jerencanan vang Noordinatif dan

Efisien. Akuntabel. dan | mencanai tujuan visi dan Prog -amr/Kegiatan Partisipa-if,

! Transparan | misi RPIMD l agar seju'an dengan
‘ ! luiuan dari Visi Misi
Dokumen
! Perencanaan Daernl.
- 20 Rostrukurisasi ;
| i Progran. Kegitan : {
| ; vang herlandaskan :
. ) : pada Stuekr i
; ! virganisass, '

| : Anggesan. Struktur
' Kebitaan. dan

: : Struk ur Manajemen
! Kinerja

i i Pen‘ngkatan Kualitas SD™ | 1 Peninghatan Disiplin | Meninpkatkan Kapasitas apa-

‘ ! Aparatnr dalar. Jan  [Ltos Keja | ratur
pergelolaan  kelembagaan Aparatur.
da~ administrasi peme- | 2. Pengembangan Pro-

rint.than yang professional, fesionalisme aparatur
' bersih dan berwibav.a. lewal pendidikan dan

Pelatihan

P
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I Pcningkat—z;n kualitas pelayarar bagi masyarakat dan
! meningkatnya jaminan keh'dupan masyarakat vang
‘ berkezdilan, aman dan bermart.ibat.

. ). Fasilitasi Peny usunan Standa. Pelaywnan Minimal

(SPM) dan Standar Pelayanun Publik (SPP).

2. Optimalisasi peran serta masyarakat daiam pe-
ngawasan pelaksanaan Pelayanan Publik.

3. Pembangunan Sarana dan Piasarena Pela; anon

Pemcrintahan (Kantor. Rumah Jabatun)

Penyusunan Regulasi Standrr
Pelayanan Minimal (SPM) dan

Standar

(SPP)

Pclwanan  Publik

Misi II : Penciptaan lapanzan Kerja, peaingkatan pendapatan peningkatan inisiatif
serta partisipafif masyarakat dalam kegiatan ekonomi untuk peningkatan
kesejahteraan yang berkelanjutan.

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Pengurangan angka | Peningkatan SDM pelaku | Penyuluhan dan pelatihan | o Peningkatan Kreatifitas dan
pengangguran tenaga | usaha ckonmomi disektor | pertaniaa terpadu  dan | Inovasi SDM dalam
kerja produkuif’ pertanian, perkebunan dan | sisiem pengelolaan | menciptakan lapangan Kerja

L ! perikanin perikanan terpadu
¢ Termouvasinva ~ masya- | Menciptakan peluang-
| rakat untuk aktif dalam | peluang usaha baru bagi
| menangkap peluang { para wirausawar muda

|
|

|

nencintaan lapangan Kerja
Jan  peaingkatan penda-
r.atan

!ac‘n?ng}.;zuan pcndupql:m. !, Terwujudrya peningkatan | Pengelolarn penanian * Optimalisasi pemanfaatan
sinisianl dan panisipasi | produktifitas lahan ~arapan | terpade fahan  kering | lahan  pertanian produkaif
< masyarskt dalam ¢ petani unwk  kultivasi | dengan tonuman berumur | upnik komoditas  berumur
PEMInLNAN Produkai dan | anaman berumur pendek | pendek rang  sesuai | pend :k dan bemilai unggul
kesejahteraan masyarakat % dengan iklim Kabupaten | e Optimalisasi tumpang gilir
i sabu Raijua sawah dan penggarapan ladang
{ untbk  penanaman tanaman
! hort.kultuta.
; s Pemhentukan Kebun Rakyat
~ | | Mandiri
" fersedianya  air pada | Pemanfaatan  air sccara ! » Men.ngkatkan juinlah
| rausim  kemarau unwk | cfisien  dan  optimal | penainpungarn  air  berupa
l pengembangan  tanaman | dengan sumber daya air | waduk dan embung kecil
i hortikultura. vang tersedia e Menzekploitasi  sumber  air

bawh tanah sebagai air irigasi
dengan memperhat’kan aspek
lingkungan

ierwnjudnya  peningkatan
i produktifitas  padi sawah

sistem

Pengelolaan lahan
produktif untuk . tanaman

e Men‘ngkatkan  hasil

panen

tanaman pangan dan tanaman

degan irigasi | pangan dengan  sistem | holtikultura lainnyz dari lahan
| terpadu tumpangsari ~ yang | produktif dengan sistem irigasi
‘ memanfaatkan irigasi | terpadu.
; i terpadu
. Terwujudnya Kabupaten | Peningkatan produktifitas | e Intensifikasi dan ekstensifikasi
: Sabu Raijua sebagai | dan  kualitas ° bawang pemanfaatan  lahan  untuk
RPJMD KABUPATEN SABU RAIIUA

68




i

-

i penghasil bawang merah

| merah dun Xacang hijau | bawang merah dan kacang
 dan  kacang hijau yang | scbagai komoditas | hijau  sebagai = komoditas
‘i bemnilai  unggui dalam { unggul dJacreh  sesuai | unggulan daerah
kuantitas dan kualiasn: a Jenguan  avinampuan  dan
i ‘ [ dava dukung lahan ‘
' Terwujudnya peningkatan | Pengoptimalisasian e Meningkatkan sarana dan
produksi hasil laut dan | pemanfaatan potensi hasil | prasarana pendukung produksi
; perikanan ! laut de1 perikanan hasil laut dan perikanan,

‘ " Meningkatkan penciptaan | Fembeniukan perusahaan
' | iapangan kerja melalui ' daerah dengan orientasi
' Perusahan Daerah dan ! pengembangan  poiznsi
!l nenjalin kerjasama | lokal

dengan investor !
' i
{

“lembentuh sisien reguiast | Stemnt sistem peris |

serijinar ussha  vang | jinan -t l

mgrangsang  pertumbuhan
-_usaha ekonomi rakyvat ] \ J
Meningkatkan peran | Meng2alakan koperasi Penciptaan  [klim Investasi |
Lelembagaan non { dan  bank  pemrintah | yang kondusif

perbankan dan perbankan | daerah dalam memberikan

ualam  memacu partum- | kemudahan

buhan usaha c¢konomi | pinjaminmodal usaha

rakywt kecil

+

Misi III : Pemeliharaan dan Peningkatan Derajad Kesehatan Masyarakat.

‘ Tujuan Sasaran Strategi j Arah Kebijs kan
Meningkatkan pelayanan Meningkatkan 1.Mengupayaian 1.Peningkatan pelayanan RS,
keschatan masyarakat jangkeuan pelayanan penempatan dokter dan Puskesmas, Pustu.

i terutama bagi masy arakat kesehatan dan  kualitas perawat sevagai PNS. 2.Pcngadaan laboratorium
RIRART dun daerah pelavanun Vesehata, 2.Penyebaran  jangkauan keschatan dan tcnaga
podesaan i pelayanan Bali pengelola lab. RS

‘ | Pengobutan, paramedis Kabupaten
; i dan obat-obatan untuk | 3.Mengundang pengusaha

‘ ‘ masyarakat di desu-desa apotik, unwk penyediaan

: terpencil. obat-obatan  di  ibukota

'; \ . kabupaten dan kecamatan,

i Menuruikan angka | Pemberdayaan perempuan ‘ Peningkatan mutu pelayanan

i keriatian ibu dan angka | dan anak untuk | kesehatan dan gizi bagi ibu

| keme tian Dayi kesejahteraan keluarga | hamil, ibu menyusui dan anak

. | _ dan masyrrakat. Balita B
Misi IV : Meningkatkan dan meratakan kesempatan untuk mempcroleh pendidikan.

| Tujuan Sasaran i Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan angka | Meningkatkan kesempatan ! |.Penmgkatan peran dan | 1.Mcningkatkan Kualitas

" inelel huruf dan kualitas t untuk memwperoleh ' fungsi komite sekolah | Pendidikan
pendidinan misy arak pendidikan bagi anak usiv | diwn Devoan Pendidikan | 2.Perncemoungan Sckolai I
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B

‘ \ | 2.Pelaksanaan  Akreditasi
! ! | Sekolah secara
| berkelanjutan.
X i ¢ 3.Perluassan dun Pemie-
‘ rataan  Akses Pendi-
\ dikan
| +.Pemberantasan Buta

5.Kerjasama dgn LPTK di
NTT untuk pengadaan
guru.

6.Pcnilaian untuk penyem
pumaan KTSP pada tiap
jenjang pendiaikan.

1
\
‘ terpencil.
i

‘l l 7.Pengembangar  forum
! guru  Mapel  UN,
! . MDMP KKG,KKKS,

‘ : i KKi'> il
I
|
!

8 Pembrrian beasiswa kpd
‘ siswa berprestasi dari
i golongan kurang
mimpu.

Aksaru di desa |

3.Pemtinaan sekolah berstan-
card intcrnasional

4 M:znyusun grand design Pen-
didikan dan Perda Pendidikan

5.Melakukan pengawezsan mele-
kat dan menirdaklanjuti tiap
laporan masyarakat.

! —.\«Tcning};mkan mutu Penambahun jumlah
i lcnaga pendidik lenaga pengajar

i Meningkatkan mutu | Peneraan

Sistem
pendidixan

? manajemen  Pendidikan
{ Meningkatkan presentase | yang compatible dengan
! kelulusan siswa dari -emu. | kareaktristik caerah vang
l strata pet.didikan berorentasi pada mutu dan
i Kuulitas Pendidikun

Misi V : Peningkatan kecejahteraan yang bherkelanjutan

bagi masyarakat Sabu

Raijua.

Tujuan i Sasaran T Strategi Arah Kebijakan
Peningkatan  pelayanan | Peningkatan taraf hidup | Memahami semua | Pemenuhan Kebutuhan dcsar |
dasar berupa pelayanan | secara kontinyu kekuatan, peluang, | Masyarakat
keschatan, aw  minum, | erutama kepada kelgmahan dan ancaman
pendidikan dan ckonomi ) masvarakat miskin dari program yang
kerakvaian ! : dilakukan  dan  kelola

untuk  nenjadi hekuatan
pendukung progrum.

b e ———

" Terlatih, terdidik  dan|
_wrbinanya SDM kreatif,
aovatif dan kompetitif

Pemanfaatan  Sumber :
Java alam vang ramah '
. . ]
| _lingkungan !

LTI renad el L
=
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-
. |
Peninghatan kualitas
sumber daya marusia dan |
\ udditas bidup musyaraka g
i Optirualisasi pe.aanfratan
| sumber daya alim . _\
, derzan  memperhaiil.an
! aspel iingkungen hidup | |
Misi  VI: Membangun dan meniclinara  infrastruktir untuk menunjang
pembangunan.
| Sasaran N ~ Strategi | Arah Kebijakan ]
e avanan | Menitgkatkan | kapasitas | Mem'n ol kelancaran | Pembangunan Infrastratur
daran | dan angkauan pelayanan @ oarus  poerdagangan  dan | Penunjang Kegiatan Ekononii
wera o infrastruktur jalan. © kegiata: ckonomi lainnya.
ang . jembatan, berdungan. .
sitluran dun dar
| penangkap air hujan. \
Meningkatkan fasilitas dan | Melancarkan jalur
| frekuensi per-hubungan | transporiasi penunjang

| laut dan udara Sabu Raijua
; i Jengan kabupaten lainnya
: LdiNTT

pemas..run usaha ekonomi
da: penumpang

. hujan yang tertampung
i dalam cek dam untuk
i pengembangan palawija

' Meningkatkan jumlah air :

Menambah
embur: dan dam  kecil
dale.n  menampung  air
pada musim penghujan

Pemanfaatan kemungkinan
zksploitasi air bawah .anah
untuk supply air minum
-Jan_pengairan

Eksporasi. dan eksploita: i
sumber air tan.h

jumlah !

Suppl:’ listrik
tenaga angin,
matahar dan

arus laut u~tuk
mel vani kota

dan desa 2. pencil.

Memanlaatkan  sumber
energi allernative (angin,
| sinar matahari. arus laut)
" sebagni pembangkit
tenaps ik

Misi Vil Menata raang Wilayah Pulau Sabu dan Raijua untuk menjadi pedoman
pembangunan v-ilayah yang tepat sasaran dan tepat guna, dan membangun

Tataruang kota yang modern

dan asri

yang  terarah  sesuvai { Rajua  untuk  pemba-
dengan perencanaan tata | ngunen  wilayah  yang
ruang wilayah tepat  sasaran,  tepat
ligkungan dan tepat guna.

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Mewujudkarn Menata ruwng wilayah | Menetapkan RTRW, | 1. Penertiban dan mengaturan
pembangunan ekonomi | Pulau Sabu dan Pulau

RDTRW. RTRK,RDTRK.

Menaia ruang kota tbukota
Kabupaten dan Kecamatan
agar sesuai dengan kondisi
wilayah kota dan
pengembangannya di masa

|

RPJHD KABUPATEN SABU RALIUA

pemanfaatan dan pengaturan
lahan  sesuai  dokumen
perencanaan lata ruang ko'a
dan wilayah.
. 2. Memanfaatkan potensi SDA
‘ sccara  optimal  dengan
n.emperhatikan faktor
\ helestarian lingkungan hidup

(224
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¢ depan. T l 1
f ! |
i Menghijaukan wilavah I
| Sabu Raijua untuh |
i memperbaiki  lingkungan . L
s _hidup. L

Misi VIIT : Pengembangan seni budaya lokal dan promocsi pariwisata.

Tujuan

Sasaran Strategi |I Arah Kebijakan i
i Memanfaatken  potensi | Melestarikan  Nilai  dan ! 1.Memiclihara dan menjaga | Mengembangkan Seni, Budi:a
" seni budava iokul dan . Seni Budaya lokal Sabu !  keaslian dan kelestarian | l.okal dan Promosi Wisata
{ potensi pariwisata - Rajjua scbagai warisan | N'lai Budaa Lokal.
sebagai sekior pengerak | lelubur, 5 2.k plorasi Potensi wisata
chonomi rakyv Menjadikan Sabu Raijua bahari.
' sebagai daerah  wisata | 3.Men.sarkan seni dan

. budava dan wisara bahari

i

buldaya lokal. keindahan

. —

pantai aan biota laut

sehagai komouias

wisata lewat Promosi

Wizt (Web & IT lain}
dokkosedk
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‘njuan ~ Sasaran | Strate i Program T Bidang SKPD
' ' Pembangunan Daerah | Urusan | Penaggungjawab
T T T  Program/Kegitan . cepat tumbuh. I I |
Fang e Program !
nerlandasaan . perencanaan l |
pada Struktur pen hangunan daerah l‘
Organisasi. v Program peningkatan | ?
Anggaran, bapw itas | i |
Struktur kelembagaan | \ h[
l Kebijakan. dan perencanaan [ : |
Struktur . pembangunan deerzh : i
| Manajemen ' e Program peningkatan |
l Kinerja | sarana dan prasarana 1 i
! aparatur . . |
| s | | |
. Peningkatan  Koalitas | 3. Peningkatan s Program peningkatan | Wajib | Seluruh SKPD |
‘ SDM Aparatur dalam | Disiplin lan | kapasitas sumberdava | Wajib | Sekretariat i
| pengelolaan | tlos Kena apis atur ‘ Daernh i
'[ kelembagaan dan | Aparatur. | = Program  Pendidikan ‘
, administrasi | 4. Pengembangan | Nedinasan i
pemerintahan vang | Profesionalisme | '. ] !
professional,  bersih | aparatur  lewal | | | '
dan herwibawa. | pendidikan dan | ‘ )
. \ Pelatihan | I
| — Y ——— ————— !
‘i Peningkatan  kualitas | 1. Fasilitasi s Progaam Standarisasi | Wajib Seluruh SKPD
| pelayanan bagi Penyusunan ( Felavanan Wajib Sekretariat
| masyarakut dan Standar | o Program Peningkatan Daerah
| meningy.atnya | Pelayanan ‘ rerjasama Antar
‘_‘ jaminan kehidupar Minimal (SPM) \ Pemerintah Daerah
| masyarukat yang dan Standar ‘
- berkead.'an. aruan dan Pelavanan Publik \ .
bermartabat. | (SPP). ~
2. Optimalisasi i
peran serta l
! masyarakat dalam | i
% ‘ | pengawasan ‘ i .
! ! pelaksanaan : ‘
| | Pelayanan Publik. | 1 ,
| | 3. Pembungunan . i
{ | Sarana dan ‘
| Prasarana i
| [ P~layanan |
i ~emerintahan |
| |
Mist il

Penciptaan lapangan Kerja, peningkatan pendapatan
peninglatan inisiatif serte partisipatif masyarakat dalam

kegiatan ckonomi untuk peningkatan Kesejahteruan
vang berkelanjutan

TV CERRGIATS: S
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- Dacrah | peng:mbangan T Investasi dan | Pilihan Modal
menjalin | potensi lokal : Realisasi Investasi Wajib o Dinas K..c]tnt.a.n
dengin te }rogran dan Perikanan
. pemberdayaan i @ Jinas Kclautan
: J ckonomi masyarakat dan Perikanan
{ “ombentuk  sistem | Membentuk  sistem ‘ pesisir: tambak o Linas
‘regalasi  perijinan | perijinan satu atap e Program Perindustrian
i usaha yang pengembangan dan Penanaman
merangsang perikanan tangkap Modal
{ pertumbuhan  usiha ¢ Program » Dinas Koperasi
I ekonomi rakyat Peningkatan dan dan UKM
. Pengembangan
Ekspor
e Program
i P’en_embangan
: Sisten.  Pendukung
: Usaha Bagi Usana
' Mik-o Kecil
; _ Mcnengah
I Mec.ingkatkan peran | Menggalrkan » Program penciptaan | Wajib Dinas Koperasi
i kelembagaan  non | koperasi dan bank | ikliny Usaha Keeil dan UKM
perbacian can ! pemerintah  daerh © Nenengah vang
 perbanaan Jalam | dalam memberikan ¢ Londusif
| memacy kemudahan ‘e Program i
. poumbuhan usaha | pinjamanmodal Pengembangan i
‘ R omi r&k_\'fl! usaha kecil 1 Nistet P¢nduk“ng
: - Usuha bagi Usaha
; Mikro® Kecil Mcene-
L - SN S, ngih
Misi III : Pemeliharaau Jan Peningkatan Derajad Kesehatan
Masyarakat.
‘ Tujuan ! Sasaran Strates,i Program Bidang SKPD '
l Pembangunan Daerah | Urusan | Penaggun:jawab l
Meningkathan ' Meningkatkan 1.Mengupayakan o Program peningkatan I Wajib Kesehatan l
{ pelavar o jangkavan * penempatan © pelayanan keschatan | H
© kesehurun pelayanan » dokter dan ‘o Program Upaya | } i
ey wesehatnn dan © perawat  sehuom b eschatan ! : :
Vs PNS “jasyarakat ) :
: - Diu < ropram pengadaan, j
e b jangkauan | reningkatan dan l
BTG N { pelayanan Pkl serbaikan sarana dan | :
! Pcngobalan. \ rrasarana i l
; paramedis  Jdan; sgskesmas/puskesma ' ; ;
obat-obatan untuk ! ~  pembantu  dan | :
masyarakat i ° jaringannya ' :
desa-desa e '!",-ot_»;nm ) Ohat  dan ; ! |
' terpencil. | Perbekalan ! i
' | Keschatan | |
CNtenumiekan angka " Pemberdayaan 1o Program peningkatan 'l Wajib Keschatan '!
E e ibu dan perempuan dan eselamatan ibu ‘
ke-natian bayi anak untuk © nelahirkan dan anak | { ;
. kesgjahteraan ¢ Program promosi i i ;
_ U kemarga dan ! ! :
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bowchatan ibu, bayi |
den anak  melalui
“.mpok kegiutan di

alaadl

i

Misc 1h o Meningkatkan dan meratakan hese npatan untuk memperolch
pendidikan,
fujnan “Sasaran | Stra‘eg '\ Prograia l Bidang 1
‘ l Pembangunarn Vaerah Urusan Penaggumawao
hﬁ inehatkan | Meningkatkan ‘ | Peringlia.an peren r- Program Pendidikan | Wajib Pendidikan,
| angka melek \ kesempatan untuk dan fungsi komite | Anak Usia Dini kebuday aan,
huruf dan kualitas | memeperoleh sekolah dan |e Program Wajib kepemudean dun
pendidikan | pendidikan bagi anak Dewan | Belajar  Pendidikan Olah Raga
masyarikat | usia dini dan  usia Pendidikan i Dasar Sembilan :
] | sekolah Kabupaten. | cahun
2.Pelaksanaan ts Program Pendidikan
} } Akreditasi | Menengah
E ', Sekolah  sevara ¢ Program Peningkatan
| berkelanjutan. wfur Pendidik dan |
. \ 3.Perluasaan  dun | Tenaga K ependi- |
Pemerataan | dikan 1
[ ‘ I"\I\S;Sdk *  Kerjasama L2TK utk
. endidikan.
~ 4 Pcmbcranatnasan pquadaan il ‘
. b _ I+ Penyempumnaan
| [ Buta Aksara di | TR wapn b
| desaterpenail, werdidilan 5 | 1
¢ Pengembangan | | [
xatkan " Penamba than jumiat forum gura Mapel, } 1 |
endidik _lenaga peneajar ) N, MDMP.KKG. | i
‘\.mn n_ atkan  mutu | Penerapan  Sistem | KKKS.KKPS. dii | [
\_pendidikin mzma_j'clmcn lo Deasiswa bagi pela- \
‘ Meninghatkan Pl.'ﬂdidl'klu't yung | jar berprestasi dar ‘
present e kelulusan comp;-.nt_\lel dengan QR tiing '
| siswa  dari  semua | kareakuistik daerah | ;namphu = ‘
strata pendidikan yang berorentasi | | Selalal Berstandasd’ |
{ p_ada_ mui ._dan | i-memasional L | ll
Kualitas Fendidina l« Grand Desizn Pendi- l
| dikan  dan  Perda l J s
- B | rpendidikan L

TCRr TR | PRSI

. serErr

e e e e e e e =
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RN

ninekatan kesejahteraan vang beriiclinjutan bagi masyarakat Sabu Raijna.

Clujuan Sesaran Stracegi Program Biding | SKPD
o . ' Pembanpgunan Daerah | UriLran | Penaggungjaww.b
. Peningkatan i Peningkitan taraf | Peninghatan ;e Program Wajib Pekerjaan Umum
i pelayanan  dasar | hidup w4cara kontinyu | fasilitas { Pemberdayaan
© perupa pelayanan | terutan:a kepada | permukiman : komunitas
¢ keschatan, air | masyarakat miskin masyvarakat kurang ! I-erumahan
E minum, : mampu "o Program
~rendidikan dun © pengembangan
ekonomi ! ckowisata dan jasa
kerakyatan i lingkungan di
{  hawasan-kawasan
Peningkatan Terlatil. terdidik dan! Pemberdayaan i konservasi lart dan | Wujib Dinas Soial
kualitas  sumber | terbinanva SDM| masyarakat miskin hutan
daya manusia dan | kreatif, inovatif dan|{ dengan meinberikan \. Program
 kualias  hidup | kompetitif keampilan untuk | Peinberdaysar Fakir
| masyarakat berusaha i Miskin, Kcmunitas
{ Optimalisasi Pemanfaatan Sumber | Pengawasan | Adat Terpencil | Wajib Dinas Soial
I pemanfaatan Dayr. alam ramah | pemanfatan  SDA i (KAT) dan | Pilihan
armher dava C lirgkungn vang berpo.ensi ' Penvar dang Masatah
densan ! merusak kclestarian | Kesejahteraan Sosial
erhatikan i lingkungan (PMKS) Lairn:a
lingkungan ‘ +  Program pengawasan
i dan penertiban
kegiatan rakyut yang
berpotensi  merusak
[ * lingkungan
Misi VI: Membangun dan memelihara infrastruktur vntuk
menunjang pembang.anan.
| Tujuan Sasaran Strategi Program Bidang SKPD
- : Pembangunan Daerah Urusan | Penaggungjawab
Meningkatkan  Meningkatkan Memfasilitzsi i* Program Wajib Pekerjaan Umum
L PRarERAl dASCs | AGPAsilas dan | Kelancaran aru. Pembangunan  Jalan |
Cmansportasi damt, | jongkavan  Lelayanan | perdagangan  dan ! dan Jembatan .
e infrasuuktur falan. | kegiatan  cxonomi fe  Program '
- rembatan, bendungan. | lainnya. rehabilitasi/pemeliha |
- waaran dan dam g aan Jalan dw
5 . :nangkap air hujan. Jembatan " :
o “ieningkatkan ! Melancarkan  jalur o Program H !
resifitas dan frekuensi | transportac . pengembangan, , '
i { per-hubungan laut dan | pruunjang g pengelolaan dan
: 1 udara Sabu Raijua | pemasaran  usaha Konversi sungai.
‘dcngan kabupaten | ekoaomi dan E danau dan sumber
! i_lainnva di NTT | penumpiig Jday air lainnya :
? ‘| Meningkatkan jumlah | Menambah jumluh o Program penvediaan |
: 'air  hujan  yang j embung dJdan dam !  dan pengolahan air !
' ! tertampung delar: cck | kecil dalam | buky |
L { dam untuk oengem- | menampung ar | | !
Y BTN O N M N i M Mot v —.
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IT'J[;‘;; u--m-w»m}asaran Strategi i Program Bidang 1 SKPD. W
| _ Pembangunan Daerah Urusan | Penaggungjawab |
1 i AR h;mganpalawiia ! pada musim '« Program 1[ ‘ ‘
v penghujun pembangunan [ l
‘i infrastruktur
! perdesaaan ‘
! s Program ! !
Pembangunai - I i
Surana dan Prasarana ‘ l‘ |
P’c-hubungan 1 1 i
S SN | 1 S, e i ‘
T i
i |
\ ! 1
| | !
\ | | _
| | |
S ': ‘ |
| | | ' L
‘ : |
| Pumanfaatan Eksporasi  sumber \ Wajib Dinas
, kemungkinan air tanah Perhubungan
] \ eksploitasi ail bawah ‘
| tanah untuk supnuy air !
|_minum dan pennciran | é ;
. 1 Supply listrik | Mcmanfaatkan i
| tenaga angiu, sumber energy |
F matahari dan altemative  scbagai |
| arus laut untuk pengganti so'ar |
melayani kota | pemrbangkit tenaga | |
dan desa terpen- | Nistri , \
-1 |
Mist VI Menawa ruang Wilayale Pulau Sabu dan Raijua untuk menjadi pedoman
pcmbangunan wilayah yang tepat sasaran dan tepat guna, dan membangun
Tataruang kota yang modern dan asri
[ Tujuan | Sasaran Strategi Program Bidang | SKPD 1
. Pembangunan Daerah | Urusan | Penaggungjawab |
T tewnjudkan fuang - Menetapkan - Program | Badan Perencana |
v Patau Sabu NG A PRI CTChCdd i Tata | 1 {
i Pulau  Raijus | RTRK.RDTRK Ruang ! ! '
S riuk pembangunan » o Hrogram | ! "
ad vang o tepat | Pengembangan i i
wepat ntainformass i }
dan tepat ! +  Progrem ! |
nerencanaan ! l
s ~embangunan .
Menafa  ruang  Kota | ckonomi Wajib 1
Ihukota  Kaoupaten i Program  Pengendalian
dan Kecamatun agar | | Pencemaran dan '
sesual dengan Kondisi ! Uerusehan Lingkungan | i J
koa  dan N i i
g ' T —— s '“"""‘M
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Men zhijaukan
wilayah Sabu Raijua
| | urtuk  memperbaiki i .
L B | lingkungan hidup. | i

Tuejuan Sasaran | Strategi S l‘;ogr‘am \ Bidang SKPQ

‘ ‘ ‘ i . Pembangunan Daerah Urusar | Peraggungjawab
- ' ?_J'\_Lj_i_};-"g_lj_wpi\g['_annva di | . Hidup. |
‘ S |

| | .
1 ;l i

masa depan. l |+ Program Rehebi'itasi ‘ Wajib Badan

| | ! Hutan dan lghan | Lingkungan

' | i Hidup

Misi VI Pengembangan seri budaya lokal dan promosi

pariwisata.
Tujuan | Sasaran | Strategi | Program Bidang SKPD N
A . Pembangunan Daerah | Urusan | Penaggungjawab
| Memantiatkan | Molestarikan - Nilai | 1.Memelihaa  dan |+ Program Wajib Dinas
| potensi seni | own Seni Budava lnkal menjaga keaslia:, ' Pengembangan ! | Kebudavaan dan
L budaya local dan | Sabu Raijua sebagai Aan kelestarian | Nilai  dan  Seni Pariwisata
poter.si pariwiszta | warisan leluhur. Nilai Budava i Budaya
sebagai sector | Menjadikan Sabu L okal. } *  Program
b pengerak Raijua sebagai daerah | 2.Eksplor.si Potensi | Peneelolaan
| ekonomi rakyat wisata  budaya dan wisata bahari. ch;\‘aan Budava
i | wisata bahari 3 Memaserkon seni | ' o
a i Jan | |
[ | | budava lokal. | g {
‘ keindahan pant.’ |
‘ dan  biota  lau |
sehagi “
komodias  wisa t ‘|
Jewat Promos; i |
L Wisala 1 |

L

L T
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BAB VII!
INDIKASI RENCANA PRGGRAM PRIORITAS

Rencona Pembangunan Jangka Menengah Daerah  (RPIMD) Kabupaten Sabu Raijua Tahun
2011-2016 terimplementasikan melalui berbagai jenis program prioritas yang mencerminkan
kebutahan mendesak Pemerintah Kabupaten Sabu Raijua. Program tersebut terjabarkan dal~
urusan wajib dan pilihan yang setidaknya dapat dinenuhi dalam periode lima tahun oleh Satuan
Keria Perangkat Daerah Kaoupaten Sabu IRaijua. Program-program tersebut telah disesuaikar.
dengan nomenklatur prograra menurut Peraturan !Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahur 2006
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007
tentang Perubahan atas Pe;aturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan K.euangan Daerah.

Mengingat keterbatasan potensi. dana. tenaga. dan kemampuan manajerial maka tidak
semua program dapat dijadikan prioritas dalam RPJMD, schingga bagi program prioritas SKPD
Kabupaten dapat di-breakdown kedalam Rencana Strategis (Rencana Strategis) SKPD
Kabupaten Sabu Raijur periode 2011-2016. Progran. prioritas SKPD untuk mendukung program
privritas vang termuat dalam RPJMD Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2011-2016, perlu dibuat
dengan memperhitunghan sisa dari kapasitas riel vang telah digunakan dalam pembiayaan
belanja langsung untux program prioritas pemerintah Kabupaten Sabu Raijua. Olehkarena itu
perlu difakukan pemilaban program dan kegiatan sebagai pendukung program prioritas dalam
RPINID,

Program-program prioritas tersebut akan diukur pada akhir periode perencanaan dengan
membandingkan indiketor Kinerja pada akhir periode perencanaan dengan indikator kinerja pada
awa. periode perencanaan. Program prioritas tersebut juga membutihkan pendanaaa yang
rroporsional sesuai tingkat urgensinya. Secara garis besar, struktur anggaran belanja daerah
terpilah menjadi belanja tidak langsung dan belanja langsung. Komponen belanja tidak langsung
meliputi : (a) belenja pegawai, (b) belanja bunga, (c) belanja hibah, (d) belanja bantuan sosial,
(¢) belanja bagi hasil. (f) belanja bantuan keuangan, dan (g) belanja tidak terduga. Sementara
xomponen belanja langsung adalah belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal
vange melekat pada setiap kegiatan sebagai pelaksanaan atas progrm-program prioritas. Dalam
Renet i webutuhan pendanaan lebih dititikberatkan pada pengalokasian anggaran belanja

piogran-program prioritas  vang merupakan bagian dari belanja langsung. Dengan
demt an., besarmya anggaran untuk masing-masing program prioritas diperoleh dari total
anggaran belanja daerah setelah dikurangi Lelanja tidak langsung. Proyeksi alokasi anggaran
untuk masing-masing program prioritas be-dasarkan urutan urusan wajib dan pilihan dapat
¢ihat pada tabel 8.1 (lampirun tabel .8 1)

.......
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PENETAPANINDINATCG, . (i NERJA DAERAH
Indilotor kinerja Daerah adalah indilator «iicria vang  mencerminkan keberhasilan
penve'enggaraan suattu urusan pemerintaran. Dalam hal ini, Indikator  Kinerja lebih
menggambarkan tahun akhir dari pelaksanaan pemerintahan. Untuk mengevaluasi Kinerja

Dacrah dalam Pelaksanaan Penyelenggarnan Pemerintahan

dan Pembaongunan digunakan
1 aspek dan tolok ukur. Aspek-aspek  crsebur meliputs (1). Aspek Kesejahieraan

Masvarakat dengan tokus kesejahteraan ekonomi. kesejahteraan sosial. semi budaya dan

ofahraca. (2). Aspek pelayanan umum.

Tabe! v}
Indikator Kinerja Pembangunan

Menurut Sasaran Stratcgis

No Sasaran ~ Indokator Kinerja
(1) (2) 0B -
! MIST PERTAMA
PENINGRATAN WUALITAS PELAYANAN PUBLIK
Perencanacn Pembangunan Dacrah vany Tersedianya daw/informasi
Roordinat! den Partisipatif calam mencapai kabutuhas perencanaan
wjuan misi RPIMD p>mbangunan daerah
2

2. Terwujucnya kapasitas aparatur
perencana dalam mekanisime
per 'ncanaan dan penganggaran

vaig partisipatif dan akuntabel

2. Peningkatan Kualitas SDM Aprratur dalam . Terwujudnya aparatur yang

G T
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pengelolaan kelembagaan dan administrasi trampil dan profesional
pemerintahan vana professional. bers:h dan

herwibawa,

3. Peningkatan  kualitas  pelayanan  bagi 1. Pembentukau produk hukum
masyainkat  dan  meningkatnya  jaminan tentan.g SPM dan SPP.
kehidupan masyarckat  yang  berkeadilan, 2. Penerapan Standar
aman dan bermariabat. Felayanan Minimum (SPM)

dan Standar Pele;yanan
Publik (SPP)

2 MISI KUDUA

PENCIPTAAN LAPANGAN KERJA, PENINGKAT AN

PENDAPATAN DANTENINGRATAN INISIATIZ SERTA

PARTISIPATIF MASYAPAKAT D LAM LLEGIATAN

ERONOMIUNTUR PENINGKATAN KESEJAHTER VAN
ANCG BERRKELANIUTAN,

8] S N 3 N
Peanekatan SDM pelaku usaha ekonom) di -

- e 3 I, Ratio jumlah penduduk
sckior pertanian, perkebunan dan perikanan. . s
[ p ¢ PELES pencari kerja dengan

lapangan usaha.

2. lermotivasinya masyarakat untuk = aktit I. Rasio jumlah angketan
B L
i — = i S P,
dalam  menangka ciplac -

gkap  peluang  penciptaan kerja dengan lapangan

; lapangan Kerja dan peningkatan pendapatan il
3. Terwujudryva peningkatan  produkiriitas

. Meningkatnya pendapatan
lahan carar« stani ik kultivast tinanu
carapan petanl untuk kuluvast thnaman masyaraka,
rumur  2ndek T m ks
|l 2. Terciptanva iklim usaha dan

Imnvestasi

4. Tersedianva air pada musim kemarau untuk
) 1. Meningkatnya Produksi
pengembargan tanaman hortikultura.

Pertanian.

e
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(03]

~J

Terwujudnya peningkatan produktifitas pad

sawah dengan sistem irigasi terpadu
Terwujudnya Kahupaten Sabu Raijua
sebagai penghasil bawang merah dan kucang
hijau yang bernilai unggul dalasa kuantitas
dan kualitasnya

Terwujudnva peningkatan  produksi hasil
feat dan perikanan

Meningkatkan  penciptaan  lapangan  kerja
melalui - Perusahan  Daerah  dan  menjalin
Kerjasama d :ngan investor

Membentuk system regulasi perijinan ucaha

vang  merangsang  pertvmbuhan  usaha

ckonomi rak vat.

- Membentuk system regulasi perijinan usaha

yvang  omeraagsang pertumbuhan usiha

ckonomi rakrat,

Meningkatkan  peran  kelembagaan non

nnan dan perbankan dalam  memacu

IR S e

MIST KETIGA

PEMELITARAAN DAN PENINGKATAN DERAJAD
KESEHATAN MASYARAKAT

FP TSR ATRRILY

10 KABUPATEN

Meningkatkan jangkauan pelayanan

Kesehatun dan kualitas pelayanan Kesehatan.

Y

N

(WS

J—

—

-2

Tersedianya Jaringan Iriga..
terpadu

Terciptanya lapangan usaha
bagi masyarakat miskin
Terbentuknya Kebun Ryt
Mandir.

Terkelolanva Pciensi Laut
secara maksimal,

Terbentuknya Perusahan
Daerah dengan berorentasi
pengembangan potensi lckal

Pembentukan dan
pencrapan produk hukum
tentang perijinan satu atap

Tersedianva kantor
perijinan satu atap.

Jumlah Kelembagaan
Perbankan dan Non
Perbankan yang tersedia.

Jumrlah Tenaga kesehatan
Meningkatnya Akses dan
Mutu Pelayanan Kesehata 1

AR T A

CEBIRAIIUA
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2. Menurunkar, angka kematian ibu dan angka

kematian buvi

MIST KEEMEPAT

MENINGKATKAN DAN MERATAKAN
RESEMPATAN UNTUK MEMPEROLEH
PENDIDIKAN,

A

I. Meningkatkan kesempatan untuk memeperoleh

pendidil:an bagi aaak usia dini dan usia sekolah.

Meningkatkan kualitas & jumlah Tenaga

lening-atkan mutu pendidikan,

+. Meningkatkan prosentase k=lulusan sisw.. dari

semua strata pendidikan.

v i)

MIST KEYAMA
PUNINGRATAN KESEJARTER LAN YANG
SBURKWED ANJUTAN BAGI MASY *RACWT SALY
RALJUA.

. Peningkatan

taraf hidup secar. xontinyvu

terutama masvarakat miskin.

. Terlauh. terdidik dan terbinanya SDM kreatif.

inovaul dan kompetitif

e
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l. Menurunya Angka

Kematian [bu dan angka
Kematian Bayi

1. Meuingkatnya Angka
Pertisipasi Sekolah.

I Jumlah dan Mutu Tenaga
Perdidik

| Pembentukan dan Penerapan
Sistern Mcnajemen
Pendidikan

1. Prosentasc kelulusan siswa
da.1 semua strata pendidikan.

1. Jumlah Fasilitas
Pemukiman Masyarakat
Kurang Mampu

I. Presentase Keluarga Miskin
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3.Pemanfaatan Sumber Daya alam ramah 1. Menurunnya Kasus

) Pencemaran Lingkungan
lingkungen i Hidup

6. MIST KEENAM

MEMBANGUN DAN MEMELIHARA INFRASTRUKTUR
UNTUK MENUNJANG PLM-BANGUNAN

. . . . , el v 1
1.Meningitkan  Fapasitas  dan jangianuan 1. Tersedianya  infrastruktur
jalan, jembztan, bendungan,
saliran .rigasi dan dam
bendungan. saluran irigasi dar. dam penangkup penangkap dir hujan.

pelavanan  infrastruktur  jalan.  jembiiun,

air hujan, 1. Tersedianya fasilitas dan
2. Meningkatkan rasilitas dan  frekuensi frekueasi perhubungan !{:n.i
dan udara Sabu Raijua

perhubungan laut dan udara Sabu Ruijua dengan dengan kabupaten lainnya

kabupaten lainnva di NTT. diNT1.
3. Meningkatkan jumlah air  hujan  vang 1. Tersedianya fasilitas untuk
engembangan tanaman
teriampung dalam cek da tuk pengembuing: pens
pung m untuk pengembuingiun holtiku'tura

Tanaman Holtikultura.

4. Pemanfaatan kemungkinan  eksploitasi air 1. Tersedianva Fasilitas Air

hawah taneh untuk supply air minum dan Besih

pengairan,

S Supp'v listrik tenaga angin. matahari dan arus 2. Ketersediaan fasilitas energy
faut untuk mel: -ani kota dan desa terpencil. pembangkit listrik
'/ MISI KETUJUH
MENATA RUANG WILAYAH PULAU SABU DAN
RAIJUA UNFUK MENJADI PEDOMAN

PEMBANGUNAN WILAYAR YANG TEPAT SASAKAN
DAN TEPAT GUNA, PAN MEMBANGUN TATARUANG
KOTA YANC MODERN DAN ASRI

1. Menata ruang wilayah Pulau Sabu dan Pulau 1. Pembentukan Peru
. i
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Raijua untuk pembangunan wilayah yang tepat Daerah tentang RTRW

sasaran, tepat hingkungan dan tepat guna.

Menata ruarg kota Tbukota Kabupaten dan 2. Fenerapan Peraturan Daerah
1 agar sesuai dengan kondisi wilayah rentang (RTRW)
Lota  dan  peugembargannya untuk  berbagai ;3 .Inmléxh Kasus dan
kepentingan, k-butuhan dan kemajuan di masa Pelanggaran (RTRW) yang
depan. ’ diatasi _
3. Menghijaukan wilayah Sabu Raijua untuk 4. Meningkatrya Luas
memperbaiki kondisi lahan dan perubahan tklun Kawasen Hutan
dalam jangka pimang.
b SUSTREDELAPAN
PENGEMBANGAN SENL BUDAYA LOKAL DAN |, Pelestarian Nilai Budaya
" ?.‘:\‘\U(\i()?\l l\ Ri‘»j-l.ﬁ.\-'!“.»% | %, Tingeinga Kesadiss
, ;\ \L'I:-.\.t?\m-:un'. .\.112?1 darT Seni Budaya lokal Miasyareloactothadapwaries
" et Ratjua sebagal warisan jeluhui, S
. Menjadikan Sabu Raijua sebagai daerah
' wisata buduva dan wisata bahari. L JpsdlEi R Wisata
2. Kontribusi Sektor Pariwisata
Terhadap PDRB
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-
! B | Koncisi
" { Kinerja Kondisi
| ASPEKFOUUS/DIDANG URUSAN/ | o | Targer Capaian Setiap Tahun Kinerja pada
[ Noo | RIDIKATOP KINERJA PEMPONGUNAN |0 o ! akhir periode
qi \ DAERAH | ReMD [ RPIMD
l n
: . i Timv |l Taan i o Tatwn 2 ‘ Tahun3 | Tahund | Tahun$
1 1 ! . I3
TR - 2 'l 5N | ; 5y '| 16) <) { %) 9)
T ‘w ptisipai sckolah { | . ' |
- - ‘ : T
122 IRasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk ) . || i
T Lasia sckolah ! i | l
L 1 e : ~
123 D ! ; ; i :
1 E . N . .
| a |
5 C e e : - o
. S I G de i
' ! : ! ! i
N ! 1
? ! i
_ i . l e o ; i
- | ; ;
- - : e o—————an ! -
‘ : 1
b e e . [, ! !
13 : i —_
L - l ;
Pelavanan Urean 2ha | i |
ks ertanian i T i
e s : . el 1 :
| Produktivits padi atag belian pangan utama lokal | ' i ! |
i : !
] Hamnsa per Sektu 1 H
L . i
12, Kontribusi sekior pertani: 1 terhadap PDRB E
! H
2. " chatanan [ \
|21 jRehahilitasi hutan dan ais o kritis ‘
)2 ‘\z"rn\':xk:lr Kawican Hutarn H ! J
— . R _ e | i i | _— H
] A { i ! n
\ ! i
i ! [ | i
B Sralan o L dArRaAN -r___..- . ‘—" !
A‘.“,‘.’I?L".Iﬂf‘\’d';h'\r ih ;nmﬁi‘ - T ’-— ) "i- h
i
;(,m-nnmi Macrah, Pumerintahan Umum, |!
il Administrasi Kevsigan Umum, Perangkat l
‘ ;D:\cr:s.h. Kepegawaica dan Persandian t
| B
1.1, |Pengeluaran konsnmsi rumah tangga per Kapita l
12. Pengeluarin konsumsi non pangan perkapita
— e — Susae T Sv—
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l INDIKATOR KINERJA PEMBANGUNMAN

periode
\ DAERAH

RPIMD

Kondisi
: ) Kinerja Nondisi
| ASPEK/FORUS/BIDANG URUSAN/ ! pada awal Target Capaian Setiap Tahun IS
No.

ineria pada

RPIMD

Tahun § 1

\ akhir periode
|

| .
" Tha 0 1 Tanenl; Gabunl " Tahun3 | Tahun4 l\

T i \ ' : - i (1) (&t} ! 11}
; ! | i
e - v

) ‘
- ST T 1 .
e ~ “ NTh H t H
. ) ] t —|
; '
T | | |
B ’ ! oo 1 } |
. ! ; |
: i ! !
R - : i ;
Paainas Wilavah infrastaator ! : ; i i ‘
i ! ! —_— — i 1 '
i Cerhubungan _l l
{ .
il.l. {Rasio panjang jalan per j.mlah kendaraan ‘ '\
' t
‘:‘ . "Jumlah orang barang vang terangkut angkutan I )
\ - ‘umum
30 D
! \
I 1
i'.‘. Penataan Ruang
21 “Herantan techaden QTRW
~a e ol *
i tukud !
- e . !
- i { {
— - . : :
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BAB X
PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) Kabupaten Sabu Raijua tahun 2011-
2016 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nagional (RPIMN) Tahun 2010-2014 dan Rencana Pembangunan fangka Panjang Daerah
(RPIPD) Kabupaten Sabu Raijua, yang memuat visi. misi dan arah pembangunan Kabupaten
Sabu Raijua tahun 2011-2016.

RPJMD Kabupaten Sabu Raijua tahun 2011-2016 yang raerup-kkan penjabaran visi dan
misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih selanjutnya akan menjadi acuan dan pedoman bagi
P '.T"\.'..ﬂ\"\h Kabepaten Sabu Raijua dalam menyusun Rencana Kerla Pembangunan Daerah

[D) Kabupaten Sabu Raijua untuk tahun 2011-2076. Proses menuju tingkat hidup yans lebih
lehih scichiera itd merupakan suatu proses perubahan sosial szperti kebiasaan, budaya.
ot juang. nilai-nilai, persepsi terhadap perubahan perilaku sosial ekonomis dan perubahan
aenalainnres Peruvahan sosiac seperti ini tak dapat dilakukan sepenuhnya dalam skala

livyysy 13l

Ama whunan, Artinya dengan selesainva implememasi RPIMD 2011-2016 maka

iesuilah semua upaya persiapan dan seraua masvarakat atau penduduk Sabu Raijua “will be
read’y to gel rich”

1. Yedoman Transisi

Pcdoman masa transisi bertujuan untuk 1ienveiesaikan masalah-masalah pembangunan yang
belvm tertangani sampai dengan akhir pe-iode KPJMD Kabupaten Sabu Raijua dan masalah-

alah pwmmnumn vang akan dihadapi dalam tahun nertama masa pemerintahan baru.
.\L];m utnva RKPD masa trangisi merupakan tahun pertama dan bagian yang tidak terpisaikan

dart RPIMD Bupati-wakil Bupati terpilih hasi! pemilukada pada periode berikutnya.

Dalem implementast program  transist inic diperlukan komitmen dari  semuva unsur
" wovernance) meliputi legislatit, eksekueuf serta masyarakat dan pelakn pasar

ting bersinerji, Untuk menjaga kesinambungan program antar RFIMD maka beberapa
h wai 2 porli diperhatikan.adalah:
Masalah pembangunan sesual dengan RPIMI/Renstra/RKT yeng tidak atau beium

'x"\dt.\?!nih atau sementara dalam proses penvelesaian sampai dengan akhir masa jabaian
Bupati dan Wakil Bupati periode yang lalu perlu Jdilanjutkan/diselesaikan oleh Bupati dun
Wakil Bupati prriode berikutnya.

(2). Semua SKPD bertanggungjawab untuk menyelesaikan program pembangunan yang belum
terselesaikan atau dalam proses penyelesaian szsuai dengan indikator kinerja masing-
masing.

e
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(3). Mutasi pejabat SKPD yang akan dilakakan oleh Bupati den Wakil Bupati periode berikut
hendaknya memperhatikan keberlanjutan dan keberhasilan program pembangunan yang
semenlara cerjalan.

2. Ka‘dah Peluksanaan
DAY ngka me 1N terciptanya tara pemerintahan

pemerintdhan  (governance) vang baik, Khususnya
tumpang tindih (overlappine . pelaksunaan antar program. maka dibutuhkan

€ atoion Thea srvrtuisss spdseass Leardads S5
i

ujuan adasva keideh int adalah untuk menjamin keberlanjutan
sang dilakukan, Dengan tata pemenntahan vang  baik, Jo'harapkan impleme*asi
progrim menjadi lebih terukur dampaknya.
(1. RPJIMD merupakan pedoman bagi SKPD dalam menyusun Renstra SKPD
Dokumen RPIMD Kabupaten Szbu Ra‘jua yang disusun mulai Tahun 2071-2016
merupakan penerjemahan visi dan misi Bupati terpilih. Dengan demikian setelah dokumen
ini tersusun dan disahkan dengan Peraturan Daerah, maka dokumen ini perlu diterjemahkan
dalam Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh satuan kerja di lingkungan pemerintah

)

Vel

‘acrah. Walaupun demikian perlu ditegaskan. bahwa satuan kerja vang ada diharaplan
lapat bekeria

+ dengan prinsip-prinsip efektifitas dan efisiensi. Dengan SKPD yang selalu
mengecu xepada RPIMD, maka tata pemerintahan yang baik (efisiensi dan efektifitas) akun
mudah tereipta. Semua SKPD Kabupaten Sabu Raijua wajib menyusun program prioritas
nintuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan RPJMD

-0 RIPYIMD Sebagzi Pedoman Dalam Fenvusiinan RKPD

1

wpaimena dijelaskan di atas, RPINTD merupakan pedoman untuk penyusunan program-

foncuistan whunan. Untuk it hegiatan-kegiawn yang diusulkan dalam RKPD
memilikt hubungan dan keterkaitan ang erat dengan RPJMD. Dengan kata lain,

newpan p

prioricas program dan kegiatan ckan muncul dalam RKPD yang diusulkaa baik
oleh eksekuuf 1naupun legislatif. Dalam RPJMD, program—program yang ditawarkan
memiliki diinensi umum dan masih perlu diterj:mahkan dalam kegiatan-kegiatan riil.
setelah kegiatar mil dijadwalkan dalamm RKPD, maka pembiayaan dap.ut disusun. Dengan
menggunakan prinsip “money follows function” maka kegiatan-kegiaten yang diusulkan
akan memvnculkan pembiayaan. '

Sumber pembiayaan yang ada saat ini masih berasal dari pemerintah (APBD). Dengan
sumber pembiayaan hanya dari APBD yang terbatas, berdampak pada pilihan—pilihan
heglatan yang divsulkan. Untuk itu di nasa aendatang pembiayaan dari pihak ketiga,
vaknl  swasta maupun masyarakat (public-private partmership), perlu digali dan
fimantaathan. Dengan semakin oanyaknya alterratif sumber—sumber pembiayaan, maka
regiatan vang diusulkan akan semakin besar cakvpan dan arca/luasan programnya.
Penguataa peran para stakeholders/pelaku dalam pelaksanann RPIJMD

b

M
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Sebavaimana dijelaskan di atas, RPJMD ini aisusun dengan menggunakan proses partisipasi

publit. i mana hasil kerja tim penvusun RPIMD Kabupaten Sabu Raijua yang berkoordinesi

dencan Lappeda Kobupaten Sabu Raijua ini Jdisusialisasikan kepaca stakeholders buik dari
kalanvan perguruan  tinggi, LSM maupun masyarakat. Setelah adanya masukan dan kritik,
perbaikan laporan dilekukan dengan menghadirkan beberapa pakar untuk penajaman konsep.

Sctelah itu, dokumen RPIMD  ini disosialisasikan kemtall kepada masyarakat

Jders) dan masukan masyarakat diterjemahkan kembali dalarn: program-program yang
sulkan., Melalui Loberapa

proses tersebut, dilwrapkan terjadi proses penguatan stakeholders.
akan mendorong proses penyusunan program yang transparan,
munculnva kesadaran mengawasi proses penyusunan dan implementasi program (safe guarding).
Dencan demikian, siakeholders yang kuat akan mendorong demokratisasi dan tentunya hal ini

menjamin efisie
3

efisiensi dan efektifitas pelaksanaan keqiatan. Lembaga eksexutif dan Legislatif
Kabupaten Sabu Raijua gengan dukungan semua stakcholders

Stakeholders yang wuat,

, dunia usaha dan masyarakat
icupavakan secara opimai pencapaian tujuan, sasaran, arah dan kebijakan

remboanecunan Saby R

Ratjua sesual dengan RPIMD selama lima tahun ke depan.

4. Mlerupakan dasar evaluasi dan laporan peluksanaan afas Kinerja lima tahunan dan
tahunan.

Dengan adanya dokumen RPJMD ini, akan sengat membantu kepala daerah untuk melihat sejauh
mana capaian daii kebijakan yang sudah cilakukan serta penerjemahan visi dan misi yang telah
“itetapkan. Dalam menjalankan tugas pemerintahannya Bupati dan Wakil Bupati Sabv Raijua

wajib untuk mengerahkan semua petensi, kekaaan dan sumberdaya daerah untuk mencapai
tujuan RPIMD Sabu Raijua Tahun 2011-2016.

.')-;:'.._:;:: a i;l:}_\u pandangan tersebut, dikarapken RPIMD ini menunjukkan indikator-
iditator vang jeas dan terukur agars diperoleh cara rang mudah untuk melihat keberhasilan
pem e daerah. RPIMD ini juge akan menjadi acuan bagi RKPD yarg merupakan
keg RN

hunan, Dengan demikian kepala daerah nantinya akan mampu melihat tingkat

keberhasilan vang dicapai aan indikator kinerja tahunan maupun lima tal.unan yang sudah ada
dalam RPINMT
RPJ&(D KaeBUPA TEVSABJ RAIJUA
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Rencana  Pembangunan  Jangkn Menengah Daersh (RPJMD) F.abupaten Sabu Raijua

Tuhnn 2011 - 2016 merupakan penjabaran dari visi dun misi Buvpati dan ‘Nakil Bupati

ren R ing merupakan pedoman dari Pemerintah Daerah Kabupaten Sabu Raijua,
woano Perwarifon Rakvat, masvarakat dun Taktor lainnya yang turut- terlibat dalam

~eroclenuparssan pembanzunan jangka mencngah daerah selama lima tahun kedepan. RPIMD
ini juga menjadi arah dan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) yang disusun setiap tahunnya selama periode tersebut.

Untuk mewujudkan visi Kabupater. Sabu Raijua “Menjadikan Sabu Raijua, kabupaten
varg inovatif, maju dan bermartabat’ maka perlu didukung oleh (1). Komitmen dari
kepemimpinan cCaerah yang berahklak mulia. kapabel. berkualitas dan demokratis, (2). Good
governance dar clean government, (2). Konsistensi kebijakan pemerintah daerah, (4)
Ceherpthakan kepada rakyat, (5) Partisipasi akif’ dar' masyarakat. media massa, den pihak
svaeiiertin 60 Mckanisme kontrol dan pengawican seria ukuntabilitas publik yang baik.

il
Untie vl dukungan dan kerjasama dari semua pemangku kepentingan di Kabupaten

.......

mij., andin, Snovatif, bermartabat dan sejahiera sevagai mana yang telah ditetapkan oleh
Bupati dan Wakil Bupati terpilih periode 2511-2016.

BUPATI SABU RALJUA

IR. M. L. DIRA TOME

.
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